Satu 


penuh antusias ke bibirku, hatiku tergerak untuk 
menyingkirkan apapun itu tapi entah bagaimana 
aku menikmatinya. 

Aku menikmati seolah itu adalah candu diriku, Seakan 
lumatan itu adalah hal yang paling aku butuh kan di dunia 
Ine 

Aku baru sadar kegelapan menyelimutiku, tapi walau 
aku tidak tahu apapun yang ada di bibirku aku-tetap 
menikmatinya. Aku tidak takut akan ada kejahatan lang 
lumatan itu karena aku merasakan kenyamanan. 

Aku mendesah, tahu kalau lumatan itu akan di akhiri. 
Sepertinya aku memang mengalami hal serupa setiap 
harinya. Hingga aku sendiri menghapal gerak-gerik si 
lumatan. 

“Eranganku semakin menjadi saat sebuah tangan 
menelusuri area sensitifku, seolah memastikan apa aku 
Te nyata-atau hanya khayalan belaka. 
2 Aku tersenyum, entah menikmati atau karena berhasil 
embuat tangan itu tertegun di tempat. 
8 "Wanda?" Suara terkesiapnya membuat aku 
mengernyit heran. Apa dia tidak sadar selama ini aku 
selalu merasakan senTuhannya? Apa dia tak menyadari 
kalau senTuhan itulah yang selalu aku tunggu di 
penungguan panjang ini? 

SenTuhannya di wajahku membuat aku merasa 
nyaman. Sudahkah kukatakan kalau aku selalu menyukai 
setiap senTuhan yang ia berikan? 


As merasakan benda kenyal basah itu melumat 


"Wanda buka matamu." Ucapnya dengan nada 
perintah. Aku tahu dia seorang dominasi, aku tahu setiap 
perkataan yang keluar dari bibirnya adalah hal mutlak 
untuk di turuti tapi yang tidak ku tahu adalah dari mana 
aku tahu semuanya? 

Pertanyaan itu selalu terngiang di kepalaku setiap 
waktu sadarku. 

Aku membuka mata dengan susah payah, bahkan 
keringat dingin kurasakan di tengkukku saat mataku 
terbuka dengan perlahan. 

Aku terdiam tahu kalau sosok yang sekarang ada di 
depan wajahku ingin meyakinkan dirinya kalau aku nyata 
membuka mata. 

Aku menelusuri setiap jengkal wajahnya. Melihat 
warnanya hijau cerah ada di matanya, dengan rambut 
yang lumayan panjang dan juga berantakan. Rahang 
tegasnya membuat aku tahu kalau dia sudah pernah 
melewati kepahitan hidup. 

Bibirnya terlihat merah pucat, entah mengapa ada 
godaan untuk menelusuri bibir itu dengan tanganku. 
Matanya menatap berkaca-kaca seolah sesuatu yang ia 
tunggu selama sisa hidupnya ada di depan mata. 

"Kamu nyata Wanda, kamu hidup." Entah aku ingin 
tersenyum atau malah miris mendengar setiap kata yang 
ia lontarkan. Ada kebahagiaan tapi juga kesedihan di 
matanya, siapapun tahu dia memujaku. 

Sekali lagi kukatakan kalau aku tidak tahu apa yang 
aku tahu. 

Seperti ada dinding gelap di ujung ingatanku hingga 
aku seperti tersedot ke dalam kegelapan tersebut. 
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Dia menggenggam tanganku dengan keeratan yang 
membuatku ingin berucap kalau dia memang melihatku. 

"Aku akan memanggil dokter, mereka harus melihat 
kalau kamu memang mampu untuk membuka mata indah 
itu lagi." Ucapnya tergesa membuat senyumku kembali 
terkembang. 

Pria di depanku ini entah bagaimana membuat aku 
memandangnya seperti ia anak kecil tapi juga dewasa. 

Siapa dia bagiku? 

Kenapa mata hijau itu seolah menghipnotis tanpa 
ampun? 

Aku ingin bicara, ingin bertanya sebanyak yang aku 
mau tapi tetap saja suaraku seolah sudah terlalu kaku 
untuk dipakai lagi. 

"Kamu tunggu ya sayang, jangan menutup mata lagi. 
Sudah cukup kamu tertidur selama tiga tahun ini." Tiga 
tahun? Yang benar saja. 

Pantas saja aku tak bisa menggerakkan bibirku, bahkan 
sekarang tanganku juga seolah mati rasa. 

Tanpa menunggu aku menimpali, dia langsung keluar 
dari ruangan. 

Mataku terasa berat dan entah kenapa kegelapan 
kembali menyelimutiku. Aku ingin mematuhinya untuk 
terjaga tapi dayaku tak cukup mampu melawan 
kelemahan tubuhku. 

xxx 

Aku membuka mata, menatap pria itu masih di sana. 

Tidak. Waktunya bergulir dengan cepat karena 
sekarang aku melihat kegelapan menyelimuti ruangan. 
Hanya lampu remang yang membuatku mampu melihat 
mata hijau itu. 
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"Kenapa kau tidak menurut padaku." Dia bergumam 
lirih. Ada nada kejam di suaranya tapi matanya 
menyiratkan kebahagiaan tiada tara. "Aku sudah 
menyiapkan rumah untuk kita, di pesisir pantai. Kau akan 
menyukainya." Dia berucap menggebu seperti akan ada 
yang menyelanya. 

Rumah? Pesisir pantai? Kurasa aku memang 
menginginkan rumah di sana. Dia sungguh mengenalku. 

"Aku.. suka..." Jawabku serak. Dia mengangguk 
antusias. 

"Ya aku tahu." Dia meraba rambutku. Menatapku 
dengan tatapan memuja itu lagi. "Tidurlah! Besok kita 
akan pulang. Aku mau kamu dirawat di rumah." Aku 
mengangguk tak membantah. 

Walau ada banyak yang ingin kutanyakan tapi itu ku 
tahan dulu karena suaraku yang memang belum lancar 
untuk menyuarakan apapun. 

Kaka 

"Niel..” Aku memanggil lirih. Mata hijaunya 
menatapku penuh tanya, terlihat senyum menenangkan 
disana. Tangannya berhenti dari mengupas jeruk. 

Aku menatap penuh ingin tahu, merasa sudah 
waktunya Daniel bercerita tentang apapun yang aku 
lupakan. 

"Aku ingin bertanya." Ucapku masih dengan indera 
pengecapku yang terasa pahit. 

"Apa sayang?" Tanyanya. Meletakkan jeruk kembali di 
atas nakas. 

Aku merasa Daniel memberikan segalanya padaku, 
tapi hatiku selalu merasa ada sesuatu yang kurang. Ada 
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hal yang harus aku ingat dan itu terkadang membuat 
kepalaku pusing. 

"Kenapa selama satu minggu di rumah ini, tidak ada 
yang datang menjengukku? Apa kita tidak punya 
keluarga?" Ucapku. Langsung antisipasi saat raut wajahnya 
mengeras, seolah aku baru saja menampar wajahnya. 

"Apa aku harus bercerita?" Jawaban yang disuarakan 
dengan pertanyaan itu membuat aku bingung untuk 
menanggapi. "Aku.." 

"Kalau kamu belum siap, sebaiknya jangan lanjutkan." 
Aku menatapnya hangat. Dia terlihat lelah hanya dengan 
menjawab apa yang aku tanyakan. 

Dibukanya ikatan dasinya, yang memang belum dia 
buka semenjak dia pulang. 

Aku terus menatap mata hijau nya yang juga terlihat 
fokus menatapku, kukira ia tak akan bercerita tapi 
ternyata ia bersuara. 

"Orang tuaku sudah lama meninggal dan kamu 
mengetahui semua itu bahkan sebelum kita menjalin 
hubungan." Pantas saja ia enggan bercerita ternyata 
semua karena kematian. "Kamu juga benci saat aku 
membahas orang tuaku karena itu akan selalu membuatku 
sedih." Ucapnya lagi. 

Aku meletakkan sebelah tanganku pada kedua 
tangannya yang ia letakkan di atas pahanya. Raut sedih itu, 
entah kenapa aku memang tidak menyukainya. 

"Kalau keluargaku?" Tanyaku lagi mengabaikan rasa 
sakit yang ditunjukkan Daniel pada mata hijau nya. 

"Mereka juga sudah meninggal, terbunuh dalam 
kecelakan yang kamu alami." Aku terkesiap membungkam 
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mulutku dengan kedua tanganku. Menatap tidak percaya 
ke arah Daniel. 

"Aku rasa tak pantas selamat dalan kecelakaan 
tersebut." Jawabku dengan nada miris yang terlalu kentara. 

"Ini yang tidak aku suka, kamu sering menyalahkan 
dirimu sendiri." Daniel memeluk tubuhku. "Kamu pantas 
untuk selamat dan pengorbanan mereka tak sia-sia." Aku 
menangis dalam diam, merasa bersalah atas sesuatu yang 
tidak aku ingat. 

"Bolehkah aku melihat makam mereka?" Aku 
mendongak menatap mata hijau itu yang berkilat aneh. 

"Aku lupa cerita kalau mereka dimakamkan di negara 
yang berbeda." 

"Apa maksudmu?" Tanyaku tak mengerti. 

"Aku mengajakmu pindah negara, agar kamu bisa 
berobat sekaligus menetap di sini." Jawab Daniel 
enteng. "Kamu ingat Ryan?" Tanya Daniel lagi membuat 
aku hanya bisa mengerutkan kening. 

Entah bagaimana cara menjelaskannya karena aku 
merasa seolah nama itu terlalu mengesankan di hatiku, 
tapi dinding gelap itu kembali menghalangi apapun yang 
ingin aku ingat tentang masalaluku. 

Siapa Ryan? Kenapa jantungku berdetak tak tenang 
seperti ini. 

"Apa dia penting untukku?" Tanyaku tak bisa 
menjawab semua tanya yang ada di kepalaku. 

"Kenapa?" Daniel malah balik bertanya menatap 
mataku, mencari tahu. 

"Jantungku berdetak mendengar namanya, apa dia 
memang penting?" Aku bertanya hal serupa. 
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Daniel menghembuskan nafas lelah, seolah 
mengatakan kalau ia ingin pembahasan ini segera diakhiri. 
"Dia kakamu." 

Jawaban itu membuatku memiliki seribu pertanyaan 
lagi. "Dia meninggal juga?" Aku bertanya. Berspekulasi 
tentang hal yang paling buruk. 

"Ya. Dia kena penyakit kanker ganas." Daniel melepas 
pelukannya, kembali mengambil jeruk yang ia kupas baru 
setengahnya. "Berhenti membicarakan masalalu, sekarang 
aku hanya perlu melihatmu sehat saja." Daniel 
menyodorkan jeruk yang sudah bersih. Aku mengambilnya 
dan memakannya cepat, merasakan sensasi manisnya. 

Kaka 

Aku bangun dari tidurku, melihat matahari sudah sore. 
Daniel pasti kembali ke kantor dan dia akan meninggalkan 
aku dengan segelas susu yang harus aku minum sampai 
tandas. 

Aku meminum susu itu, dan langsung bangun dari 
ranjang. Merasakan kakiku sudah bisa dipakai untuk 
berjalan, dengan pelan ku langkahkan kakiku ke arah 
balkon kamar. 

Aku membuka palang pintu, dan berdiri di pinggir 
balkon. Menatap pohon-pohon tinggi yang ada di bawah 
sana. Suara deburan ombak selalu bisa membuat rasa 
tenang menghinggapi hatiku. 

Aku menyipitkan mata saat melihat beberapa orang 
memasuki gerbang rumah, siapa mereka? 

Aku terlonjak kaget saat mendengar suara langkah 
kaki di belakangku. "Apa saya membuat Nyonya terkejut?" 
Tanya perempuan dengan rambut sebahu dan senyum 
yang selalu terkembang sempurna. 
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"Jangan muncul dengan tiba-tiba Ana, kau benar- 
benar membuat aku terkejut." Timpalku dengan tangan 
yang masih mengelus dada. 

"Maafkan saya nyonya, saya tidak akan mengulanginya 
lagi." Jawab Ana masih dengan senyum ceria itu. 

"Oh ya Ana, siapa laki-laki itu?" Tanyaku saat Ana 
mendekat ke pinggir balkon dan berdiri di dekatku. 

"Mereka para pengawal baru, Tuan membagi 
pengawal menjadi dua bagian jadi ada yang dapat pagi 
dan malam. Makanya pengawalnya di tambah." Jelas Ana 
membuat aku semakin tak mengerti. Seberapa banyak 
musuh Daniel sampai dia harus mengawal rumah ini siang 
dan malam? 

"Sekaya apa suamiku?" Tanyaku lebih kepada diriku 
sendiri yang ternyata tak bisa mempercayai kalau Daniel 
bisa membayar pengawal sebanyak itu. 

"Kurasa tak lebih dari seorang pria milyuner. Anda 
sangat beruntung." Ucap pelayan pribadiku. 

Tidak. Aku malah merasa aneh bukan beruntung. 
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membuat langkahku terhenti, saat aku 
mengintip di balik pintu ada Daniel disana dan 
seorang pria yang tidak pernah aku lihat. " : 
Apa yang mereka bicarakan? Siapa yang masih dicari? 
"Ryan mengerahkan semua orang untuk mencari 
wanita itu, Kurasa orang-orang sudah sampai di negara 
ini." Si pria berkulit gelap melaporkan dengan tegas. Tak 
terusik saat Daniel menatapnya dengan tatapan 
membunuh, untuk pertama kalinya aku melitrat tatapan 
hijau itu seakan mampu memakan orang lain. aG SALG 
"Bahkan dia mencari sampai ke seluruh negara?" Medang 
Daniel mengepalkan tangan terlihat memerah dengan 
informasi yang ia dapatkan. “Wanda memang terlalu 
berharga, sampai membuat Ryan bertekuk lutut seperti 
sekarang.” Kata terakhir yang disuarakan oleh Daniel- 
membuat aku menggenggam gelas yang aku pegang 
dengan gemetar. ° g 
Ryan-mencariku? Ryan? = 
AKepalaku pusing entah oleh apa, airmata mendobrak 
in keluar bahkan hanya dengan mengetahui kalau Ryan 
mencariku membuat pertahaman diriku seakan ingin 
ambruk. Tapi siapa Ryan? Bukankah Damiel pernah cerita 
kalau Ryan sudah meninggal? Lalu siapa Ryan yang 
mencariku? Apa orang yang sama atau orang yang m 
berbeda? 
"Apa yang harus saya lakukan Tuan?" 
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"Tapi Tuan dia kakak anda." Aku ternganga tak percaya. 
Kakak? 

"Apa perintah dariku kurang jelas?" Nada menantang 
Daniel membuat pria berkulit gelap hanya mengangguk 
saja. 

Aku menyandarkan tubuhku di dekat dinding, 
merasakan debaran adrenalin yang tak asing lagi. Ryan? 
Daniel? Kenapa dua orang itu seakan memiliki dua 
pengaruh yang berbeda buatku. Dua-duanya memang 
membuat jantung ku berdebar tak normal tapi 
debarannya berbeda. Yang satu membuat ku 
menginginkannya sedang yang lain membuat aku ingin 
menjauh dari sosoknya. 

"Wanda kembalilah!" Aku berbalik langsung 
menjatuhkan gelas itu ke lantai saat kepalaku terasa di 
hantam berton batu. 

Semuanya terasa nyata, dia disana menatapku dengan 
warna mata serupa Daniel tapi tatapannya kosong. 

Ryan? 

Aku tidak suka perasaan ini, rasa sakit yang 
membuatku memilih mengakhiri hidupku sendiri. 

Ryan tolong aku.. aku bergumam lirih, tahu kalau 
sosok yang sekarang tersenyum ke arahku akan selalu 
melindungiku. 

Apa kita akan terus bersama? Ryan? 

Aku menyadari diriku terjatuh saat kepalaku 
membentur lantai dengan keras. Lalu semuanya gelap, 
seolah dinding itu terpasang kembali dengan sama 
kokohnya. 


Kak 


10|Page 


Lagi-lagi aku menemukan kembali diriku di atas 
ranjang dengan kepala berdenyut sakit. 

Aku menoleh, mendapati diriku seorang diri sekarang. 
Tidak ada Daniel lagi? Ke mana Daniel? 

Aku bangun dari ranjang, melawan rasa sakit yang 
sangat menyiksa. Tubuhku hampir ambruk tapi aku 
menguatkan diriku. 

Tujuanku hanya satu, ke pintu bercat gold tersebut. 
Ingin menemukan Daniel dan bertanya padanya apa 
maksud percakapan yang dilakukannya dengan pria 
berkulit gelap itu. 

Dengan sekuat tenaga aku berhasil mencapai pintu 
dan berusaha membukanya hanya untuk tahu kalau 
pintunya terkunci. 

Aku terus memaksa pintu itu terbuka dan hanya kesia- 
siaan yang aku dapatkan. 

Kenapa Daniel mengunci pintu? Apa aku menyakiti 
orang lain? Atau ada orang yang ingin menyakiti ku? 

Aku menggedor pintu, terus berteriak memanggil satu- 
satunya orang yang mampu aku mintai tolong? 

Saat tanganku sudah mulai memerah, aku 
menghentikan gedoran di pintu dan kembali melangkah 
keranjang. Rasa pusing menghantam kepalaku, membuat 
aku hanya menginginkan tidur. 

Kuletakkan kepalaku di bantal, membiarkan kakiku 
berayun di pinggir ranjang. Suara rintihanku terhenti saat 
pintu terbuka. Menampakkan sosok yang aku cari, 
perasaan aman itu kembali saat aku melihat mata hijau itu 
menatapku. 
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Aku bangun tersenyum ke arahnya. Aku mengerutkan 
kening saat ia hanya menatapku di pintu tanpa mau 
datang ke arahku. 

"Kau mengingatnya?" la bertanya dingin seolah kami 
hanyalah orang asing. 

“Ingat apa?" Aku menjawab masih dengan menahan 
sakit di kepalaku. 

Merasa sedih saat sosok itu bersikap dingin padaku 
tanpa tahu apa kesalahan yang aku perbuat. 

Dia berjalan mendekat tapi aura dingin masih 
memancar di tubuhnya tanpa peduli aku terluka oleh 
tingkahnya atau tidak. 

Apa kesalahan yang aku perbuat hingga ia menatapku 
dengan cibiran menyakitkan? 

Tangannya meraih leherku, menariknya mendekat 
hingga bibirnya meraup rakus bibirku. Aku tidak tahu 
setan apa yang telah merasukinya hingga ia menciumku 
seperti sekarang. Bahkan untuk pertama kalinya aku di 
cium olehnya. 

Aku berusaha mendorong dadanya agar ia menjauh, 
tapi ia semakin melumat bibirku tanpa ampun. Tubuhku 
ambruk keranjang dengan dia yang ada di atasnya, aku 
terus meronta tapi ia tak mendengar 

Dengan satu ide gila, kugigit bibirnya sekuat tenaga 
agar ia sadar kalau aku istrinya bukan pelacur jalanan. 

Dia mengaduh melepas pagutannya di bibirku dan saat 
itulah aku melayangkan tamparan dengan keras di pipinya. 
Merasakan airmata mengalir di pipiku, merasa dilecehkan 
oleh suamiku sendiri. 

"Aku masih istrimu, kau hanya tinggal meminta dan 
aku juga akan melakukannya dengan sukarela. Kamu tidak 


12/Page 


perlu memperlakukan aku seperti pelacur." Aku mengusap 
airmata dengan kasar. Membalik tubuhku membelakangi 
nya dan kembali menangis di sana. 

Suara isakanku keluar, tak tertahankan. Rasanya 
seperti dihina dan tak dihargai. 

Tak lama kurasakan pelukan hangat di tubuhku dan 
hembusan nafas gusarnya di leher. "Maafkan aku sayang. 
Aku hanya takut akan kehilangan kamu. Aku.." Suara 
hilang. Tapi pelukan di perutku semakin mengencang 
seolah aku akan berlari darinya. 

"Aku tidak akan meninggalkanmu." Ucapku yakin. 
Karena memang aku tak ada niat meninggalkannya. 

"Aku hanya.." 

"Kamu jangan melakukan itu lagi padaku, rasanya 
sangat menyakitkan." Kutaruh tangan ku di atas tangannya. 
Meyakinkan dia lewat senTuhanku. 

"Tidak akan lagi." Dikecupnya pipiku dan kembali 
berbaring di sampingku. 

Kurasa ini belum saatnya untuk bertanya tentang 
pembicaraan yang dilakukan Daniel bersama pria itu. 

Kak 

Suara gaduh membuat aku menengadah menatap 
penuh senyum ke arah lelaki yang tengah memasuki 
ruangan. Dia melambai telapak tangan meminta aku 
mendekat. 

Kuletakkan buku yang tengah aku baca di atas meja 
satu-satunya yang ada di tengah ruangan yang lumayan 
besar. 

Kulangkahkan kaki dengan cepat langsung 
mendaratkan tubuhku pada sosok tegap yang ku 
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banggakan sebagai suamiku. Dia terkekeh pelan membelai 
lembut rambut ikal panjangku. 

"Dia sudah datang." Aku mendongak menatap mata 
hijau yang terlihat senang. Kuanggukan kepalaku menurut 
saat dia mengajakku keluar dari perpustakaan pribadi 
miliknya. 

"Ini hari terakhir aku diperiksa?" Tanyaku berharap 
janjinya dua hari yang lalu ia tepati. 

"Dokternya bilang iya, aku harap mental kamu 
memang sudah sembuh total sayang." Dikecupnya 
keningku dengan lembut. Nadanya memang benar-benar 
berharap. 

Kami memasuki kamar, melihat seorang wanita cantik 
yang memang selalu berkunjung setiap minggu untuk 
memeriksa keadaanku. 

Aku tidak tahu kenapa selalu merasa tidak nyaman di 
dekat dokter cantik ini, tapi ia memang selalu memberikan 
aku atensi lebih setiap kali ia datang. Seolah ia ingin 
berkata tapi tak bisa menyuarakan katanya. 

Bahkan mata hitam dokter itu selalu menatap Daniel 
dengan tatapan kagum yang tidak si sembunyikan, aku 
mungkin memang terlalu berlebihan tapi tetap saja aku 
tidak menyukai cara wanita ini menatap suamiku. 

Aku pernah ingin meminta Daniel untuk mengganti 
dokterku tapi sayangnya tak pernah tercapai. 

"Apa aku harus meninggalkan kalian berdua?" Daniel 
bertanya masih memegang tanganku dengan erat. 

Aku menggeleng tak ingin ia pergi, apalagi saat dokter 
itu masih saja dengan sifat yang tak kusuka dari nya. 

"Sebaiknya tinggalkan kami, Wanda harus 
menenangkan pikirannya tanpa ada kamu disini." Si dokter 
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memainkan pulpen yang dia pegang di bibirnya. 
Menunjukkan betapa menggodanya dia dan aku sungguh 
tak suka dokter ini. 

Daniel berdehem, merasakan ketidaknyamanan diriku. 
"Baiklah. Aku ada di luar sayang." Dikecupnya bibirku 
pelan. 

Daniel keluar dari kamar, membiarkan aku berdua 
dengan si wanita perayu. 

Aku berbalik masih melihat wanita itu menatap 
kepergian suamiku, aku ingin menghardiknya tapi begitu 
pintu tertutup dia langsung menghampiriku dan memeluk 
tubuhku dengan erat. 

"Wanda.." Desahannya bahkan dicampuri dengan 
lelehan airmata yang keluar menimpa bahuku yang 
terbuka. 

Aku melepas pelukannya dengan sedikit kasar karena 
merasa tak seharusnya dia berbuat seperti ini padaku. 

"Kamu wanita gila? Apa mau mu?" Aku bertanya 
dengan nada kasar, tak merasa memiliki nada sekasar itu. 

Wanita itu tersenyum lagi, meraba wajahku yang 
kembali aku tepis. "Masih tidak berubah, aku juga tahu 
ingatan kamu belum terkubur selamanya. Jadi ingatlah 
Wanda, ingat orang tuamu ingat Ryan." Suara menggebu 
wanita yang sekarang tengah beranjak ke arah ranjang, 
membongkar tasnya dan mengeluarkan laptop. 

Menghapus airmata di pipinya tapi senyum juga 
terkembang di bibirnya. 

"Kemari Wanda, aku ingin menunjukkan kamu 
sesuatu." Wanita itu menyalakan laptop. 

Aku mendekat dengan ragu, melihat seseorang ada di 
layar laptop. 
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Seseorang? 

"Kamu menemukannya Debri?" Suara tak percaya dari 
sosok yang sekarang tengah menatap ke arah aku itu 
membuat seluruh sarafku bekerja lebih keras. 

Lelaki berambut hitam dengan mata hijau yang begitu 
membuat jantungku berdetak tak biasa, lelaki ini yang 
selalu ada dalam mimpiku. Lelaki ini... 

Suara pecahan membuat aku terkesiap, menatap 
nanar pada laptop yang sudah tak berbentuk. 

Aku berbalik menatap Daniel yang sedang murka dan 
juga dokter Debri yang sedang di jambak oleh pria berkulit 
coklat yang kulihat tempo hari. 

"Keluar Wanda!" Nada memerintah Daniel yang kasar 
membuat aku malah mematung ketakutan. 

Tamparan keras didapatkan Debri dari pria yang 
terlihat murka, Daniel berdecak kesal. "Jangan sekarang 
Jack, wanitaku masih disini. Jangan membuat dia melihat 
kekerasan." Daniel berucap dengan nada enteng. 

"Dia bukan istri kamu! Kembalikan dia pada 
keluarganya psikopat!" Debri menggeleng. 

Daniel tersenyum dengan senang, tapi ada kekejaman 
di mata hijaunya. 

Langkahnya pelan teratur, seolah ia menemukan 
mangsa yang selama ini dia cari. 

Saat dia sudah berhadapan dengan Debri saat itulah 
aku tahu sosok kejam Daniel memang ada, aku hanya 
menebak saja dari dulu kalau Daniel memiliki sosok kejam 
yang ia sembunyikan dan sekarang semuanya terbukti. 

Debri lunglai ke lantai saat wajahnya mendapatkan 
tamparan sekeras yang mampu di lakukan Daniel. Aku 
tahu Daniel belum puas tapi dia menahan dirinya. 
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"Bawa dia ke ruang bawah tanah, dan tunggu aku." 
Pria itu membawa Debri dengan kasar, kulihat Debri 
memang pingsan. 

Aku mundur beberapa langkah, saat Daniel sudah 
mulai memberikan atensinya padaku. Matanya berkilat 
penuh amarah, menatap seluruh ruangan dengan 
pandangan seolah mampu menghancurkan apapun yang 
ada di depanku. 

Aku beringsut mundur, tahu kalau langkah Daniel 
sekarang tertuju ke arahku. 

"Menghindariku sayang?" Pertanyaan dengan nada 
meremehkan itu membuat aku tak bisa menjawab apapun. 

Aku tidak tahu bagaimana perasaanku sekarang, yang 
pasti aku ingin menyendiri dan menghindar dari lelaki 
yang sekarang semakin mendekat. 

"Daniel, jangan mendekat." Aku bersuara terbata. 
Merasa takut juga sedih. 

"Kenapa?" Daniel menggelengkan kepala merasa lucu 
dengan keadaan, tapi aku tahu raut lucu yang 
diperlihatkan Daniel hanyalah kepalsuan semata. 

Aku menggeleng dengan rasa takut yang 
menggelayutiku, tubuhku ambruk saat langkahku 
tersandung pinggiran ranjang. Aku ingin bangun tapi 
Daniel sudah lebih dulu ada di atasku, merasakan hawa 
panas tubuhnya memancar keluar. 

"Dengar!" Daniel memegang pergelangan tanganku 
dengan kasar, membuat aku terdiam menatap mata hijau 
yang berkilat ganas. "Sekali kamu berencana untuk kebut 
dari rumah ini, maka detik itu juga kamu akan kembali 
merasakan caraku yang dulu padamu." Itu jelas-jelas 
ancaman. 
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"Kamu.. bukan suamiku." Aku berucap dengan nada 
yakin, tahu kalau selama ini ia berbohong padaku. 
"Kenapa kamu berbohong." Itu pernyataan yang 
kulontarkan dengan rasa sakit. 

"Kukira aku bisa berpura-pura lebih lama." Daniel 
berbisik semakin membuat aku merasakan sakitnya 
dikhianati. "Sudah waktunya kamu menerima takdir 
Wanda." Daniel mencium pipiku membuat aku semakin 
melelehkan airmata. 

Aku merasakan dentuman dadaku bergetar, tak terima 
dengan apa yang dilakukan Daniel padaku. 

Daniel | mencium bahuku dengan beringas, 
menghisapnya yang kuyakin akan memerah. Ada rasa 
ingin menolak juga rasa ingin berteriak frustasi di depan 
wajahnya. 

Tapi aku hanya terdiam saat Daniel terus melancarkan 
hisapannya pada bahuku yang memang terbuka. 

Aku menatap pintu yang terbuka, merasa saatnya 
untuk melarikan diri dari sosok kejam Daniel. 

Saat Daniel terlalu lengah untuk tahu rencanaku, saat 
itulah kupukul kepalanya dengan hiasan yang ada di atas 
nakas yang memang berhasil di jangkau tanganku. 

Daniel berteriak kesakitan, aku terkesiap saat Daniel 
terduduk di sampingku dengan darah yang keluar dari 
kepalanya. 

Aku tertegun beberapa saat tapi saat sadar waktuku 
tidak banyak, aku langsung berlari ke arah pintu yang 
terbuka. 

Aku terus memacu lariku, suara beberapa orang yang 
mengejarku membuat aku kehilangan keseimbangan diri 
dan dengan naasnya tubuhku terhuyung ke anak tangga 
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yang ada di depanku. Aku berteriak histeris tapi teriakan 
ku terhenti saat kepalaku membentur dengan keras. 

"Ryan.. Ryan.."” hanya itu yang kusebut sampai 
kegelapan mendatangiku. 
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Tiga 
enda dingin itu menjerat, siapa yang sialan sekali 
Penara es di pergelangan tanganku bahkan 
kedua pergelangan.tanganku. Siapapun itu kuharap 
ia bisa menjelaskan dengan detail maksud tujuannya. 
— Aku merasakan aura dingin di seluruh tubuhkumyang 
seolah membeku, rasanya dadaku juga ikut membeku. 
Aku ingin keluar dari kedinginan ini tapi kegelapan 
masih mengekangku tanpa ampun. 
"Wanda... Kamu mencintaiku?" Suaral Ryan 
menghampiri indra pendengar ku. Aku tersenyum 


merasakan bahagia saat ingatan tentang ung an Sr 


perasaan yang kulakukan pada Ryan dulu menghampiri 
kepalaku. 

"Jika mau menolakku bisakah dengan cara yang baik?" 
Lagi senyum itu muncul. 

Ryan, aku merindukan lelaki yang satu itu. 

Tiba-tiba mataku menangkap kilatan cahaya yang aku 
yakini adalah lampu, aKu mengerjap beberapa kali masih 
tak tertalu yakin dimana aku berada. Apa yang terjadi: 
Wen aku bisa berakhir di tempat seperti ini? 

anitaku kembali." Aku menegang terlalu bodoh 
TAN tak mengenal suara serak itu. Aku dimana? 

Mataku kembali mengerjap merasa, perih dengan 
cahaya yang terlalu terang, aku tahu kali ini aku tak aman. 
Bahkan aku lebih suka kegelapan mendatangiku. 

Tapi elusan menjijikan di wajahku membuat aku juga 
tak bisa mengabaikan rasa mual yang membeludak di 
perutku. 


Aku berhasil keluar dari kegelapan, merasakan 
hembusan dingin di setiap sel tulangku. 

Mata hijau itu tersenyum sinis ke arahku, 
menampakkan betapa lemahnya aku dengan seluruh 
ikatan di setiap pergelangan kaki dan tanganku. 

"Bajingan sialan, apa yang kamu lakukan?” Aku 
bertanya kasar. Tahu kalau sosok itu tak akan dengan 
mudah tersinggung dengan ucapan sekasar apapun. 
"Daniel Hunter, kamu memang bajingan tak tahu diri." Lagi 
dengan nada kasar aku membentak. 

"Isteriku tersayang kembali, sudah lama tak jumpa 
ya?" Dia menyeringai, memancing emosiku yang memang 
berhasil. 

Istrinya? Serta merta ingatan tentang aku yang 
memujanya menghampiri kepalaku, membuat aku merasa 
malu dan jijik dengan kelakukanku. 

Aku memberontak berusaha melepaskan diri dari 
borgol yang selalu ia pakai untuk membuat aku tak kabur 
dari dunianya. 

Aku benci sialan di depanku ini, aku benci diriku 
dengan ingatan yang hilang bahkan aku benci kenapa 
harus lelaki ini yang menjadi adik Ryan. 

"Jangan buat aku marah Wanda, berontak hanya akan 
menyakiti dirimu sendiri. Lebih baik aku yang menyakiti 
kamu daripada dirimu sendiri atau orang lain." Aku 
meringis perih tapi kutampakkan wajah tegar di depannya. 

"Aku kira semua akan selesai dengan jatuh ke jurang, 
bagaimana bisa kamu menyelamatkan aku?" Aku bertanya 
pelan. Mencoba peruntungan lain dengan berhati-hati di 
depan lelaki dengan emosi berubah-ubah ini. 
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"Kukira sesi tanya jawab kita sudah selesai beberapa 
bulan yang lalu?" Daniel tersenyum miring. 

"Membohongiku dengan aku yang koma beberapa 
tahun, kupikir tidak hanya itu kebohongan yang kamu 
berikan padaku." 

"Bagaimana jika kukatakan pernikahan kita adalah 
nyata, tanpa kebohongan sedikitpun." 

"Aku tidak akan sudi untuk mempercayainya." Aku 
menggeram kasar. Merasa tak ingin lagi beramah tamah 
dengan sosok kejam berdarah dingin tersebut. 

"Akan ku bawa saksi dan juga surat bukti nya, tapi 
isteriku pasti akan menyobek kertas cantik itu. Jadi 
kubawakan lain kali saja." Masih dengan nada tenang itu. 

"Lepaskan aku.. Kamu tidak bisa berbuat hal ini 
padaku!" Aku berteriak terus berontak, rasanya sama 
seperti dulu. Tak berdaya di depan iblis berwujud manusia 
ini. 

"Bagaimana menurut kamu jika kita coba kekerasan 
kamu dengan Debri tersayang." Aku melotot merasa 
setiap darah dalam tubuhku berhenti mengalir. Debri? 

Aku baru ingat kalau ingatan ini kembali karena wanita 
malang itu. Apa yang membuat Jay membiarkan istrinya 
menyelamatkan aku? Kukira hanya karena Debri datang 
sendiri yang membuat semua ini bisa terjadi. Kakak ku 
bukan orang yang akan mengorbankan satu orang yang 
dia cintai demi menyelamatkan orang yang ia sayangi. Jay 
akan membenciku karena membiarkan iblis ini melukai 
istrinya. 

"Jangan coba untuk sentuh wanita itu. Lakukan semua 
yang kamu inginkan padaku tapi jangan libatkan orang- 
orang yang aku cintai." Suaraku penuh dengan penekanan 
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tahu kalau Daniel sudah merencanakan sesuatu maka 
tidak akan ada yang bisa menghentikan nya. 

Senyum miring terkembang di bibir merah pucatnya, 
merasakan desiran amarah di tubuhku saat dulu aku 
mengagumi bibir sialan itu. 

"Lepaskan dia Daniel, jangan menyakiti isteri kakakku." 

Daniel menggeleng, tersenyum miring. Merasa lucu 
entah oleh apa, mungkin saja melihat ketakutan di mataku 
membuat ia ingin tertawa. 

"Aku juga memiliki isteri, aku tahu rasanya saat 
isteriku tersakiti tanpa bisa aku menolong. Jadi Kurasa aku 
tak akan menyakiti isteri Jay." 

"Aku bukan isteri kamu!" Aku berteriak frustasi. Lupa 
kalau yang aku lawan adalah sosok yang selalu 
membenarkan setiap ucap yang ia suarakan. "Ryan kakak 
kamu, tidak adakah sedikit rasa peduli kamu padanya?" 
Aku bertanya retoris tahu kalau jawaban yang aku 
dapatkan tak akan berguna. 

Daniel terkekeh, memegang belahan bibirnya dengan 
tangan seolah kalau ia tak melakukan itu maka ia akan 
terbahak. "Seharusnya kamu mengatakan itu, 20 tahun 
yang lalu. Aku dapat pastikan saat itu kamu akan 
mendapat jawaban yang berbeda. Tapi sekarang, maaf 
sayang jawaban nya agak sedikit kasar. Jadi bisakah aku 
tak menjawab pertanyaan itu, hmm?" Mata hijaunya 
penuh dengan ketenangan. Menyembunyikan rasa sakit 
yang ia rasakan sejak ia ditelantarkan oleh orang tua yang 
tak bertanggung jawab. 

"Kesalahan orang tua kamu bukan salah Ryan. Kenapa 
kamu malah balas dendam pada Ryan?" 
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"Balas dendam pada Ryan?" Daniel memegang dagu 
terlihat berpikir, yang kuyakini kalau itu hanya kepura- 
puraan semata. "Apa aku berusaha membunuhnya?" Lagi 
mata hijau itu menatap dengan ketenangan yang luar 
biasa. 

Tangannya mengelus rambutku yang berantakan, 
meraba setiap permukaan kulit tanganku. 

"Kalau aku mencoba membunuh Ryan, kamu boleh 
mengatakan aku membalas dendam padanya tapi 
nyatanya aku membiarkan ia hidup dengan kekayaan 
keluarga Hunter. Jadi apa yang membuat kamu berpikir 
aku membalas dendam pada Ryan, hm?" Kini tangan itu 
berada di antara belahan bibirku yang terasa kering, 
tekstur tangannya lembut seolah tangan itu tak pernah 
melakukan kejahatan yang terlalu jahat untuk di maafkan. 

"Membawaku bersamamu adalah cara kamu balas 
dendam, tidakkah menurut kamu menghancurkan hati 
Ryan adalah cara paling tepat untuk menyakitinya?" Kali 
ini tawa terbahak keluar dari mulut Daniel. Merasakan 
dorongan untukku membekam mulutnya dengan bantal. 

"Isteriku yang naif. Bagaimana kalau kukatakan Ryan 
dengan sukarela meminta aku menggantikan posisinya 
hanya agar bisa menebus rasa berdosa di hatinya. Apa 
isteriku masih berpikir dengan pikiran picik?" Dengan 
kasar kata yang ia suarakan di akhir kalimatnya membuat 
aku tersedak. Karena kata itu disuarakan disertai dengan 
cekalan kasarnya pipiku. 

Dia menekan kedua pipiku dengan sebelah tangan, 
sementara tangannya yang lain melepas kancing daster 
yang aku gunakan. 
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Aku menggeleng tak bisa berteriak, karena tangannya 
membungkam mulutku dengan bibirnya. Mengulum 
bibirku seolah ia baru saja menemukan oasis dalam 
hidupnya, jilatan yang ia lakukan di bibir bawahku 
membuat rasa merinding yang entah datang dari mana 
memeluk tubuhku. 

Aku menggeleng berusaha mengelak, tapi tangan 
Daniel yang bebas sudah lebih dulu memegang kepalaku 
dengan kencang. Membuat aku tak bisa berkutik, hanya 
bisa menangis dalam diam dan juga merasa jijik dengan 
suara hisapan yang dilakukan Daniel di bibirku. 

Jika ini yang namanya dihinakan maka aku lebih baik 
mati daripada merasakannya lagi. Entah sejak kapan 
Daniel sudah membuka kemeja hitamnya, karena 
sekarang ia ada di atasku dan menindih tubuhku. 

Tanganku terasa kebas akibat terlalu lelah meronta 
pada borgol sialan yang mencengkeram pergelangan 
tangan dan kakiku. 

Jerit frustasi hanya bisa kulakukan dalam hati, suara 
tangispun tak terdengar. 

Daniel mengangkat kepala, terlihat mata hijaunya 
dipenuhi dengan gairah yang tak bisa ditunda lagi. Aku 
balas menatap dengan takut, merasa menggigil saat aku 
sadar bajuku sudah melorot ke bawah. 

"Dengar!" Daniel menggeram, terlihat menahan 
gairah. "Kamu hanya punya dua pilihan untuk sekarang, 
bercinta denganku atau membiarkan wanita sialan yang 
sok ikut campur itu mati di tanganku. Pilihlah dengan 
bijak, aku akan datang besok mendengar jawabannya." Dia 
turun dari ranjang, mengambil selimut yang ada di bawah 
kakiku dan membiarkan tubuhku tertutup dengan selimut. 


25|/Page 


Tanpa bicara lagi ia berlalu pergi, dan aku hanya bisa 
menatap dinding dengan pertahanan diri yang sudah 
berantakan. 

Pilihan macam apa yang ia berikan? 

Kaka 

"Bagaimana kondisinya Frans?" Aku masih tak 
menatap si pemilik suara, terlalu takut dengan keputusan 
yang sudah aku buat. Hingga rasanya tak akan bisa lagi aku 
menatap si netra hijau yang sekarang tengah berbicara 
dengan dokter yang baru saja memeriksaku. "Kukira ia 
sudah cukup kuat untuk dibawa pulang." Masih dengan 
nada datar Daniel bersuara. 

"Dia memang cepat sembuh, aku salut pada wanita 
yang satu ini. Aku akan menyiapkan perlengkapannya dan 
kamu bisa membawanya pulang. Tapi ku sarankan kamu 
menyewakannya suster di rumah. Karena keadaan 
mentalnya masih lemah, dia perlu suster jika terjadi 
sesuatu nantinya. Karena aku ragu kamu akan tetap 
menjaga isterimu 24 jam." Kurasa mereka adalah teman, 
karena cara mereka bicara walau agak formal tapi tak 
mengesankan kalau mereka orang asing. 

"Ana akan suka dengan pekerjaan itu." Daniel 
menjawab terdengar bangun dari sofa yang ia duduki. 

Aku bisa bernafas lega karena tadi dokter yang 
dipanggil Frans melepaskan borgol di tubuhku. 

"Aku akan keluar dulu. Nanti aku kembali dengan 
resep obatnya." Tak ada jawaban dari Daniel. 

Suara pintu tertutup menandakan kalau Dokter Frans 
sudah meninggalkan ruangan, tapi aku tak merasakan 
Daniel mendekat atau berjalan lagi. Hanya suara hening 
saja. 
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Aku menguatkan diri, merasakan dorongan ingin 
berlari tapi juga mustahil melaksanakannya. 

"Aku akan melakukannya." Aku berucap dengan nada 
yang di kuatkan. Tapi anehnya tak ada suara di sana, apa 
Daniel juga ikut keluar dengan Dokter itu? Kubalik tubuhku 
dan mendapatkan si mata hijau ada di sana dengan tangan 
yang ia silangkan di depan dada. Postur santainya 
membuat aku muak. 

"Kamu mau melakukan apa?" Tanyanya seakan tak 
tahu saja, tentang perbuatannya kemarin. 

"Aku ingin kamu membebaskan Debri, dan akan 
kulakukan apapun yang kamu inginkan." Mataku menatap 
ke segala arah, asal tidak padanya. 

"Apa aku yang lupa atau kamu yang tidak mendengar, 
bukan kah pilihannya hanya bercinta denganku atau 
membunuh wanita itu? Melepaskan tak ada dalam daftar 
pilihannya." Kali ini mataku langsung menatap mata hijau 
Daniel, merasa tertekan dengan semua yang ia lakukan 
padaku. 

"Tidak membunuhnya belum tentu membuatku bisa 
melindungi dirinya. Jadi lepaskan dia dan kamu boleh 
melakukan apapun padaku." Tatapan ku tegar, menatap 
lelaki angkuh yang sekarang mendekat dan dengan 
entengnya duduk di kursi yang ada di sebelah ranjang. 

"Melepaskannya dan membiarkan dia memberitahu 
semua orang tentang keberadaan ku?" Dia 
menyunggingkan senyum hangat. Menyibak rambutku dan 
meraba permukaan kulit pipiku. "Apa menurutmu aku 
akan membahayakan diriku hanya untuk menikmati tubuh 
ini?" Tangan Daniel nakal meraba perutku hingga turun ke 
bawah. 
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Aku menepis tangannya dengan tanganku yang bebas 
dari infus. Kutatap ia dengan marah dan sialnya ia malah 
terkekeh tak tahu diri. 

"Bagaimana pilihannya?" Pertanyaan keramat itu 
keluar dari bibir merah pucatnya. 

"Lepaskan dia Daniel, kamu bisa pindah ke negara lain. 
Aku tahu kamu mampu untuk itu." Kali ini tanganku 
menarik selimut ke seluruh area tubuhku, tak ingin Daniel 
berbuat kurang ajar lagi. 

"Itu akan merepotkan sayang." Aku berdecak kesal, 
tak tahu harus dengan cara apa membuat sosok tak adil di 
depanku ini merubah pikirannya. 

"Baiklah. Bagaimana kalau kamu akan memperlakukan 
Debri seperti tamu. Bukan orang yang akan kau siksa di 
kamar siksa mu itu." Tawaran lagi, dan melihat dari cara 
Daniel yang ingin menolak malah membuat aku tak punya 
pilihan selain mengakhiri nyawaku sendiri daripada 
melihat orang lain menderita karena aku. "Berhenti 
membuat aku bernegosiasi, lebih baik bunuh aku saja." 
Nada menantang ku malah membuat Daniel merenggut 
rambutku dengan kekejaman yang hanya akan membuat 
Orang awam menatap ngeri. 

Aku meringis menahan sakit, saat setengah kepalaku 
ikut terangkat oleh jambakan yang diberikan Daniel 
padaku. "Sekali lagi kamu berucap seperti itu, dapat 
kupastikan kalau kematian kedua orang tuamu akan ada di 
depan matamu." 

Kugigit bibirku, menahan serangan perih yang hendak 
keluar. "Kalau begitu iyakan tawaranku karena aku tidak 
bisa melihat yang lebih baik yang bisa aku dapatkan." 
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Dengan menahan sakit aku bersuara, sedikit lega karena 
Daniel melepas jambakannya. 

"Baiklah sayang kita mulai permainannya." Daniel 
mengecup keningku, menatapku dengan senyum cerianya. 

Sudahkan kukatakan kalau emosi lelaki yang satu ini 
berubah-ubah? 

Kaka 

Aku masuk saat Jack membukakan aku pintu yang dulu 
ku tempati sebagai kamar kami. Kami? Bahkan hanya 
dengan mengingat kata itu aku merasa jijik dengan diriku, 
bagaimana bisa aku sebodoh itu? 

Ana menaruh tas yang ia bawa dari rumah sakit itu di 
depan lemari besar dengan dua pintu, kamar ini begitu 
luas untuk ditempati hanya untuk dua orang. Dengan 
ranjang yang cukup untuk lima orang juga lemari pakaian 
yang tertempel di dinding. 

Belum lagi ada ruang walk in closet, di sebelah kanan 
ranjang. Di samping ruangan tersebut ada kamar mandi 
yang juga tak kalah mewahnya. Tapi semua tempat 
didominasi dengan warna coklat dan hitam. Hanya ranjang 
saja yang berwarna putih, terlihat tertata pada tempatnya. 

Ada meja dan sofa yang tak jauh di pintu masuk, juga 
beberapa hiasan unik di setiap dinding. Untuk ke 
seluruhan aku merasa terdominasi oleh kamar ini, 
sekarang. 

Aku meraba permukaan ranjang, merasa ngeri dengan 
apa yang akan dilakukan Daniel padaku di ranjang ini. 
Entah bagaimana jantungku berdetak kencang, seolah ada 
sesuatu tak kasat mata menabuh di sana. 
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Pintu terbuka lagi, membuat mataku menatap ke arah 
sana. Tubuhku yang tadi bergetar malah sekarang terasa 
keram melihat siapa yang sedang memasuki kamar. 

"Kamu sudah pastikan semuanya?" Daniel bertanya 
pada Jack saat ia sudah duduk dengan nyaman di sofa 
hitamnya. 

"Dapat dipastikan dia tidak tahu." Jawab Jack dengan 
tegas. Aku mengerutkan kening tak mengerti ke arah 
mana pembicaraan mereka. 

"Baiklah." Daniel bangkit dari duduknya. "Kamu boleh 
pergi!" Perintahnya kalem. 

Jack undur diri tanpa banyak bicara langsung keluar 
dari kamar. 

"Ana keluarlah, kamu bisa urus itu nanti." 

"Baik Tuan." Ana tersenyum ramah padaku membuat 
aku membalas dengan seadanya, setelah permisi pada 
tuan nya ia pun berlalu meninggalkan kami hanya berdua 
dengan pintu yang tertutup rapat. 

Kutatap Daniel yang sudah mengambil langkah 
panjang hingga dengan cepat sudah berdiri di depanku. 

"Kamu siap?" la bertanya tahu kalau aku memucat 
sekarang. Tangan Daniel memegang kerah bajuku yang 
memang longgar, langsung menariknya melewati bahuku 
dan tertahan di dadaku. 

"Apa.. harus sekarang?" Tanyaku terlihat dengan jelas 
kegugupan melandaku. 

Daniel duduk di sampingku, meraba leher dan 
pundakku yang terbuka. Aku bisa merasakan senyum 
terkembang di bibirnya saat ia menjelajahi leherku dengan 
bibirnya, mengecupnya di beberapa tempat yang berbeda. 
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"Harum sekali..." Desahnya membuat aku tak bisa 
menahan serangan panik dalam diriku. Ingin 
memberontak tapi tangan Daniel sudah mencengkram 
pinggangku dengan erat, hingga aku bisa merasakan kram 
di sana. 

"Lepas. Kumohon, aku belum siap." Aku meratap 
merasakan sensasi takut yang entah datang darimana. 

"Aku tidak suka menunggu sayang, jadi tenanglah. 
Sakitnya tak akan lama." Ia terus mendekap tubuhku yang 
meronta. 

Kali ini baju yang aku kenakan sudah sobek 
seluruhnya, tak dapat diragukan lagi kekuatan Daniel 
bukanlah tandinganku. "Husshh diamlah.." Daniel terus 
menahan rontaanku, kembali mencium punggungku yang 
telah terekspos matanya. 

Sebisa mungkin aku menyembunyikan area dadaku 
dengan kedua tanganku yang dengan mudahnya di 
hentikan oleh Daniel, ia memindahkan kedua tanganku 
kepaha dan meraba area dadaku dengan pelan seolah 
merasakan tekstur yang masih terbungkus bra putih. 

Aku menggeleng, merasa kalau tubuhku malah 
menginginkan hal lebih dari tangan Daniel. Untuk pertama 
kalinya kurasakan tubuhku tak menurut pada keinginan 
hatiku. 

Aku terus berusaha melepaskan tanganku dari 
genggaman Daniel tapi Daniel tak akan pernah 
melepaskannya bahkan dengan nyalang kurasakan kalau 
braku sudah melorot ke bawah. 

Kutahan bra sialan yang tak juga ingin ditahan. Miris 
rasanya saat bra itu tergeletak tak berdaya ke arah lantai, 
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Daniel benar-benar berpengalaman membuka baju 
wanita. 

Kali ini tangan itu menuju satu-satunya tempat yang 
masih membungkus tubuhku. Rok pendek selutuku sudah 
tersingkap tapi Daniel masih berusaha membukanya 
karena aku melawan untuk membuat Daniel melihat 
ketelanjanganku dengan mudah. 

"Berhenti berontak sayang, kamu tahu itu hal yang sia- 
sia." Daniel berbisik di telingaku, suara seraknya makin 
terdengar mendalam saja. 

Aku terus mempertahankan tanganku di pinggang, tak 
ingin Daniel melepaskan kain halus yang aku gunakan. Aku 
berteriak histeris saat Daniel mendorongku ke belakang 
hingga aku merasakan kalau aku terlentang di atas ranjang 
dengan setengah telanjang. 

Kututup area dadaku, Daniel menyeringai membuat 
aku bingung tapi kebingungan yang kurasakan langsung 
terjawab karena Daniel yang sudah menindihku berusaha 
kembali membuka rok ku. 

Aku gamang dengan apa yang harus aku lakukan, 
mencegah Daniel atau tetap melindungi area tubuhku 
yang terbuka. Dengan cepat rok itu sudah melorot dan 
langsung dibuang entah kemana oleh Daniel. 

Aku meringkuk merasakan rasa malu yang luar biasa 
tak tertahankan, kulihat mata hijau itu sedang menatap 
dengan pandangan yang sulit dibaca. Tapi yang aku tahu 
tatapan itu penuh dengan gairah yang sudah mencapai 
puncaknya. 

Daniel melepas kancing kemeja yang ia kenakan, 
langsung menjatuhkan bajunya saat sudah terlepas dari 
tubuhnya. Membuat aku bisa melihat kulit putih pucat 
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dengan otot yang bisa membuat wanita menitikkan air 
liurnya. 

Aku terus menatap perut yang terlihat terbentuk 
dengan sempurna dan juga ada kekerasan di sana, mataku 
menatap ke atas langsung sadar kalau Daniel menyadari 
kegilaan yang ada di mataku. 

"Menyukainya sayang?" Pertanyaan yang diakhiri 
dengan kekehan itu membuat aku sadar kalau aku 
memang sudah tidak waras karena membiarkan nafsu 
yang entah datang darimana menguasaiku dan aku tak 
menginginkan itu. 

Saat Daniel membuka sabuknya, saat itulah aku 
berontak dengan sisa tenaga yang aku miliki, langsung 
membuat Daniel sedikit terjengkang dan jatuh dari 
tubuhku. Aku menggunakan kesempatan itu untuk berlari 
tapi tak sempat meninggalkan ranjang Daniel sudah lebih 
dulu meraih tubuhku. 

"Lepas.. Lepas..." Aku berteriak tapi Daniel tak 
bersuara langsung menghempaskan tubuhku kembali ke 
tengah ranjang. 

"Jangan membuat aku marah Wanda, aku bisa 
menyakiti kamu kalau sampai kamu mengujiku di ambang 
batasku. Atau kita coba dulu pada Debri?" Ancaman itu 
langsung membuat aku kembali menciut. 

Daniel kali ini berhasil melepaskan ikat pinggangnya, 
langsung menindihku dengan senyuman menenangkan. 

"Aku sudah bilang akan sakit, kamu percaya padaku?" 
Daniel bertanya seakan kami pasangan paling serasi di 
seluruh dunia. 

"Lakukan dengan cepat." Ucapku dengan isak tangis. 
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Daniel mengangguk menyetujui, entah sejak kapan 
celana yang ia gunakan sudah tidak ada di tubuhnya dan 
aku menutup mata tak ingin melihat ketelanjangannya. 

Aku melenguh, merasakan setiap saraf yang bekerja di 
tubuhku berusaha menyeimbangkan permainan yang 
dilakukan Daniel pada tubuhku. Tangan yang meraba 
setiap senti tubuhku membuat aku mengerang tak 
tertahankan, bahkan aku lupa kalau aku masih punya 
malu. 

Eranganku membuat Daniel semakin menggila meraba 
tubuhku, aku menggeliat bagai cacing yang kepanasan. 
Hilang sudah rasa jijik, setiap atensi dalam diriku hanya 
tertuju pada kenikmatan yang baru pertama kali aku 
rasakan. 

Semua semakin lengkap saat mataku terpejam 
menikmati senTuhan Daniel. Kenikmatan itu berujung 
pada rasa sakit yang juga baru pertama kurasakan, rasa 
sakitnya membuat aku menitikkan airmata tapi tangan 
lembut itu mengusapnya dengan penuh sayang dan 
menenangkan. 
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Empat 


ku membuka mata, langsung bangun dengan 
selimut yang ada di dadaku. Mataku nyalang 
melihat ke segala arah tapi tak kutemukan 


.seseorang yang aku cari, kemana dia? " 


Aku melihat ke balik selimut, langsung mendesah 
frustasi melihat tubuhku masih telanjang tapi kerutan di 
keningku langswng tercipta saat aku melihat kamar yang 
berbeda di depan-mataka. | | 

Kamar yang ini lebih ke arah feminim, apa aku 
bermimpi? Ku cubit pergelangan tanganka langsung 
merasakan sakit. 59 ja, Du 

Ranjangnya rapi tak tersisa apapun untuk 
membuktikan kalau aku tadi malam beradegan ranjang 
dengan sosok berkuasa bernama Daniel Hunter. 

Apa dia membiarkan aku merasa hina dengan 
meninggalkan aku di sini sendiri? Kenapa rasanya ada rasa- 
sakit di dadaku saat aku membenarkan tanyaku sendiri. 

Pintu terbuka membuat aku mengeratkan peganganku 
di ujung selimut, langsung bermafas lega saat yang kulihat 
masuk adalah Ana dengan baki makan.. 

y "Anda sudah bangun Nyonya?" Pertanyaan Ana diiringi 
dengan senyuman khasnya. " 

"Cukup Wanda Ana, aku sudah memberitahumu untuk 
itu." Jawabku memperingatkan. 

Ana" mengangguk saja, langsung memberikan aku 
segelas air. 

"Dimana dia?” Tanyaku tak bisa lebih lama lagi 
menyembunyikan rasa ingin tahuku. . 


"Seseorang baru saja datang, dan Tuan sedang 
menyambutnya. Mereka pergi sarapan bersama." Jelas 
Ana membuat aku mengangguk, langsung menyesap 
minuman yang diberikan Ana dan detik itu juga aku 
memuntahkan minuman yang terasa bagai membakar 
tenggorokanku. 

Anak terlihat merasa bersalah. "Maaf Wanda, Tuan 
meminta saya memberikan minuman itu." Ucap Ana 
cepat, takut aku marah yang tentu saja aku ingin marah 
tapi tidak pada wanita ini tapi lebih kepada si pesuruh. 

"Singkirkan minuman ini, aku tidak menyukainya." 

"Baik." Ana langsung menaruh kembali minuman itu di 
baki dan langsung menyodorkan aku sarapan. 

"Harus sekarang?" Tanyaku tak terlalu suka dengan 
sarapan saat tubuhku masih terasa lengket di semua 
tempat. 

"Tuan sebentar lagi datang, dia bilang kamu harus 
berdandan dengan cepat soalnya tamunya akan datang 
kesini." 

Sialan Daniel, kenapa dia memerintah seenak jidatnya 
saja. 

Tak ingin membuat Ana kena masalah aku hanya 
mengiyakan saja. 

Kk K 

Aku mematut diri di depan cermin, melihat longdress 
biru toska yang aku kenakan membuat aku terlihat lebih 
segar dari terakhir kali aku menatap cermin. 

Kuhembuskan nafas dengan lelah, terus menurut pada 
semua yang di katakan Ana, bahkan saat Ana menyanggul 
rambutku juga kubiarakan saja. 
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Benda dingin yang menempel di leherku membuat aku 
mengangkat pandangan. Melihat Daniel berdiri di sana 
dengan kalung yang ia pasangkan di leherku. 

Aku langsung berbalik menatap marah ke arahnya tapi 
dia terlihat santai saja menanggapi. 

"Isteriku terlihat cantik." Pujinya melangkah maju 
untuk menciumku tapi aku menahan dadanya dengan 
kedua tanganku. 

"Apa kamu lupa kita punya perjanjian?" Tanyaku tak 
menyembunyikan nada kesal dalam suaraku. 

"Ayo keluar, kita temui tamu kita." Masih dengan 
senyum manisnya ia berucap. 

Tak menanggapi pertanyaanku membuat aku malah 
kesal sendiri. "Aku bukan boneka kamu Daniel, bersikaplah 
jujur dengan setiap ucapanmu." Aku berkata dengan nada 
kasar. 

Mata hijau itu langsung berubah ganas, menyeret 
pergelangan tanganku dan mendorongku ke dinding 
hingga aku bisa merasakan punggungku terasa nyeri. 

"Temui tamu ku dulu setelah itu baru ku jelaskan 
semuanya, jangan pernah mengatakan sesuatu tentangku 
yang tidak pernah kamu tahu kebenarannya. Aku tidak 
bisa bertanggung jawab kalau sesuatu terjadi padamu 
apalagi dengan mulut kasarmu itu." Daniel menggeram 
marah langsing meninggalkan aku yang terdiam di sana. 

Tubuhku rasanya lunglai, melawan sifat Daniel yang 
seperti itu benar-benar membuat aku hilang batas. Aku 
benar-benar merindukan rumah, merindukan Mama Papa 
dan juga Jay. 
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Bahkan aku mulai merindukan sifat menyebalkan Ryan 
yang terlalu gila dengan pekerjaannya hingga kadang kala 
ia melupakan janjinya denganku. 

Ryan tidak pernah memperlakukan aku seperti ini? 
Bagaimana bisa ada lelaki seperti Daniel? 

"Bangun!" Aku tidak tahu sejak kapan aku terduduk 
saat Daniel membantuku berdiri dan mengusap pipiku 
yang ternyata sudah mengalirkan airmata. 

Diciumnya mataku dengan lembut, bahkan ia 
mengelus bibirku menghentikan getarannya. 

Pelukannya membuat aku malah semakin ingin 
menangis, menangis dengan sekencang yang aku bisa. 

"Kita ke bawah sayang, nanti kita ketemu Debri." 
Bujuknya. 

la menuntun langkahku masih dengan tangan yang 
terus mengusap mataku. 

Kami menuruni tangga dengan Daniel yang memegang 
tanganku dan pinggangku. 

Dua orang yang sedang duduk di sofa ruang utama 
langsung berdiri melihat kedatangan kami. 

Mereka laki-laki dan wanita. Terlihat mirip dengan 
umur yang jauh berbeda. Wanita di depanku mempunyai 
sanggulan rambut yang begitu sempurna, dengan 
senyuman memikat. 

Sedangkan yang laki-laki terlihat berumuran kepala 
lima, apa hubungan Daniel dan kedua orang ini? 

"Kenalkan ia bapak Wildan Anggara dan putrinya 
Najwa Anggara." Daniel mempersilahkan. 

Aku mengulurkan tangan dengan sopan langsung 
disambut ramah oleh dua orang tersebut. 
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"Senang bertemu dengan Isteri Daniel." Jawab si 
wanita tanpa nada formal. 

"Tebakan saya memang benar kalau Daniel akan 
terikat dengan wanita seperti anda." Aku sedikit heran 
karena Wildan malah bersikap formal sedangkan putri nya 
tidak. 

"Anda selalu tahu Papa." Jawab Daniel semakin 
membuat rasa heran menggerogoti ku. "Silahkan duduk!" 

Daniel mengajakku duduk berseberangan dengan dua 
orang yang masih saja menampakkan senyum senangnya. 

"Hanya saja aku menyesal tidak hadir dalam acara 
pernikahan kalian. Aku benar-benar minta maaf." Najwa 
kembali bersuara. Aku hanya tersenyum tak tahu harus 
merespon apa. 

"Aku ingin kalian agak lama di sini, bisnis ku sedang 
membutuhkan kalian." Ucap Daniel terdengar mulai 
membahas pekerjaan. 

"Kami pasti akan membantu Anda." Jawab Wildan 
tulus. 

"Kenapa kita tidak memasukkan Wanda dalam hal ini, 
kamu bilang dia lulusan terbaik di kampusnya." Jadi Daniel 
memberi tahu Najwa tentangku? Kurasa mereka cukup 
akrab 

"Isteriku tidak akan kubiarakan bekerja, dia tidak boleh 
capek." Daniel menolak usulan itu. 

Tangannya mengelus leherku. Menatapku dengan 
tatapan penuh cintanya. 

"Kami akan kembali besok, kamu harus sudah 
menyiapkan keperluannya." Najwa berucap cepat. Terlihat 
ingin segera berlalu dari sini. 

"Baiklah. Besok semuanya pasti akan kalian dapatkan." 
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"Terimakasih atas sambutannya Nyonya." Wildan 
menyalamiku dengan tangan gemetar. 

Entah apa yang membuat pria tua ini terlihat berbeda, 
aku menatap Daniel yang masih saja menampakkan 
senyum tulusnya bahkan senyum itu masih terukir di 
bibirnya walau mobil sudah menghilang dari hadapan 
kami. 

"Siapa mereka?" Tanyaku setelah Daniel sudah 
menuntunku untuk masuk kembali ke dalam rumah. 

"Keluarga jauh." Jawab Daniel tak ingin 
memperpanjang perbincangan kami. 

"Aku akan mengganti baju." Jawabku melepas 
pegangan Daniel pada tanganku tapi Daniel kembali 
menggenggamnya. 

"Kita langsung ke tempat Debri." 
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Lima 


yang aku sayangi ada di balik jeruji tersebut. 

Sosok sahabat yang aku miliki terlihat tak berdaya 
dengan lilitan tali di pergelangan tangannya yang diikat : 
jadi satu, berada di atas kepalanya. i 

Aku berlari tergesa langsung memegang jeruji dan 
menangisi keadaan Debri di sana, suara lolongan tangisku 
membuat Debri mengangkat kepalanya yang tertunduk. 

Matanya menatap penuh luka di tatapan yangia 
berikan padaku. - Ba 

"Wan..da" suaranya bahkan tak jelas, yaa 
sahabat macam apa aku? 

Aku berbalik, langsung menatap nyalang ke arah 
Daniel yang bersandar di dinding beton yang ada di sekitar 
kami. 

- Kamu menyiksanya?” Pertanyaan retorisku membuat- 
Daniel mengangkat bahu seolah tak peduli. "Tega sekali 
kamu." Aku menuding tajam,"merasakan dgrongan untuk 
. mencakarlelaki kejam yang sekarang menghampiri. 

Jangan menangis." Dia berucap kalem, tak 
nghiraukan amarah yang ada di mataku. 

Aku menepis tangannya saat ia berusaha menghapus 
airmataku. "Jangan | menyentuhku lagi, sudah cukup 
semuanya." Jawabku tegas. 

Lagirdagi Daniel menghapus airmataku, membuat aku 
menggeram hingga tak sengaja mengangkat tangan untuk 
menamparnya tapi dengan cepat Daniel berhasil 
memegang tanganku. 


Mies langsung berkaca-kaca saat kulihat sosok 


"Jangan berbuat nekat sayang, kamu bisa mendapat 
tontonan yang lebih menarik dari yang sekarang." Aku 
menggeleng frustasi, langsung duduk menutup kedua 
telingaku. 

"Berhenti... kumohon hentikan semuanya." Aku 
meratap tak jelas, langsung merasakan rengkuhan hangat 
di tubuhku. 

"Masuklah." Dia membangunkan aku langsung 
membuka jeruji besi dan membawaku masuk. 

Di dudukannya tubuhku di atas ranjang reot tanpa 
alas, tanpa suara ia membuka ikatan tangan Debri. 
Ditangkapnya tubuh Debri yang lunglai, langsung 
mendudukkannya di sampingku. 

Aku langsung memeluk tubuh Debri yang terlihat 
menghembuskan nafas lelahnya. 

"Kamu baik-baik saja sekarang, maafkan aku." Aku 
mengelus punggungnya. 

"Waktunya sepuluh menit sayang." Daniel mencium 
pucuk kepalaku, langsung meninggalkan aku yang tak 
menjawab ucapannya. 

"Dia.. gila Wanda." Debri mulai bersuara, aku hanya 
mengangguk mengiyakan tak tahu harus merespon apa 
karena aku memang tahu dia lebih dari orang gila. 

"Aku akan mencoba segala cara untuk bisa 
mengeluarkan kamu dari sini." Janjiku yang kuragukan 
dapat ku tepati. 

"Tidak tanpa kamu." Jawab Debri yakin. 

Aku melepaskan pelukanku, langsung menatapnya 
dengan pandangan kalau dia sudah gila. "Aku tidak bisa 
membuat kamu tersiksa seperti ini, jangan peduli kan aku. 
Keselamatan kamu yang lebih penting." 
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"Jay tidak mengirimku ke sini hanya untuk gagal." 
Jawab Debri membuat aku mengerutkan kening. 

"Jay yang mengirim kamu?" Tanyaku tak percaya. 

"Jay hanya menyetujui tapi semua rencana dilakukan 
oleh Ryan, Ryan menemukan mayat Ray di area rel kereta. 
Dari situ Ryan mulai yakin kalau kamu diculik bukan 
melarikan diri." Jadi mereka menganggap aku melarikan 
diri? 

"Bagaimana keadaan adik-adik Ray?" Mengingat Ray 
membuat rasa sedih menggelayutiku. 

"Mereka ada di panti sekarang." Aku tahu itu jawaban 
yang akan aku dapatkan. "Semua mengkhawatirkan kamu 
Wanda, kamu harus kembali." 

Aku menggeleng tak bisa. "Daniel tidak akan 
membiarkannya." 

"Kita harus melawan." 

"Aku melawan selama ini Debri, percayalah. Bahkan 
aku sempat menjatuhkan diri ke jurang hanya karena 
terlalu lelah dengan permainan Daniel tapi semua 
percuma." Jawabku sendu. Debri langsung memeluk 
tubuhku membiarkan aku merasa tenang dalam pelukan 
itu. 

"Kita akan lakukan segala cara, aku masih terhubung 
dengan Ryan jadi pasti dia bisa menemukan kita." Aku 
ternganga mendengar penjelasan Debri, kalau Daniel tahu 
semua ini pasti Debri tidak akan selamat. 

"Jangan main-main Debri, aku sayang padamu. Jangan 
membahayakan dirimu hanya demi aku." 

"Tapi Wanda.." 

"Debri cukup! Aku akan melakukan segala cara agar 
kamu bisa keluar dari sini. Bahkan hidup bersama Daniel 
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untuk selamanya aku rela asal dia melepaskan kamu." 
Jelasku. 

"Tidak. Kamu tidak mencintai Ryan?" Tanya Debri tak 
percaya. 

"Percaya padaku Debri, aku mencintai Ryan bahkan 
aku sangat mencintainya tapi mengorbankan kamu hanya 
demi cinta kami, itu adalah hal yang paling egois yang tak 
akan mampu aku lakukan." 

"Tapi Wanda, kita..." pintu terbuka dengan kasar, 
menampakkan si mata hijau yang terlihat siap menerkam 
taringnya pada tubuhku. 

Aku langsung memposisikan Debri di belakangku, 
merasa takut lebih kepada keselamatan sahabatku 
daripada diriku sendiri. 

"Daniel aku." suaraku hilang saat tamparan 
dilayangkan kewajahku. Aku ternganga tak percaya, untuk 
pertama kalinya kurasakan tamparan Daniel padaku. 

Aku terdiam bahkan aku tak tahu perasaan sakit apa 
yang kumiliki sekarang, ini bukan marah atau merasa tak 
di hargai tapi lebih kepada masalah hati yang tak ku 
mengerti. 

Di tariknya tangan ku agar mendekat ke arahnya Debri 
mencoba melawan tapi mendapat tamparan yang sama 
dari Daniel, bahkan lebih parah lagi karena Debri langsung 
terjatuh mengerikan. 

Entah bagaimana aku tak meronta untuk menolong 
sahabatku, malah membiarkan Daniel membawaku 
bersamanya. 

K kK K 

Lelehan airmata ku keluar saat aku menyadari kalau 

aku baru saja ditampar tanpa belas kasih, ku pegang 
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pipiku tak lagi merasakan sakit tapi seolah bekasnya tidak 
akan pernah hilang. 

Daniel menjatuhkan aku keranjang dengan kekuatan 
penuh, aku hanya terdiam tak melawan. 

"Mencintai Ryan ya." Pernyataan Daniel membuat aku 
mengangkat pandanganku. Jadi dia tahu semua 
pembicaraan aku dan Debri tapi yang membuat dia 
semarah ini adalah pernyataan ku atas rasa cinta yang 
kumiliki pada Ryan? Bukankah dari awal dia tahu itu? 

Daniel mengambil ponsel di saku celananya, langsung 
menempelkan ponsel telinganya. "Bunuh dia." Perintah 
dengan nada datar itu membuat aku membeku. 

"Tidak.. jangan lakukan itu. Kumohon jangan.." Aku 
mendekat ke pinggir ranjang langsung mengiba pada 
sosok keras yang tak menatap ke arahku. "Kumohon.. 
jangan lakukan itu. Jangan. Jangan bunuh dia. Ini salahku 
jangan." Aku menangis meraung tak tahu harus seperti 
apa. 

"Dengar sialan! Kamu membuat aku muak. Sekarang 
terimalah kematian mereka karena kelakuan kamu ini." 
Daniel berkata tanpa menatap ke arahku. Terlalu tak sudi 
mungkin menatap ku. 

"Tidak. Mereka tidak bersalah." Aku mencari dengan 
liar, apapun yang akan ku pakai untuk mengakhiri semua 
derita dan rasa sakit ini. 

Mataku menatap ke arah pintu toilet yang terbuka, 
langsung berlari ke arah sana karena Setahuku ada pisau 
lipat kecil yang ada di dekat wastafel. 

Daniel mengejar berusaha menjangkau ku tapi aku 
lebih cepat darinya karena aku sudah berhasil meraih 
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pisau lipat itu dan mengarahkan kepergelangan tanganku. 
Berusaha merobek urat nadiku. 

Tangan Daniel sudah lebih dulu menggenggam ujung 
pisau, membuat darah mengalir dari sana dengan deras. 
Tangan Daniel sobek, dia langsung membuang pisau itu 
entah kemana. 

Aku menatap nyalang ke arah tangannya yang terus 
mengeluarkan darah. 

Dengan cepat Daniel menarik ku ke dalam pelukannya, 
mencium puncak kepalaku beberapa kali. "Sial!" Daniel 
mendesis entah oleh apa. 

"Tuan?" Suara itu berasal dari Jack, tapi aku tak bisa 
melihatnya karena tubuh Daniel menutupku. 

"Siapa yang membiarkan pisau ada di dalam toilet, 
hah!" Daniel berteriak membuat aku sempat kaget tapi 
Daniel kembali mengelus kepalaku dengan pelan dan 
menenangkan. 

"Maaf Tuan, itu keteledoran pekerja." 

"Bereskan dia." Nada kejam Daniel tak bisa membuat 
aku merinding, apalagi saat mengingat ucapan Daniel di 
ponselnya. 

"Baik Tuan." 

"Jangan membunuh mereka." Aku berucap dengan 
nada pilu, merasakan Daniel kembali mendaratkan 
bibirnya pada puncak kepalaku. 

"Tenanglah sayang." 
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Enam 


kegiatan menyisir rambut, langsung menatap ke 
arah ranjang tempat Daniel masih tertidur pulas. 

Kuletakkan sisir langsung berjalan ke drah pintu, tak : 
ingin membuat Daniel terbangun. | 

"Maaf mengganggu Anda, saya hanya ingin 
menyampaikanskalau Tuan Wildan dan Anaknya ada di 
bawah." Ucap pria berseragam putih yang tak kutahu 
bekerja sebagai apa di sini. 

“Aku akan menyuruhnya turun sebentar lagt." 

Si pria langsung mengundurkan diri dan berlalu dari” 
hadapanku, aku kembali menutup pintu. 

Berbalik langsung berjalan ke arah Daniel yang masih 
tertidur. Kutatap mata  tertutupnya, merasakan 
persamaan yang mencolok antara dia dan Ryan. 

-Tapi gurat perbedaan itu juga tak bisa dihilangkan- 
begitu saja, Ryan sgsok yang lebih tenang dibanding 
Daniel. ° i 

Ryan bagai malaikat dalam mimpi indah. tentang 
pangeran, sedangkan Daniel bisa dibilang iblis dengan 


Gea pintu yang diketuk membuatku menghentikan 


fara yang mampu menawan Athena sekalipun. 


Daniel godaan yang tak akan mampu kamu lawan 
apalagi kalau kamu sang pendamba" iblis berwujud 
malaikat. 

Rambut pirangnya yang selalu terkesan berantakan 
membuat tangan akan selalu gatal untuk merapikannya, 
dengan tatapan ramah tapi mematikan yang ia miliki akan 
membuat kamu gila dalam menghadapinya. Detik ini ta 


ai 


sayapnya menjadi cakar mematikan yang siap ditusuk ke 
jantungmu. 

Aku tidak tahu bagaimana ini akan berakhir tapi yang 
aku yakini adalah akhir dari semua ini hanyalah 
kematianku. 

Tak tahan merasakan dorongan untuk meletakkan 
tanganku pada rambut yang terlihat begitu lembut 
tersebut, tanpa pikir panjang lagi aku langsung mengelus 
kepala Daniel semakin menunduk saat kulihat perubahan 
wajah Daniel. Ada rasa nyaman melihat dia seperti 
sekarang ini. 

"Kamu membangunkan aku sayang." Suara Daniel 
serak, terlihat masih menutup matanya tersenyum cerah. 

Aku terkejut langsung menarik diri dari sisi ranjang, 
dan berdiri dengan degup jantung berdebar. Mata hijau 
itu terbuka, langsung bangun dan menatap heran ke 
arahku. 

"Apa aku membuat kamu kaget?" Tanyanya terlihat 
geli. Tapi demi Tuhan jantung ku masih berdetak di luar 
nalarnya. "Kemarilah!" 

Dengan ragu aku melangkah ke arahnya, sedikit 
tersentak saat Daniel menarik kerah gaun tidurku. 
Menyingkirkan rambut yang ada di wajahku saat aku 
menunduk menatap mata hijau miliknya, mengecup 
bibirku dengan pelan. Aku mencoba melawan tapi dia 
menarikku kembali dan langsung terjatuh menimpa tubuh 
nya. 

Lumatannya membuat aku kewalahan untuk bernafas 
tapi dia semakin menggila bahkan tali gaunku sudah 
diturunkannya. 


48 (Page 


"Daniel.." Aku bersuara saat berhasil menghindari 
ciuman panas yang ia berikan. "Di bawah ada keluarga 
kamu yang kemarin datang." Aku menambahkan cepat 
saat kulihat mata hijau itu sudah berkabut dengan gairah. 

"Ini terlalu pagi." Dia menyembunyikan wajahnya di 
ceruk leherku, mengecup pelan leherku membuat aku 
menghindar tak tahan. 

"Tapi mereka sudah ada di bawah. Temui mereka." 
Daniel melepaskan pelukannya di pinggangku membuat 
aku bisa bangun dengan leluasa. Kembali meletakkan tali 
gaun di bahuku. 

Aku duduk dengan tenang di dekatnya, dia kembali 
menelungkup dan terdiam. 

Tak ingin terlalu dekat dengan sosok yang bisa 
mengubah sikapnya kapanpun itu membuat aku turun dari 
ranjang dan langsung memasang sweater putih yang ada 
di nakas. 

"Aku akan menemui mereka, nanti kamu menyusul." 
Ucapku tapi dia tak menjawab. 

Aku langsung pergi meninggalkannya. 

Kak 

"Papa sudah membesarkan dia selama belasan tahun, 
apa dia tak bisa membalas budi dengan belajar 
mencintaiku?" Suara kesakitan itu membuat aku 
menghentikan langkahku, langsung terdiam di balik 
dinding hanya untuk memastikan kalau yang bicara adalah 
sosok yang kemarin terlihat cukup bahagia. 

"Berhenti merengek Na, kalau dia tahu dia bisa marah 
pada kita." Itu memang suara bapak tua yang kemarin, 
terdengar tegas dibalut dengan rasa takut. 
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"Aku tidak peduli!" Wanita itu berteriak dengan 
kencang, seakan ia sudah tak tahan dengan tekanan batin 
yang ia miliki. 

"Najwa, ini bukan rumah kamu." Wildan masih 
berucap dengan nada tegasnya. 

Aku bingung dengan apa yang mereka bicarakan, siapa 
yang dimaksud Najwa? 

"Daniel keterlaluan Papa, dia tahu aku mencintainya 
tapi dengan gampang nya dia memperkenalkan wanita itu 
padaku." 

Aku terkesiap, langsung menutup mulutku dengan 
kedua tangan. Dia mencintai Daniel? Aku yang masih 
bingung langsung berteriak spontan saat sesuatu 
melingkari pinggangku. 

"Sayang suara kamu berisik." Daniel mengecup pipiku 
membuat aku bernafas lega. 

Aku melepas pelukannya, langsung berbalik dan 
menatapnya marah. "Bisa tidak kalau kamu muncul pakai 
suara, hampir saja aku jantungan." Entah bagaimana aku 
bisa sesewot itu pada sosok Daniel tapi mengingat kembali 
percakapan Najwa membuat aku berpikir, apa Daniel 
mendengar semuanya? 

Daniel menggenggam kedua tanganku dan 
menciumnya lembut. "Kamu kagetan." 

"Sejak kapan kamu di sini?" Mengabaikan perasaan 
sebalku pada Daniel aku bertanya. 

"Tadi aku mengikuti kamu, kamu tidak tahu?" 
Tanyanya masih dengan seulas senyum tak tahu apapun, 
tapi kalau dia memang benar mengikutiku dari tadi pasti 
dia mendengar percakapan Wildan dan putri nya. 
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"Aku mau mandi." Tak mau bertanya apapun aku 
hendak pergi tapi tangannya kembali meraih pinggangku. 
"Apa lagi?" Tanyaku saat mata hijaunya menyiratkan 
sesuatu yang hendak ia katakan. 

"Kita harus bertemu tamu kita." 

"Sudah ada kamu, nanti saja aku bertemu mereka saat 
aku sudah lebih segar." 

"Kalau begitu aku juga mau mandi dengan kamu." 
Daniel mengangkat bahu, aku mendengus kesal. 

"Baiklah, ayo temui mereka." Senyum jahil 
terkembang di bibir merah pucatnya, membuat aku hanya 
memutar bola mata bosan. 

Daniel memegang pinggangku, berjalan ke ruangan di 
mana tempat Wildan dan putrinya sedang duduk dengan 
ekspresi berbeda. Najwa tertunduk dalam sedang Wildan 
tak menyembunyikan rasa takut entah oleh apa. 

"Kalian sudah datang rupanya, baik sekali." Daniel 
menyapa ramah. Tapi aku tahu keramahan itu sangat 
dibuat-buat. 

"Maafkan kami harus undur diri." Jawab Wildan cepat. 

"Kenapa terburu-buru?" Tanya Daniel masih dengan 
tampang tenangnya, kutatap orang yang masih duduk di 
tempatnya. 

Wildan terlihat gemetar. "Daniel mereka ketakutan." 
Aku berbisik pada Daniel membuat Daniel menunduk 
balas menatapku. 

"Aku tidak melakukan apapun sayang, kenapa mereka 
harus ketakutan?" Jelas Daniel mengintimidasi mereka 
berdua, dari cara Daniel menimpali kataku pun sangat 
terlihat jelas kalau Daniel ingin mereka mendengar. 
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"Aku mau mandi, biarkan saja mereka pulang." Daniel 
terkekeh, menaruh punggung tangannya di belahan 
bibirnya. 

Di usapnya kepalaku lembut. "Kita mandi bersama." 
Tak mau melihat Daniel melakukan apapun pada Dua 
orang tersebut membuat aku setuju saja. 

"Kalian boleh pulang." Aku langsung berucap 
mendahului apapun yang akan di katakan Daniel pada dua 
orang yang sekarang tengah bangun dari duduk mereka. 

Daniel menggeleng dan tersenyum. 
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Tujuh 


perlahan, membelakangi Daniel yang entah 
sedang melakukan apa. 

Ragu ku diamkan gaun itu terhenti di dadaku, 
mencoba mengintip kebelakang dan langsung memerah 
karena Daniel sudah duduk santai di bathtub dengan 
telanjang bulat. 

Langsung saja ku “balikkan pandangan, | langsung 
menggeleng tak percaya oleh kelakuan ku sendiri. 
Bersama Daniel di kamar mandi hanya karena ingin 
menyelamatkan orang asing? Aku tidak percaya bisa 
sebaik ini. 

Suara air bergemerisik membuat akur-tahu kalau Daniel 
datang mendekat karena dengan cepat kurasakan nafas 
hangatnya ada di tengkuk ku. Bibirnya menempel di 
leherku membuat aku menjinjit geli, dengan cepat Daniel- 
memegang kedua tanganku hingga gaun sutera yang aku 
kenakan langsung terjatuh ke fantai. : : 

Aku yang tidak memakai apapun di baliknya, -akhirnya 
langsung bertelanjang bulat. Daniel menyatukan rambut 

Iku ke satu bahu, kembali mendaratkan sesapannya di 
seluruh leherku. = 

"Daniel.. geli.." Aku mencicit tak bisa bertahan kalau 
Daniel lebih lama lagi melakukan semua ini padaku. Tapi 
Daniel tłdak berhenti, malah membuat ciumannya makin 
menjadi saja. 

Tubuhku meliuk didorong oleh rasa geli juga rasa 
mendamba yang entah datang dari mana. 


As membuka gaun yang aku kenakan dengan 


Tangan Daniel meraba area dadaku, memijitnya 
lembut dengan ahli. Eranganku tak tertahankan, aku 
hanya bisa menggenggam pinggiran wastafel yang ada di 
depanku. Sedikit mengintip di kaca yang juga terpajang di 
dinding. 

Mataku bertemu dengan mata hijau yang sekarang 
terlihat tersenyum menggoda, aku kembali menutup mata 
tak bisa beradu tatap dengan mata penuh gairah itu. 

Daniel mengelus lembut pinggangku, menarikku entah 
kemana tapi air langsung mengguyur tubuhku. 

Daniel melepaskan aku membuat aku membuka mata 
melihat dia masih berdiri di depanku, aku melihat dia 
bingung. 

"Kamu selesaikan sendiri mandinya sayang, aku dan 
Jack ada urusan." Aku melotot tak percaya. 

"Kamu akan meninggalkan aku?" Tanyaku berusaha 
tak peduli pada ketelanjanganku. 

Bukan ditinggalkan yang aku permasalahkan tapi lebih 
kepada urusan apa yang membuat Daniel sampai tidak 
menyelesaikan mandinya. 

Tidak mungkin Daniel mencari Najwa dan ayahnya? 
Tidak, aku harus mencegahnya. 

"Jangan tinggalkan aku." Dia mengecup pelan bibirku. 

"Mengertilah sayang, kita akan lakukan ini lagi nanti." 
Janjinya yang tak ku pedulikan. 

"Tapi. Daniel kembali mengecup keningku dan 
berlalu dari shower. 

Aku mengejar langsung mengambil handuk yang 
bergantung di dinding. 

Tapi Daniel dengan cepat sudah berlalu keluar, 
membuat aku tak mungkin mengejar lagi. 
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Kak 


Aku mengintip di balik pintu, melihat penjaga sedang 
menonton bola yang mungkin cukup seru hingga tidak 
sadar dengan kedatanganku. 

Langkahku pelan dan pasti langsung membuka pintu 
baja yang terletak di belakang rumah, pintu dengan dua 
lapis itu tak berbunyi saat dibuka membuatnya aku 
dengan leluasa memasukinya. 

Aku melihat ruangan yang sangat gelap, langsung 
bersyukur saat membawa senter kecil. Aku masih ingat 
dimana Daniel mengurung Debri, aku hanya ingin 
memastikan kalau Debri baik-baik saja seperti ucapan 
Daniel beberapa hari yang lalu. 

Langkahku cepat, terlalu tak suka dengan kedinginan 
tempat ini juga bau tak sedap di seluruh sel yang lumayan 
untuk menampung lima puluh orang. 

Aku berbelok kesebelah kanan, langsung mengambil 
kunci yang berhasil aku dapatkan di saku Daniel saat dia 
memelukku tadi pagi pas berangkat kerja. 

Aku tersenyum senang saat pintu itu sudah berhasil 
ditangkap indera ku. Langkah ku percepat saat aku sudah 
ada di depan sel tempat Debri dikurung. 

Langsung tersenyum bahagia saat kulihat Debri tengah 
duduk di sana dengan pandangan menerawang. 

"Debri?" Aku memanggil membuat Debri menatap ke 
arahku yang sudah masih dalam ruangan pengap tersebut. 

Kumasukan kunci kelubangnya, langsung masuk saat 
pintu terbuka. 

"Wanda, apa yang kamu lakukan di sini?" Debri 
bertanya memelukku sebentar dan mengajakku duduk di 
ranjang. 
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"Aku hanya ingin melihat kamu baik-baik saja, dia tidak 
melakukan apapun padamu kan?” Aku memegang 
wajahnya dengan kedua tanganku. 

Dia menggeleng membuat aku bisa bernafas lega. 

"Aku akan berusaha membebaskan kamu." 

Debri menggeleng. "Sepertinya ada kamera pengawas 
di sini Wanda jadi sebaiknya kamu pergi saja." 

"Tapi.." 

"Bersikap baiklah dan tunggu sebentar lagi." Aku 
menatap tak mengerti. "Pergi!" 

Debri mendorongku untuk keluar, membuat aku tak 
bisa berbuat apa-apa. Jadi ku peluk dia dan berlalu 
meninggalkannya. 

Langkahku cepat tapi langsung berhenti saat kudengar 
suara isak tangis pilu yang samar-samar. 

Dengan perasaan yang teramat penasaran, aku 
menyusuri lorong kecil yang ada di sebelah kiri pintu. Isak 
tangis itu makin terdengar, saat aku berhenti di depan 
pintu saat itulah aku menemukan sebuah ruangan dengan 
pintu terbuka. 

"Apa ada orang di sini?" Aku bertanya takut-takut. 

Tidak ada sahutan, isak tangis juga berhenti. Kakiku 
yang tidak memakai alas tiba-tiba menginjak sesuatu yang 
licin. Dengan cepat ku nyalakan senter langsung berteriak 
histeris saat ku lihat siapa yang di pasung di dinding. 

Aku menggeleng tak percaya, apalagi saat tanganku 
tak sengaja menekan sakelar hingga membuat ruangan itu 
diterangi dengan cahaya lampu. Kakiku menginjak cairan 
berwarna merah pekat dengan bau amis. 

Aku menangis histeris menatap penuh iba pada sosok 
cantik yang baru dua hari kulihat masih tersenyum. 
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Sekarang malah membuatku ingin mual, dengan rambut 
berantakan dan juga sayatan-sayatan kecil di kedua pipi 
dan dahinya. 

Suara isak tangisku membuat Najwa mengangkat 
kepala, terlihat bosan dengan pemandangan yang ia lihat. 

Aku menggeleng frustasi, Daniel melakukan 
kekejaman ini pada wanita? Daniel tak tahu belas kasih. 

"Wanda.." Isak tangis Najwa terdengar pilu. "Dia 
membunuh Papa Wanda, dia lelaki kejam. Padahal Papaku 
yang membesarkannya." Hilang sudah rasanya seluruh 
nafasku. Bapak Wildan dibunuh Daniel? Aku tak akan bisa 
mempercayainya. 

Aku mengusap airmata langsung mendekat ke arah 
Najwa yang memasang wajah mengerikan dengan luka 
sayatan di seluruh wajahnya. 

"Aku akan menolongmu." Suara isakan terus 
terdengar, mencoba membuka pasung itu tapi nihil. 

Aku terus menggoyangkan gembok dan tidak ada hasil. 
Tangis Najwa makin menjadi, aku yang melihat juga 
semakin tak tahu harus berbuat apa. Melihat kaki dan 
tanganku terkena bercak darah. 

"Pergi Wanda, jangan berada di dekat iblis itu." Najwa 
berucap terlihat tak punya harapan lagi, aku menggeleng 
tak ingin. "Wanda kumohon, larilah dari neraka ini." 

Dengan menahan tangis yang makin menjadi aku 
berlari keluar dari sana, tak peduli lagi dengan para 
penjaga yang menatapku heran. 
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Delapan 


menegang, menggenggam tanganku yang 
sudah dipenuhi bercak merah. 
Menunduk menatap kakiku yang juga terkena darah, | 
= pasti tahu. Bia pasti melihat bekas darah di setiap tempat : 
yang aku injak. 

Aku kembali merasakan airmata mengalir dengan 
deras saat rasa takutku menghantui, bagaimana ini? 

"Sayang, aku memanggil kamu." Aku menggeleng, 
merasa ngeri mendengar suara lembut dengan kekejaman 
sebagai balutannya. Pr 

Tubuhku kaku, masih betah menatap ke arah 7 Sa pa SE RAS 
renang di depanku. 

Saat suara pecahan menghantam entah apa, saat 
itulah aku langsung berbalik. Menatap nanar ke arah 
Daniel yang sedang duduk di kursi dengan gelas yang 
pecah di dekat kakinya. 

Dia membuka dasinya dan juga jasnya yang langsung 
diletakkan di atas meja kecil, sunggingan hangatnya 
Smemudar.- 'Kamu berdarah?" Tanyanya terlihat terkejut. 

Dia berdiri langsung menghampiri, aku mundur 
beberapa langkah langsung menyadari kalau aku sudah 
ada di pinggir kolam. " , 

“Itu bukan darah kamu." Pernyataannya membuatku 
menyembunyikan tangan ku di balik tubuhku. 

Menangis terisak. "Jangan merrdekat." 

"Hanya satu tempat dimana kamu bisa mendapatkan 
darah itu." Daniel menatap miring, seolah berpikir apakah 
pikirannya benar atau tidak. | 


77 As yang kamu lakukan disini sayang?” Aku 


Daniel kembali mendekat, aku juga mundur. Langsung 
berteriak saat kurasakan tubuhku terjatuh ke dalam 
kolam. 

Aku menggapai beberapa kali tapi hanya kekosongan 
yang kurasakan saat kurasakan seseorang memegang 
pinggangku, aku beronta. Tahu siapa pemilik tangan itu. 

Tubuhku dipegang erat langsung dinaikkan 
kepinggiran kolam, aku mengambil nafas dalam-dalam. 
Menatap ke arah kolam yang sudah dipenuhi dengan 
warna merah. 

Daniel memegang pinggiran kolam ingin naik, saat 
itulah aku langsung bangun dan berlari dengan gaun 
selututku, aku cukup leluasa. 

Daniel berteriak membuat aku mempercepat lariku 
tapi entah bagaimana Daniel sudah lebih dulu memelukku 
dari belakang. 

"Mau bermain-main? Ayo kita lakukan." Dia 
memegang lenganku dengan paksa, membawaku naik ke 
lantai dua. 

Aku berontak tidak ingin kesana karena tujuan Daniel 
pasti kamar kami, kulihat beberapa orang yang berjaga di 
pintu tadi sedang berlutut di dekat tangga. 

"Bunuh mereka, aku tidak suka orang yang lalai." 
Kutatap Daniel tak percaya, memberikan kematian pada 
orang lain semudah itu? 

"Baik Tuan." Jack yang menjawab, langsung menyuruh 
beberapa orang membawa ketiga pria itu. 

Daniel kembali mencengkram lenganku dengan kasar, 
langsung merintih sakit yang tak dipedulikan Daniel. 

Daniel berjalan cepat membuat aku yang 
mengikutinya terseok-seok. 
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Dibukanya pintu, membawaku masuk dan langsung 
menutup pintu dengan suara keras. Dia menarik lenganku 
dan langsung menjatuhkan tubuhku ke atas ranjang. 

"Kamu penjahat, kamu tidak punya hati nurani." Aku 
mengucap semua tanpa pikir panjang. 

"Seharusnya bukan itu yang kamu katakan, aku hanya 
tak suka ada orang lain menggangguku." Jawab Daniel 
tenang, melipat tangan di depan dada. 

"Dia hanya mencintai kamu, apa itu mengganggu?" 
Aku kembali menyuarakan pertanyaan. Menatap Daniel 
dengan pandangan marah. 

"Itu mengganggu." Masih dengan nada tenangnya ia 
bersuara. 

Dibukanya setiap kancing kemeja membuat aku 
mengerutkan kening heran. "Apa yang kamu lakukan?" 
Tanyaku mulai mencari selimut di ranjang, yang sayangnya 
tak ada sama sekali. 

"Kamu juga mulai mengganggu ku sayang, dan 
kelakuan kamu membuat aku tidak suka." Kemeja itu 
sudah mendarat di lantai. 

"Jadi kamu mau membunuhku?" Merasa yakin kalau 
itulah yang akan dia lakukan. 

"Ada hukuman yang lebih baik buat kamu." Daniel 
menyeringai kejam, menatapku dengan teliti dan sesekali 
menggigit bibirnya dengan penuh senyuman. 

Aku menggeleng tak percaya, kalau apa yang aku 
pikirkan itu yang akan dia lakukan. 

"Menjauh dariku!" Aku berteriak frustasi, tapi dia 
tetap melangkah mendekat. Aku tergesa turun dari 
ranjang langsung berlari ke arah toilet yang terbuka. 
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Aku masuk dan saat pintu toilet itu ingin ku tutup, kaki 
Daniel sudah ada di sana menghalangi. Aku berteriak 
masih memaksa pintu itu tertutup tapi Daniel mendorong 
hingga aku terpental menjauh. 

Aku terus mundur saat Daniel mendekat, tubuhku 
menabrak di dinding membuat aku hanya terdiam dengan 
tangisan yang tak berhenti. 

Daniel mengelus pelan wajahku dengan punggung 
tangannya membuat aku menggeleng tak ingin. 

"Jangan lakukan." Pintaku memelas. 

Daniel menempelkan keningnya di keningku membuat 
aku bisa merasakan deru nafasnya. "Jangan membuat aku 
marah sayang, kamu tidak akan pernah menyangka apa 
yang bisa aku lakukan padamu." Suara itu lembut tapi 
penuh ancaman, ancaman yang tidak main-main. 

"Aku hanya ingin pergi, biarkan aku pergi." 

Daniel menjambak rambutku dengan kasar membuat 
aku meringis berusaha meronta tapi Daniel makin 
menguatkan jambakannya. 

"Kamu pikir apa yang aku lakukan selama ini hanya 
untuk membuat kamu pergi begitu saja?" Nada marahnya 
membuat aku bungkam, tahu kalau Daniel sudah berbuat 
kasar tak akan suka ditentang. 

Ditariknya tubuhku keluar dari kamar mandi, langsung 
menuju ranjang. Kembali ia menghempaskan tubuhku di 
sana tapi kali ini tubuh nya langsung menindihku. 

Memegang kedua tanganku dengan tangan nya dan 
menyatukannya di atas kepala membuat aku menggeliat 
risih dengan kelakuannya. 
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Bibirnya berusaha meraih bibirku tapi aku terus 
menghindar, dengan kasar ia menekan pipiku agar tak 
berontak. 

Bibirnya meraup bibirku dengan paksa membuat aku 
tersedak oleh salivaku sendiri, Daniel melepaskan bibirku 
membiarkan aku batuk dan langsung kembali mengulum 
bibirku. 

Dihisapnya bibir bawahku dan sesekali menjilatnya, 
kali ini ia berusaha memasukkan lidahnya dengan 
perlawanan yang tak seberapa dariku. 

Aku tidak tahu bagaimana bisa kegelapan langsung 
menyelimutiku, karena yang aku ingat hanya itu dan lalu 
aku pingsan. 
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Sembilan 


menatap sekeliling merasa terintimidasi 
dengan beberapa pengawal yang ditaruh di 
semua sudut ruangan. " 

Apa Daniel tidak berlebihan? 

"Jack, kita beramgkat besok pagi. Harus ada yang 
menyelesaikan mperkara itu, aku tidak suka semuanya 
berlarut-larut." Daniel memulai percakapan dengan orang 
kepercayaannya, sedangkan aku berusaha menelan 
makanan yang sangat sulit diterima tenggorokanku. 2 

Mengingat apa yang sudah ku alami hari nang” 
mungkin aku bisa makan tapi Daniel akan kembali — 
melakukan hal yang tidak aku sukai kalau aku sampai 
membantahnya. 

Aku bangun sudah dengan pakaian rapi seolah Daniel 
ingin menghapus apa yang telah aku lihat, tapi ingatan itu- 
menempel bagai permen karet di kepalaku. 

Luka Najwa juga tangis pilu akan kematian ayahnya, 

. kukira aku memang bersama iblis selama ini dan sekarang 
semuanya terbukti. 5 

y "Apa tidak sebaiknya saya saja yang pergi, Tuan harus 
menjaga Nyonya di sini.” Aku mencibir dalam hati, merasa 
tak terlalu berminat untuk dijaga iblis. ~" 

Kulihat dari sudut mataku kalau Daniel tampak 
berpikir" “Sebaiknya kita pergi malam ini Jack, agar kita 3 
pulang besok pagi-pagi. Kamu benar juga, isteriku sedang 
tidak baik di tinggal sendiri." Daniel melirik ke arahku yang 
langsung tertunduk. . 


77 Meer Perintahnya dengan nada dingin, aku 


Mata hijaunya menyiratkan kalau ia memang tak ingin 
meninggalkan aku, tapi aku juga tak bisa memahami cara 
Daniel mencintai. Detik ini ia seolah memujamu tapi saat 
kamu membuat dia marah maka cinta itu lenyap dari 
dirinya. Mungkin dia benar kalau dia tak suka orang lain 
mengganggunya. 

"Pergilah Jack, persiapkan semuanya." Daniel 
memerintah membuat Jack mengangguk mengiyakan dan 
langsung pergi meninggalkan ruang makan. 

"Kamu suka makanannya?" Daniel bertanya dengan 
nada datar, masih terlihat marah yang kalau ditelaah lagi 
harusnya aku yang marah bukan dia. 

"Suka." Jawabku seadanya. 

"Aku akan pergi beberapa jam, kuharap kamu tidak 
berbuat masalah nantinya." Jelas sekali kalau Daniel 
memang takut meninggalkan aku. Mungkin dia takut aku 
kembali ke ruang bawah tanah itu, tapi setahuku ruangan 
itu kembali mendapatkan penjagaan ketat. 

"Aku tidak akan kembali kesana." Ucapku yakin, 
karena aku memang tidak ingin kembali kesana. 

"Bagus." Jawab Daniel beranjak dari duduknya. Kukira 
ia akan pergi meninggalkan aku tapi ternyata ia berjalan 
mendekat. "Kamu bisa lanjutkan makanan kamu nanti." 
Pernyataannya langsung di ikuti dengan tangannya yang 
mendorong kursiku ke belakang dan meraih tanganku 
untuk berdiri. 

"Kenapa?" Tanyaku tak mengerti tapi Daniel mencium 
keningku. 

"Kita ke kamar." Jelasnya langsung membuat otakku 
merangkai semua hal erotis yang pernah dilakukan Daniel 
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padaku dan aku tahu kalau Daniel tak ingin dibantah 
sekarang. 

"Tapi.." kata-kataku tak sempat terucap karena Daniel 
sudah lebih dulu mengangkat tubuhku, membuat aku 
sedikit berteriak. 

"Kamu hanya harus menurut sayang." Ucap Daniel 
memberikan sunggingan hangatnya lagi. Hilang sudah 
kedinginan itu. 


Kak 


Aku berteriak histeris saat sebuah tangan membekap 
mulutku, membuat semua atensiku langsung mencari liar 
di antara kegelapan kamar. 

Aku meronta berusaha lepas, mengingat aku tak 
memakai apapun di balik selimut tebal yang menggulung 
tubuhku jadi aku tak akan bisa leluasa. 

Tapi seluruh sel dalam tubuhku langsung merasakan 
rasa aman yang tak kutahu artinya dan semua terjawab 
saat sebuah suara menghampiri indera pendengaran ku. 

"Cherry ini aku." Aku melotot tak percaya, langsung 
mencium bau yang memang aku kenali. Parfum ini milik 
Ryan, parfum yang ku berikan padanya dua tahun yang 
lalu. "Kamu baik-baik saja? Aku akan melepas tangan ku 
tapi jangan teriak." Dia berucap tenang, selalu seperti itu 
suaranya membuat rasa rindu yang entah ada di mana 
melonjak keluar. 

Aku mengangguk, tentu saja aku tak akan bersuara. 
Bahkan mungkin aku akan membisu sangat lama kalau 
sampai aku melihat wajahnya. 

Ryan melepaskan tangannya, langsung memegang 
kedua sisi wajahku dengan cara yang seolah membuat aku 
merasa dicintai. "Aku merindukan kamu Cherry." 
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"Ryan?" Tanyaku meyakinkan diri kalau aku memang 
tidak berfantasi. 

"Kamu tahu dimana sakelar lampunya, aku benar- 
benar ingin melihat wajah ini lagi." Ucapan Ryan membuat 
senyum mengembang di bibirku bahkan tanpa menunggu 
lama aku langsung menyalakan lampu yang memang ada 
di samping ranjang. 

Sinarnya membuat aku menyipitkan mata, baru sadar 
kalau aku masih telanjang dan apa yang akan dikatakan 
Ryan padaku? 

Mata hijau itu tersenyum penuh bahagia, entah dia 
memang tak sadar atau malah sengaja mengabaikan rupa 
diriku yang baru saja bercinta dengan saudaranya tapi 
Ryan yang langsung memelukku membuat aku sadar kalau 
dia lelaki yang mencintaiku. 

"Kamu tahu sudah sejak kapan aku merasa gila di 
tinggalkan, kamu benar-benar poros yang sangat 
berharga." Ryan berucap dengan mendalam, sesekali 
mengecup rambutku dengan sayang. 

"Kamu disini, kamu benar-benar di sini." Aku berkaca- 
kaca bahkan menangis sejadinya saat dia memang nyata 
memeluk tubuhku. 

Ryanku disini, Kekasihku datang. Entah bagaimana 
akan kukatakan pada dunia kalau sekarang aku teramat 
bahagia. 

Suara pintu dibuka tak membuat Ryan melepaskan 
pelukannya, tapi dia menyandarkan kepalaku di dadanya. 
"Semua beres?" Tanya Ryan entah pada siapa. 

"Jay menemukan dimana Debri berada, sebaiknya kita 
bergegas. Sebentar lagi Daniel akan sadar kita 
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menipunya.” Aku mengerutkan kening tidak mengerti. 
Mereka menipu Daniel? 

"Keluarlah, aku akan menyusul sebentar lagi." Ucap 
Ryan masih mengelus kepalaku. Pintu kembali tertutup. 

"Jay juga kesini?" Tanyaku saat Ryan melepaskan 
pelukannya dan membuka kemeja yang dia kenakan. 

"Ya Cherry. Pakai ini, aku tidak mau kamu membawa 
barang apapun dari sini." Ryan memakaikan aku 
kemejanya yang langsung membungkus tubuhku. 

"Udaranya dingin." Keluhkan merasa kalau kemeja itu 
terlalu tipis. 

"Kita akan cari sesuatu di luar sana. Ayo cepat, dia 
akan segera kembali." Aku mengangguk, memakai kancing 
kemeja itu dengan cepat. 

Langsung menyingkirkan selimut dari tubuhku. Ryan 
mengambil tanganku menuntunku berjalan. 

Kami sampai di bagian bawah dengan cepat karena 
Ryan memacu langkahnya. Aku menangis saat kulihat Jay 
membimbing Debri keluar dari ruang bawah tanah. 

Ku peluk Debri dan juga Jay secara bersamaan, merasa 
lengkap dengan kehadiran mereka walau orang tuaku 
tidak ada di sini tapi aku benar-benar bahagia. 

"Kalian bisa melakukan itu nanti, tapi kita benar-benar 
harus bergegas. Orang-orang ku bilang mereka sudah jalan 
untuk kembali." Aku kembali menatap bingung ke arah 
orang yang tadi masuk ke kamar. 

Siapa dia? 

"Sebaiknya kamu satu mobil dengan Wanda, Ryan. 
Biarkan Debri bersama Jay. Kalian harus berpisah agar 
Daniel tidak menemukan kita." Aku melotot tak percaya, 
berpisah. 
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"Aku tidak mau berpisah." Tolakku kembali, Ryan 
merangkul bahuku. 

"Wanda tenanglah. Kalau tidak seperti itu kita tidak 
bisa mengecoh orang-orang Daniel." Aku melihat sekeliling 
baru sadar kalau penjaga Daniel hilang. 

"Bisakah kita membahas itu nanti Ramos, kita benar- 
benar harus pergi sekarang." Ryan menanggapi. 

Aku ingin bertanya tapi saat Ryan menyeretku untuk 
pergi aku hanya bisa diam saja. 

"Semoga kita bisa sampai rumah dengan selamat." Jay 
berucap, mencium keningku dengan lembut. 

"Terima kasih Kak." Jawabku melambai saat mereka 
sudah memasuki mobil. Kulihat orang tua dengan rambut 
plontos yang disebut Ryan dengan nama Ramos itu juga 
menaiki mobil yang berbeda. 

"Masuk Cherry." Ryan membukakan aku pintu mobil, 
aku masuk dengan cepat. Menatap Ryan yang juga masuk 
di balik kemudi. 

"Aku takut." Ucapku menyuarakan keresahan di dalam 
hatiku. Kutatap rumah megah yang terlihat sunyi itu untuk 
terakhir kalinya merasa aneh saat ada sesuatu yang seolah 
tertinggal di sana. 

Ryan mengecup bibirku. "Kita akan selamat. Aku janji." 
Aku mengangguk percaya. 

Ryan menjalankan mobil dengan cepat. 

Kaka 

Mobil berbalik arah menginjak rem hingga mobil 
berdecit kencang, aku berteriak tapi teriakanku teredam 
suara hantaman kasar. 
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"Sial!" Ryan mengumpat terlihat memerah dengan 
rasa terkejut. "Kamu tidak apa-apa cherry?" Ryan bertanya 
tahu kalau aku terdiam karena rasa takut. 

"Apa itu?" Tanyaku ternganga, Ryan memegang kedua 
sisi wajahku membuat aku bisa melihat mata hijaunya 
menatap penuh atensi. Aku mengerut heran saat untuk 
pertama kalinya aku melihat pandangan itu ada pada 
sosok kekasihku. 

"Kita jalan. Oke?" Ryan membuka sabuk pengaman ku, 
langsung menendang pintu di sampingnya dan membawa 
aku lewat sana. 

"Kenapa kita harus jalan?” Tanyaku saat kakiku 
menginjak tanah dengan kerikil juga beberapa pohon kecil 
yang ada di sekitar kami. 

Aku menangis kembali di dera rasa takut akan 
kekejaman Daniel kalau sampai dia menemukan aku dan 
Ryan. Pikiran kalau Daniel juga mengejar Debri dan Jay 
membuat aku tak bisa menahan tangisku. 

"Tenanglah Cherry kita akan selamat, aku sudah janji 
akan menyelamatkan kamu." Ucap Ryan menenangkan 
aku. Dikecupnya tangan ku yang gemetar memberikan aku 
senyuman menenangkan yang memang selalu mampu. 

"Jangan meninggalkan aku." 

"Tidak akan Cherry, kamu akan tetap di dekatku mulai 
sekarang." Ryan memegang pinggangku membimbing aku 
berjalan di antara gelapnya malam. 

"Suara ombaknya besar." Aku bersuara berusaha 
melupakan rasa takut yang kian membesar. 

"Bukankah kamu suka?" Tanya Ryan mengerti kalau 
aku hanya mencoba mengalihkan perhatian. "Di sekitar 
sini sangat indah kalau pagi." Ryan melanjutkan. 
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"Kelihatannya memang begitu." 

"Kamu tidak pernah keluar?" Ryan mengangkat 
tubuhku saat kami melewati kayu besar yang sudah 
tumbang. 

"Aku tidak dibiarkan keluar." Jawabku seadanya. 

"Maafkan aku." Ryan menghentikan langkahnya, 
menatap ku dengan tatapan mata hijau yang selalu 
membuat aku bertanya. Apa yang membuatnya menatap 
seperti itu? "Dia menyakiti kamu sampai seperti ini, semua 
salahku." 

"Dia bilang kamu membiarkannya mendekatiku." 

"Dia tidak bohong, tapi saat tahu dia akan 
melakukannya meski kamu ingin atau tidak, aku jadi tak 
bisa membiarkannya. Tak akan ku berikan wanita yang 
kucintai pada siapapun atas alasan apapun." Dia 
memelukku menyalurkan rasa dingin di tubuhku dengan 
kehangatan tubuhnya yang juga hanya dibalut kaos putih 
tipis. 

"Aku mencintai kamu Ryan." 

"Aku tahu. Sebaiknya kita teruskan perjalanan." 

"Kenapa kita harus berjalan Ryan, apa sesuatu telah 
terjadi? Kamu tidak mengatakan apapun. Padaku." Aku 
mulai mengurai semua masalah yang kami alami di 
perjalanan kami. 

"Seseorang menabrak mobil tapi saat aku menghindar 
kulihat ia jatuh ke jurang. Aku curiga masih banyak lagi 
orang-orang Daniel yang mengejar dengan mobil, 
makanya ku minta kamu berjalan kaki. Tidak apa-apa 
Cherry?" 

"Kakiku sakit." Senyumku mengembang saat kulihat 
Ryan menggeleng tidak percaya. 
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"Sifat manja itu cepat sekali kembali." Walau berucap 
seperti itu Ryan tetap membungkuk dan menyuruhku naik 
ke punggungnya. 

Dengan senang hati aku melingkarkan lengan di leher 
Ryan, terkekeh senang saat Ryan menggoyang tubuhnya. 

"Cherry ku yang manja. 
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Sepuluh 

77 yan! Tidak Ryan! Jangan.. pergi!" 
Panos bangun!" Aku terlonjak duduk saat 
sebuah tangan memegang bahuku, langsung 
bernafas lega melihat sosok itu ada di depanky. | 
— Ku peluk dia dengan tetesan airmata yang entah sejak 
kapan mengalir, jangan pernah pisahkan aku dengan lelaki 

ini lagi. E 

"Kamu hanya mimpi „buruk Cherry, semua sudah 


berlalu." Ryan mengelus pelan tubuhku, menenangkan 
aku. 


"Itu terasa san&at nyata." cns 

"Aku tidak akan meninggalkan kamu, aku suda anji aa 
itu." | 
"Bagaimana kalau Daniel menemukan kita? Bagaimana 
kalau Daniel.." 

Diletakkannya jari telunjuknya di antara belahan 
bibirku, membuat ucapanku terhenti. "Aku akan 
menjagamu, tidak ada yang boleh menyakiti, kamu lagi." 

Ryan smemegang kedua sisi wajahku dengan kedua 
tangannya, membiarkan aku menatap mata hijau yang 
A atmenenangkan. 

'Kamu harus pegang janji kamu.” “Aku memeluknya, 
membiarkan rasa khawatir itu menghilang. , 

Ryan mengelus kepalaku, menciumnya sesekali. 
“Kamu harus makan." 

"Kita akan pulang dengan "siapa?" Aku melihat 
sekeliling, masih di hotel yang sama. 

` Ramos akan menjemput kita jika situasinya sudah | 
aman. " Aku mengangguk saja. 


"Aku harus mandi dulu." Aku melepas pelukan Ryan 
dan turun dari ranjang. 

"Aku akan memesan makanan untuk kita." Ku berikan 
jawaban dengan senyuman. Langsung masuk ke arah toilet 
tanpa berucap apapun lagi. 

Aku membuka gaun yang tadi malam aku pakai, 
merasakan gelenyar aneh saat rasa asing menghampiri. 
Semua bercak merah di tubuhku membuat aku 
mengerutkan kening tak suka. Bukan karena rasa tak suka 
pada bekas itu tapi lebih kepada rasa tak suka akan 
kenangan yang tiba-tiba aku rindukan. Aku sudah gila 
kalau memang aku merindukan bajingan pembunuh itu. 

Ku hentakan kaki dengan kasar ke arah shower, 
langsung membersihkan diri. Sebersih-bersihnya. 

Saat tanganku menyentuh dadaku entah bagaimana 
dada itu berdebar dengan aneh, merasa muak dengan diri 
sendiri aku keluar dari air. 

Langsung mengambil handuk yang ada di belakang 
pintu dan melilitkannya di tubuhku, aku menatap cermin 
dengan jantung yang masih saja sulit untuk dikendalikan. 

Apa salahnya jantung ini? Kenapa mata hijau itu terus 
menghantui? 

Ku tutup pintu kamar mandi dengan kasar, membuat 
Ryan yang sedang menempelkan ponsel di telinganya 
langsung mengerutkan kening heran. 

Matanya bertanya apa yang terjadi tapi aku hanya 
mampu menggeleng, merasa terlalu waras untuk 
menceritakan keanehan yang aku rasakan. 

Kutinggalkan Ryan yang kembali menghadap jendela. 

Aku memakai gaun yang ada di atas ranjang, gaun 
yang memang dibeli Ryan untukku. Ku pandangi lagi 
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cermin di depanku, merasa kalau aku memang benar- 
benar nyata merasakan debaran di hatiku. 

Sebuah pelukan membuat aku tersenyum, tahu kalau 
Ryan sudah selesai dengan siapapun di ponselnya. "Apa 
mereka selamat?" Aku bertanya pelan, tak merasa yakin 
kalau pelukan Ryan hanya sebuah pelukan. Aku merasakan 
kesedihan yang menguar dalam diri Ryan, merasa harus 
hati-hati menghadapi Ryan yang terlihat sedih di cermin. 

Gelengannya membuat lututku lemas, merasa yakin 
kalau Ryan tak memegangiku dapat dipastikan aku akan 
langsung jatuh. 

"Ramos terbunuh saat hendak menyelamatkan Jay. 
Aku kira Daniel akan mengejar kita tapi ternyata dia malah 
mengejar mereka dan membiarkan kita lolos begitu saja." 
Nada datar itu malah membuat aku tak senang. 

Aku berbalik menatap mata hijau yang terlihat sendu. 
"Daniel mengejar mereka dan bukan kita, apa maksudnya 
itu?" 

"Kamu tahu sendiri Cherry, cara kerja Daniel sungguh 
di luar dugaan. Aku sampai mengajak kamu berjalan 
karena merasa sangat yakin kalau Daniel akan memburu 
kita tapi dugaan ku salah total." Ryan memelukku mungkin 
merasa bersalah atas kematian Ramos yang dapat 
kuyakinkan dengan cara mengenaskan, bahkan saat Ryan 
melanjutkan ucapannya saat itulah aku seperti tersedot ke 
jurang tak berdasar. "Mereka berhasil menangkap Jay, 
entah bagaimana Debri berhasil kabur dan 
menghubungiku untuk meminta dijemput." 

"Kalian pasti bercanda, menyelamatkan aku hanya 
untuk melihat kakak ku menjadi tahanan Daniel. Buat apa 
kalian datang!" Aku menjerit histeris, tak bisa lagi 
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menahan perasaan sesak atas apa yang akan dilakukan 
Daniel pada kakakku satu-satunya. 

Ryan semakin erat memelukku, terus berbisik kalau 
aku harus tenang. "Kita bisa menyelesaikan ini, kita harus 
melawan Cherry." Ryan menguatkan tapi aku ada di batas 
lemahku. 

Aku terus menggeleng tak percaya akan tangan takdir 
yang mampu membuat rasa sedih dan bahagia terjadi 
hanya dalam sekejap, bahagia itu bahkan belum lengkap 
tapi kesedihan sudah lebih dulu mengikuti di belakang. 

"Aku akan pergi sebentar, kamu tunggu di sini dan kita 
jemput Jay bersama." 

"Kamu akan meninggalkan aku?" 

"Debri ketakutan di pinggir jalan Cherry, aku juga tidak 
bisa membawa kamu. Aku takut orang-orang Daniel akan 
datang kesana." 

"Tidak. Jangan meninggalkan aku." Aku masih 
menangis terisak, membujuk Ryan agar tidak melakukan 
hal sekejam itu. 

"Dengar Cherry, aku pasti kembali dan kamu sangat 
aman di sini. Aku menaruh penjaga di beberapa tempat 
dan dia tidak mungkin datang kemari. Oke?" Aku menatap 
mata hijau itu, mulai merangkai kepercayaan kalau sang 
kakak sama tangguhnya dengan adiknya. 

"Kamu akan kembali?" 

"Pasti." Ryan mencium  keningku, melangkah 
mengambil jaket kulitnya dan langsung kembali ke arahku 
hanya untuk kembali meyakinkan aku lewat tatapnya 
kalau dia bisa dipercaya. 

Dia pergi. 
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Suara dering ponsel yang terasa cukup asing itu 
membuat aku melangkah dengan pelan, menatap jam 
dinding yang terus berputar. Menunjukan kalau Ryan pergi 
sudah cukup lama sejak aku mengeringkan air mataku dan 
hanya dipeluk oleh rasa khawatir yang kian membuncah. 

Perkataan Ryan memang benar, aku bisa melihat 
banyaknya penjaga lewat jendela yang ada di kamarku 
tapi kekhawatiran ku lebih kepada apa yang dilakukan 
Daniel pada Jay? Mengingat dari apa yang dia katakan 
kalau dia memang tidak suka di ganggu. Bagaimana kalau 
dia melampiaskan rasa sakit hatinya pada Jay? aku tidak 
bisa membayangkan semua itu terjadi pada Jay. 

Suara dering itu membuat aku semakin mengerutkan 
keningku, sangat takut kalau ponsel itu malah ada pada 
gaun bekasku semalam. Dan ketakutan itu menjadi nyata 
saat benar saja kalau ponsel itu malah semakin terdengar 
nyata saat aku sudah sampai di tempat aku menaruh gaun 
itu. 

Ku geledah gaun itu dengan cepat, memastikan kalau 
aku memang mendengar suara deringan ponsel. Dan rasa 
tak percaya membuatku gemetaran saat ponsel itu sudah 
ada di tanganku, ponsel yang aku temukan di gaun hitam 
yang diberikan Ryan tadi malam. 

Apakah panggilan ini dari Ryan? 

Aku langsung menggeser warna hijau yang ada di layar 
ponsel. "Hallo?" 

"Sayang.. sayang.. Aku suka mendengar suara ini." Ku 
bekap mulutku tak percaya, ini memang suara orang yang 
sama yang aku tinggalkan kemarin. Hanya satu orang yang 
memiliki suara yang mampu membuat bulu kuduk ku 
merinding. Hanya satu orang yang bisa mengintimidasi 
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hanya lewat suaranya tanpa harus bertatap wajah dengan 
sosoknya. 

"Daniel?" Tanyaku tak percaya, merasa memang 
belum terlalu yakin akan semuanya. 

"Senang mendengarku?" Pertanyaan itu membuat aku 
menekan ponsel dengan kencang. "Kita butuh perjanjian 
sekarang sayang." 

Aku hanya bisa menggeleng tak percaya, kalau secepat 
ini aku akan ditemukan. Bahkan sekarang kata perjanjian 
yang ia utarakan langsung membuat aku mengingat kalau 
kartu matiku ada di tangannya. Aku tidak akan bisa 
melawannya kalau Jay yang harus menjadi taruhannya. 
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Sebelas 


77 pa yang kamu inginkan?" Aku bertanya saat 
Å one mengajukkan keinginan saat itulah 
kamu akan tahu, kalau kamu memang akan 
memberikannya, apalagi saat ketidakmampuan menguasai 
= dirimu." i 
"Lihat ke jendela sayang. Kamu akan tahu 
jawabannya." 


Dengan langkah pelan aku kembali menyibak jendela 
Satu-satunya yang ada di kamar ini, jendela dengar ukuran 
besar juga mengarah ke satu arah. Dimana adanya 
beberapa pengawal yang sedang berjaga di sana aja Sr 
berdiri bagai patung. Orang-orang Ryan, apa yang sa 

“Aku sudah melakukannya.” Nada gemetar yang ingin 
ku sembunyikan rapat-rapat malah muncul kepermukaan. 

-"Aku tahu sayang, aku bisa melihat mata indah itu. 
Jangan menangis sayang karena kamu tahu aku tidak suka 
tetesan itu ada di wajah wanita ku." Suaranya penuh 
dengan kelembutan yang mematikan | p 
"Aku.bukan wanitamu." Nafasku menantang, menatap 
Rar ke segala arah saat dia bisa menjabarkan airmata yang 

ang-aku keluarkan dari sejak kepergian Ryan. "Apa 

KN hanya ingin aku melihat ke bangunan kosong itu?” 

"Ah.. sayangku yang naif. Bukan kesana sayang tapi ke 
atas nya." Mataku langsung mengalihkan pandangan ke 
atas, langsung shock dengan tiba-tiba. 

Ku pegang dadaku yang terasg# diremas-remas dengan 
kasar. “Tidak... tidak.. tidak.." Aku berlutut tak bisa 
menahan bobot tubuhku sendiri. “Tidak.. jangan lakukan. | 
Aku terus menggeleng bagai hilang kewarasan. 


Tidak ada yang boleh menyakiti keluargaku sedemikian 
rupa, melihat keadaan Jay yang di ikat di atas kursi dengan 
tubuh lunglai dan wajah yang dipenuhi dengan darah 
membuat aku tak bisa lagi menahan rasa sakitnya yang 
mampu membunuh kewarasanku. 

Aku tidak tahu kalau bangunan kosong itu memiliki 
atap yang terbuka dengan pandangan penyiksaan atas 
kakakku satu-satunya. 

"Sayang kamu mendengar aku? Kamu baik-baik saja?" 
Nada khawatir yang ia tunjukan membuat aku muak 
sendiri. 

"Berhenti menyakiti aku Daniel, aku mohon." Nada 
mirisku malah membuat Daniel mendengus kesal. 

"Jangan membuat aku marah Wanda, kamu yang pergi 
dariku. Sudah kubilang aku tidak suka diganggu dan 
kepergian kamu sangat menggangguku. Menghukum 
kamu dengan cara menyakiti hati kamu bukankah itu 
sangat setimpal?" Dia mendesis mengerikan. 

"Lepaskan Jay, aku akan kembali padamu." Ucapku tak 
bisa lagi berbuat hal lain. 

"Bagaimana kalau aku biarkan mayat kakak kamu ini 
kembali ke dalam keluarga kamu, tanpa aku harus repot- 
repot memberikan binatang? Bukankah itu baik sekali?" 

"KAMU BRENGSEK DANIEL! KALAU SAMPAI KAMU 
MELAKUKAN SEMUA ITU KUPASTIKAN KAMU AKAN 
MENYESAL!" Aku berteriak histeris, ingin sekali 
mendaratkan kuku tanganku pada wajahnya. 

"Aku suka teriakan ketakutan itu tapi hanya itu 
balasan yang setimpal untuk meninggalkan aku." 

"Lakukan apapun yang kamu inginkan Daniel, atas 
alasan apapun aku akan menyusul kakak ku." Tatap ku 
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tegar ke arah sosok yang sudah keluar dengan balutan jas 
hitamnya juga pengawal pribadinya yang sudah siap 
dengan pisau lipat yang ada di tangan nya. 

Sunggingannya membuat aku tahu kalau dia 
meragukan aku. "Aku takut sekali sayang." 

"Semua ini hanya tentang aku kan? Mengakhiri 
masalah utamanya adalah jalan satu-satunya bukan?" Aku 
memberikan senyuman hangat ke arah Jay yang 
mengangkat kepalanya dan memperlihatkan kepedihan 
deritanya. 

"Bagaimana kalau ini tak hanya sekedar dirimu?" Aku 
tahu kalau dia sudah mulai mempercayai tekad di mataku. 

"Bilang pada Ryan dan seluruh keluargaku kalau aku 
mencintai mereka, katakan itu saat kamu membunuh 
mereka satu persatu nantinya." Aku melepas ponsel dan 
menjatuhkannya ke lantai membuat ponsel itu entah 
hilang kemana dengan cara yang tak utuh. 

Aku berjalan pelan ke arah dapur yang berada cukup 
dekat dengan kamar yang aku tempati. Mengingat setiap 
hal yang pernah terjadi padaku, entah itu saat bahagia 
maupun saat aku merasakan deritanya. 

Saatnya mengakhiri semua kekejaman Daniel, bukan 
karena dengan kematian ku itu akan menghentikan dia 
tapi lebih kepada karena keegoisan ku yang membuat aku 
ingin melarikan diri dari semua beban kesakitan ini. 

Aku menemukan pisau yang ada di deretan beberapa 
pisau yang sudah tertata rapi di dekat kulkas. Aku 
mengambil yang paling kecil dan paling tajam. 

Melihat wajahku ada di pantulan pisau itu membuat 
senyum miris terhias di wajahku, dari awal sudah ku 
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katakan kalau akhir dari semua ini hanyalah kematianku 
dan sekarang semua itu memang harus terjadi. 

Aku mengarahkan pisau ke arah nadi tanganku yang 
berdenyut kencang menyadari bahaya ada di depan mata, 
ku hembusan nafas menenangkan merasa takut tapi 
dipenuhi tekad. 

Ku pejamkan mata mengingat wajah kedua orang 
tuaku yang membuat aku mengembangkan senyum. 

Saat pisau itu sudah siap melukai diriku saat itulah 
kurasakan sebuah tangan menghentikannya. Aku 
membuka mata langsung kaget dicampur dengan ngeri 
saat tangan yang ada di pundakku mencengkram ku 
dengan kasar tapi bukan cengkraman itu yang membuat 
aku ngeri. Rasa ngeriku muncul saat mataku menatap 
pisau yang menyebabkan darah berceceran ke lantai dan 
itu bukan darahku tapi darah dari si pemilik mata hijau 
yang sekarang menatapku dengan kekesalan dibalut 
kelegaan. 

"Mencoba melarikan diri sayang?" Aku menatap tak 
percaya, merasa mustahil karena dia mampu secepat ini. 

Kak 

Tangannya membelai lembut rambutku dari belakang 
membuat rasa aneh menyeruak ke dalam hatiku, rasa 
aneh yang selalu membuat aku tidak nyaman berada 
terlampaui dekat dengan sosok lelaki yang terlalu pandai 
menguasai keadaan. 

Entah bagaimana aku hanya bisa diam saja saat dia 
menurunkan tali gaunku sampai di lenganku membuat 
dadaku masih tertutup tapi tidak dengan bahuku karena 
sekarang bibir merah pucatnya sedang mendarat di sana 
dengan intensnya. 
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"Kita harus bicara Daniel." Aku bersuara dengan 
deheman. Merasa masih waras untuk tahu kalau lelaki ini 
masih menahan kakakku di manapun itu. 

"Bicaralah sayang, aku mendengarkan." Bibirnya 
berucap di atas permukaan kulitku membuat aku bisa 
merasakan hembusan nafasnya yang menggelitik. 

"Apa tangan kamu cukup hanya dibalut kain itu?" 
Entah mulutku yang kurang ajar atau karena apa, nyatanya 
awalnya aku tidak pernah merencanakan untuk 
menyuarakan kata itu. 

Daniel mengangkat tangannya yang hanya dibalut kain 
kasa putih yang sekarang terlihat agak memerah, mungkin 
darahnya kembali keluar. "Ini lebih dari cukup." Daniel 
bersuara kembali mendaratkan bibirnya di lekuk leherku 
membuat aku menggeliat hendak menghindar tapi tangan 
Daniel membelit pinggangku membuat ku masih saja 
duduk membelakanginya. 

"Dia membuat Wanitaku kelelahan berjalan, aku tidak 
suka kamu lelah." Tangan kirinya yang bebas dari luka 
meraba tanganku yang tadinya ada di atas pahaku kini 
berpindah ke dalam dekapan tangan nya. 

"Kamu tahu kami berjalan semalam?" Aku bertanya 
heran, darimana dia tahu? 

"Tangan ini kena ranting, apa sakit?" Pertanyaan 
datarnya malah membuat aku mengerutkan kening 
bingung. Kalau dia memang tahu aku berjalan ataupun ia 
tahu aku kena ranting berarti dia ada di dekatku? Aku 
menggeleng tidak yakin. 

"Kenapa sayang?" Daniel bertanya mungkin tentang 
gelengan yang aku lakukan. 

"Tidak ada." 
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"Aku akan membawa kamu pulang." Aku berbalik 
menatap Daniel yang membuat aku menelan ludah tak 
yakin, sejak kapan kemeja hitam itu terlepas dari tubuh 
Daniel? Tapi pokusku tertuju ke arah kain putih yang 
membalut dada sampai bahu Daniel. 

"Apa yang terjadi?" Dengan cepat aku memutar 
tubuhku hingga sekarang berhadapan dengannya yang 
menatapku tersenyum. Mata hijau itu bersinar bahagia 
entah oleh apa. 

"Hanya goresan kecil sayang, dokternya terlalu 
melebih-lebihkan." Daniel menggeleng masih dengan 
senyum yang sama. 

"Jelas ini bukan luka kecil kalau di balut seperti ini." 
Tanganku meraba permukaan perban yang terasa lembut, 
tapi ringisan pelan yang di sembunyikan Daniel dan malah 
mampu aku dengar membuat aku semakin yakin kalau 
luka itu tidaklah biasa. "Apa yang terjadi?" Tanyaku 
mendongak menatapnya. 

Tangan ya berada di wajahku, merabanya dengan 
lembut dan berhenti di bibirku. "Kamu tidak sadar 
membuat aku semakin menginginkan kamu sayang." Aku 
membuka mata yang tidak kutahu ku tutup sejak kapan, 
menatap tanya ke arah mata hijau penuh misteri. 

"Aku tidak mengerti." 

Kepala nya ia rebahkan di dadaku mendaratkan 
ciuman di sana membuat desahan lolos dari bibirku. Aku 
sudah gila. 
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Dua belas 


ku merasakan tubuhku terangkat, membuat 
Ama terbuka dengan pelan hanya untuk 
mendapati rahang tegas itu ada dalam inti 
tatapanku. Untuk pertama kalinya dalam setiap sisa hidup 

= yang aku falani dengan sosok kejam seperti Daniel, 
kurasakan kenyamanan yang membuat aku semakin 
menyamankan posisiku dalam rengkuhan Daniel. Langkah 


nya pelan dengan suara hentakan sepatu yang membuat 
irama dalam tidur lelap yang aku inginkan. | 

“Kamu tidak boleh pergi kemanapun." Suaranya tegas 
di balut rasa posesif yang membuat senyum ada Aina 
dengan sendirinya, entah Daniel melihat atau tidak ya 
pasti aku bisa merasakan hembusan nafas lega yang ia 
keluarkan. | 

-Daniel memasukkan aku ke mobilnya dan kembali 
merebahkan kepalaku di pahanya membuat aku kembali 
terpejam hanya untuk mendengar : suara bentakan yang 
entah datang darimana: 

Aku mengerutkan kening tidak mengerti saat aku bisa 

~ Sineiat langit-langit kamar sekarang, bukankah baru tadi 
AN emejamkan mata jadi bagaimana bisa aku sekarang 

ah sudah ada di kamar: i 

Aku berbalik menyamping melihat punggung 
seseorang yang tengah bicara di ponselnya dengan 
geraman kejam, ada yang membuatnya marah. 

"Apa hal seperti itu saja tidak "bisa kamu urus sendiri? 
Harus aku yang turun tangan!" Daniel menggebrak meja 
membuat aku tersentak kaget, Daniel berbalik langsung 
menatapku dengan mata hijau menakutkan. Aku langsung 


ng jie en thai 


kembali berbalik dan menyembunyikan seluruh tubuhku 
dalam selimut tebal, tidak berani menantang tatap itu. 

Suara langkah kaki mendekat dan selimut yang 
langsung tersibak membuat aku kembali berbalik dan 
menatap Daniel dengan datar, menyembunyikan riak 
ketakutan di wajahku. 

"Aku membangunkan kamu?" Pertanyaan di balut 
dengan nada selembut sutra itu mampu membuat aku 
melongo dan tak bisa bersuara. "Ini sudah sangat siang, 
kamu juga belum makan sama sekali jadi Kurasa tidak apa 
aku membuat kamu bangun." Senyum terkembang di bibir 
merah pucatnya membuat aku mengangguk. 

"Kita dimana?" Tanyaku mulai menatap ke seluruh 
ruangan yang kali ini juga berbeda dari kamar-kamar 
sebelumnya. 

"Rumah kita." Dia mengecup tanganku yang ada di 
genggamannya. 

"Negara mana?" Kurasa aku akan semakin jauh 
dengan Mama dan Papa aku. 

"Masih di negara yang sama sayang, hanya agak jauh 
dari kota. Tidak apa kan?" Aku melihat ke arah pintu saat 
pintu terbuka tanpa ketukan sama sekali. Melihat Jack 
sudah berdiri di sana dengan seorang wanita yang baru 
pertama kali aku lihat. 

"Siapa dia?" Aku bertanya masih menatap wanita yang 
sedang tertunduk dalam, semakin aku melihat wajahnya 
semakin aku tahu kalau wanita itu ketakutan. Apa yang 
terjadi? "Kenapa dia ketakutan?” Lagi pertanyaan aku 
keluarkan saat Daniel hanya diam saja. 

Daniel berdiri langsung berjalan ke arah lemari kecil 
yang ada di sudut, aku menatap Jack yang sudah berdiri di 
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dekat pintu dan wanita cantik yang sudah ada di tengah 
ruangan. 

Daniel kembali berjalan, kali ini berdiri di depan wanita 
yang masih saja tertunduk dan mulai memperdengarkan 
isak tangisnya. 

Aku terus memperhatikan apa yang akan di lakukan 
Daniel, tapi saat mataku menangkap kilatan yang ada di 
tangan Daniel saat itulah aku mengerti dan tak sempat 
mempersiapkan diri saat pisau kecil itu membelah leher si 
wanita yang mengucurkan darah segar. "Tidak...!" Aku 
berteriak histeris, mata kesakitan wanita itu menghantui 
ku. 

Aku bangun dari ranjang langsung mencoba lari ke 
arah pintu keluar, Jack maupun Daniel tidak ada yang 
mencegah tapi saat kutahu pintu terkunci aku tahu kalau 
mereka memang sudah merencanakan kekejaman ini di 
depan mataku sendiri. 

Aku merosot terduduk, menyandarkan kepalaku di 
pintu yang ada di depanku. Terus terisak perih akan 
bayangan yang akan mampu dilakukan Daniel pada 
keluargaku. Papa, Mama juga Jay. 

Sebuah tangan mendarat di bahuku, membuat aku 
menepisnya dengan kasar. "Aku tidak punya waktu 
melakukannya di luar, kamu tidak apa-apa?" Dia bertanya 
kalem, tidak tahu saja betapa terguncangnya aku. 

"Berhenti bicara seolah-olah membunuh orang itu hal 
biasa, kamu sangat keterlaluan." Aku menutup wajah 
dengan kedua tangan tidak tahan lagi dengan kelakuan 
Daniel. 

"Aku tidak ada niat membunuhnya tapi dia 
mengkhianati aku." 
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"Apa peduliku atas pengkhianatannya, tetap saja kamu 
membunuhnya dengan sekejam itu tidak akan bisa 
diterima di manapun." 

"Aku tidak akan melakukannya." Aku tidak akan 
pernah mempercayai ucapannya. "Di depan kamu." Benar 
sekali. 

"Aku mau keluar dari kamar ini, aku tidak akan mau 
masuk lagi kesini." Suaraku serak akibat tangis yang terus 
mengalir. 

"Ana akan mengantar kamu ke kamar kamu." Daniel 
membuka pintu, membuat aku bisa melihat sosok Ana. 
Selalu dengan pakaian pelayannya. 

"Kamar aku?" Jadi aku punya kamar sendiri? 

"Kamu tidak suka? Baiklah aku ralat, kamar kita." 
Seringaian yang ditunjukkannya membuatku yakin kalau 
dia mengerjaiku. Dengan bibir di tekuk rapat, juga langkah 
yang dihentak aku meninggalkannya. 

xxx 

"Kenapa dia harus membunuhnya?" Aku menatap Ana 
lewat cermin, melihat dia menghentikan aktivitasnya 
menyisir rambutku. 

"Wanita yang tadi? Dia menghianati tuan." Jawab Ana 
sama kalemnya dengan suara yang dikeluarkan Daniel. 

"Apa harus dibunuh?" Aku kembali menyuarakan 
tanya saat Ana tidak lagi bicara apapun, dan melanjutkan 
menyisir rambutku. 

"Dia pantas mendapatkannya." Kali ini dia tidak 
menghentikan aktivitasnya. "Dia tidur dengan lelaki lain, 
wanita macam apa yang seperti itu." Pernyataan Ana 
membuat aku mengerutkan kening tidak mengerti. 
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Saat pemahaman itu datang dengan sendirinya, entah 
bagaimana rasa sakit di dadaku tiba-tiba menyeruak. 
"Wanita itu." Aku terbata, Ana menatap antisipasi. 
"Maksudku, wanita itu wanita Daniel?" 

"Ya. Bisa dibilang begitu." Jawab Ana masih dengan 
nada biasa. 

"Ana bisa tinggalkan aku sendiri?" Tanyaku spontan 
membuat Ana yang kali ini mengerutkan kening tak 
mengerti dengan tingkahku. 

"Kamu baik-baik saja?" 

"Sangat baik Ana, aku hanya agak sedikit kurang sehat. 
Jadi bisa tinggalkan aku?" 

"Aku akan memanggil tuan kemari." 

"Tidak perlu Ana, aku akan menangani diriku sendiri. 
Keluarlah!" Aku bersuara tegas, membuat Ana langsung 
membungkuk hormat dan cepat berlalu pergi. 

"Rasanya sakit.." Aku bergumam, melangkah pelan ke 
arah pintu dan langsung menguncinya, kembali 
menghadang pintu dengan meja kecil yang aku dorong. 

Setelah itu aku kembali berjalan ke kamar mandi dan 
melakukan hal yang sama dengan pintu itu. 

Duduk di pinggiran bathtub, dan kembali menangis. 
Kali ini dengan alasan yang pertama kalinya ku sadari 
kalau aku mencintai sosok Daniel, aku mencintai sosok 
kejam itu dan cemburu pada wanita yang sudah mati. 
Sungguh ironis jika aku malah mencemburui wanita yang 
telah tiada tapi memang itu yang aku rasakan. 

Suara gedoran pintu membuat aku menggeleng dan 
menutup kedua telingaku dengan tangan, merasa 
dorongan untuk membuka pintu itu dan mencaci maki 
Daniel karena berkhianat. Tapi kalau aku lakukan itu 
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tidakkah aku akan merasa malu sendiri karena nyatanya 
Daniel memang bukan milikku, aku sangat tidak berhak 
untuk melakukan itu. 

"Buka pintunya sayang, kamu baik-baik saja?" Suara 
Daniel panik membuat aku menatap kosong ke arah pintu, 
Ana pasti memberitahunya. 
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Tiga belas | 


77 ku akan mendobrak pintunya." Pernyataan itu 

Å ametsen tak lebih satu detik dari pintu yang 

dibuka dengam paksa, aku mendongak saat 

pintu itu sudah rusak dengan naas. . | 

= "Kamu merusaknya." Ucapku masih betah duduk di 
pinggir bathtub. . 

Daniel langsung memelukku hingga aku kembali 


terisak dalam dekapannya. "Kamu baik-baik saja, kamu 
baik-baik saja." Kelegaan Daniel malah membuat aku 
menggeleng, aku tidak baik sekarang. Sangat tidak baik. : 
Digendongnya" tubuhku tanpa kewalahan sedikitpun, «sir 

membuat aku memegang lengannya dengan "erat. ~ 
Mencoba merasa kalau dirinya sekarang ada di dekatku 
sudah sangat cukup bagiku, tapi demi Tuhan aku 
menginginkan lebih dari yang seharusnya aku dapatkan 
dari sosok lelaki seperti Daniel. Tentu saja dia akan 
memiliki wanita lebih dari satu, tentu saja tidak hanya aku 
wanita yang ada di hidupnya. Bahkan mungkin aku 
meng ikesekian dari banyaknya deretan kekasihnya. 

H r Apa yang kamu pikirkan?" Dia bertanya saat sudah 

ndudukkan aku di-atas ranjang. 

"Tidak ada." 

"Kenapa mengurung diri?" 

"Tidak ada." 

Daniel berdecak, tapi aku yang tidak melihatnya tak 

tahu bagaimana raut wajahnya sekarang. "Ada jawaban 

yang lain selain tidak ada?" Nadanya tajam meminta 

penjelasan. 


"Tidak ada sungguh." Aku meyakinkan dengan ragu, 
ragu karena orang gila juga tidak akan mempercayaiku. 

"Tatap aku sayang, aku sedang bicara." Daniel 
memegang daguku membuat aku mendongak dan bisa 
melihat mata hijau yang terlihat berkilat marah tapi 
menahannya. "Kalau kamu bicara denganku dan tidak 
menatap mataku, itu namanya kamu tidak menghargai 
aku. Ngerti?" Aku mengangguk. 

"Kita sudah selesai bicara kan?" Aku langsung kembali 
berpaling dan ingin bangun dari sana tapi Daniel langsung 
menarik pergelangan tanganku hingga aku kembali 
meluncur ke pangkuannya membuat aku meronta tapi dia 
tak membiarkan. 

"Jangan menangis lagi, dari kemarin kamu 
mengeluarkan airmata ini. Nanti kalau airmatanya habis 
bagaimana?" Daniel memajukan wajahnya agar bisa 
melihat wajahku, dan mengusap airmata yang memang 
masih mengalir. 

"Apa peduli kamu, biarkan airmata ini habis sekalian." 
Aku membalas kasar, tidak peduli lagi dia marah atau 
tidak. 

Tidak ada kekagetan yang aku dengar. "Tentu saja aku 
peduli, kamu isteri aku." Nada kalemnya tidak pernah 
hilang. 

"Aku isteri ke berapa?" Pertanyaan langsung itu malah 
membuat dia terdiam, apa dia masih menghitung? Kalau 
begitu aku sudah sangat selesai dengan lelaki ini. 
"Lepaskan aku, jangan pernah bilang kalau aku isteri 
kamu." Aku kembali berucap kasar, kesabaran hilang 
sudah. 
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"Kamu mudah marah." Nada kalem itu membuat aku 
berontak sekuat tenaga hingga aku mampu berdiri dan 
sekarang berhadapan dengan Daniel yang masih asik 
dengan duduknya. 

"Kamu jangan pernah.." Suara ketukan pintu membuat 
aku tidak melanjutkan ucapanku. 

"Masuk Ana." Darimana dia tahu kalau itu Ana? 

Ana membuka pintu dan langsung tertunduk memberi 
hormat pada tuannya dan aku. "Maaf Tuan. Jack ingin 
bertanya apa anda sudah selesai dengan isterinya?" Ana 
bertanya takut-takut. 

"Ralat kata-kata kamu Ana, dia sudah menjadi mantan 
isterinya jangan sebut dia isteri Jack lagi aku jijik 
mendengarnya." Nada kalem itu hilang sudah, digantikan 
dengan suara menyeramkan ditambah dengan aura 
mencekam. 

"Maaf Tuan saya bersalah." 

"Bawa wanita itu ke tempat orang tuanya, aku ingin 
mereka tahu kalau mereka salah mendidik anak mereka." 

"Baik Tuan." Ana pamit pergi meninggalkan aku yang 
masih tercengang dan berbalik kembali menatap Daniel 
yang balas menatapku. 

"Wanita itu isteri Jack?" Tanyaku tak percaya dengan 
apa yang aku dengar. 

"Mantan isteri sayang." Daniel berdiri langsung 
memelukku, entah kenapa suasananya jadi melankolis 
seperti sekarang. "Jangan lakukan itu padaku, aku tidak 
yakin bisa melakukan hal yang sama seperti yang aku 
lakukan pada wanita yang mengkhianati orangku." 
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"Membunuh aku?" Aku menatap Daniel saat 
kulepaskan pelukannya. "Maksud aku, kamu membunuh 
wanita itu padahal dia isteri Jack?" 

"Jack tidak tega melakukannya jadi aku sendiri yang 
mengurusnya." Nada kalem itu kembali, aku 
menghembuskan nafas tidak habis pikir dengan dunia 
Daniel dan orang-orangnya. 

"Bahkan Jack sendiri tidak tega membunuhnya, berarti 
dia masih mencintai wanita itu. Apa dia tidak memiliki 
kesempatan lain?" 

"Kesempatan keduanya sudah hilang saat dia 
mencium lelaki yang aku bunuh dua hari lalu." Entah 
bagaimana aku menyadari kalau Daniel terlalu peduli 
bahkan kepada bawahannya saja ia sepeduli itu. 

"Kamu juga membunuh selingkuhannya." 

"Kami impas." Aku melingkarkan tangan di pinggang 
Daniel, menempelkan pipiku di dadanya. "Kalau itu kamu.. 
Aku.." untuk pertama kali aku tahu Daniel susah 
menyuarakan maksudnya. 

"Kita akan coba agar itu tidak terjadi." 

"Tunggu dulu sayang, bukankah tadi kamu marah 
padaku? Kenapa sekarang malah baik-baik saja?" Daniel 
mengelus rambutku. 

"Aku kira wanita itu wanita kamu." Ku suarakan 
masalahku tanpa peduli lagi kalau aku akan malu atau 
dipermalukan olehnya. 

"Kamu kira aku selingkuh?" Daniel terkekeh. "Kamu 
hanya tidak tahu bagaimana aku bisa merasakan obsesi 
pada wanita ini." Daniel mentoel pipiku membuat senyum 
memalukan muncul di wajahku membuat aku 
menyembunyikan wajah di pelukannya. 


93 |Page 


"Apa kita akan terus seperti ini?" Tanyaku mulai 
mengingat posisi kami, posisi antara Ryan yang belum 
tahu apapun tentang perasaan yang aku rasakan sekarang. 
Tapi merasa mengkhianati Ryan tidak sama sekali. 

"Aku akan menemui orang tua kamu, kita akan 
beritahu mereka soal pernikahan kita." 

"Bagaimana dengan Jay?" 

"Aku sudah memulangkannya sayang, aku tahu kalau 
kamu tidak ingin aku menyakiti orang yang kamu sayang." 
Kali ini aku menatap mata hijau itu dengan ragu, apa 
memang ini Daniel yang aku kenal beberapa bulan ini? 
Kurasa bukan salahku jika ku katakan kalau dia berubah 
total. 

"Entah bagaimana aku merasa memiliki kamu 
sekarang." 

"Kamu selalu memiliki aku sayang, selalu." 
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Empat belas 


dinding yang ada di dekat pintu. Tiga jam berlalu 
dan Daniel belum juga menemui aku, dia bilang 
hanya keluar sebentar tapi sampai sekarang belum juga | 
= muncul. Entah kenapa aku gelisah? " 
Dengan kesal ku sibak selimut dan berjalan keluar 
kamar, melihat keheningan yang menyelimuti seluruh 
ruangan. Dengan pelan aku melangkah langsung. teriak 
histeris saat kulihat sosok bayangan hitam mendekat. Aku 
berlutut menyembunyikan wajahku. : : 
"Sayang?" Aku mendongak menatap lega ke-zarahssr 
Daniel yang sedang berjongkok di depan aku. enapa” 
keluar? Apa kamu butuh sesuatu?" Daniel membantu aku 
bangun dan langsung membawa aku kembali masuk 
kamar. 
"Kamu pergi tiga jam, aku tidak tenang. Aku kira 
terjadi apa-apa." Sungut ku kesal. Merapikan saunku" 
karena udara dingin ydng terasa menyengat. 


pat “Kamu harus tidur, malam ini sangat dingin." 
2 "Akujuga mengantuk." Aku menguap membuat Daniel 


As menggeliat gelisah kembali menatap jam 


embawaku keranjang. , 
À "Kamu harus cepat tidur." Dia duduk di sampingku 
membuat aku bisa memeluk pinggangnya mencari 
kenyamanan. "Manja." Dia bergumam lirih membuat 
sudut bibirku terangkat, mengingat predikat itu sudah 
melekat di dalam hidupku. - 

"Aku gelisah.” Aku menuturkan, tahu kalau di balik 
sifat keji yang dia miliki ada hal yang bisa dia lakukan 
untuk menenangkan. | 


"Gelisah?" 

"Semacam perasaan khawatir." jabaran yang ku 
berikan malah membuat dia terkekeh geli, langsung 
merosotkan tubuhnya hingga aku bisa berbaring di ceruk 
lehernya yang terasa hangat. 

"Aku tahu itu, tapi gelisah kenapa? Apa yang kamu 
pikirkan sampai gelisah?" Kali ini ia menjadikan lengannya 
sebagai bantal untukku, membuat aku semakin 
mendekatkan tubuh kami. 

"Apa aku harus bercerita?" Itu lebih ke pertanyaan 
pada diriku sendiri, karena yang tidak aku tahu adalah 
apakah dia akan suka dengan sumber kegelisahanku atau 
malah menuduh hal yang tidak-tidak padaku. Entah 
kenapa aku tidak suka dia marah atas alasan apapun. 

"Ceritakan, aku mendengarkan." 

"Bagaimana kalau kamu tidak suka?" Aku meraba 
dadanya yang masih terbungkus kemeja hitam, yang tidak 
pernah aku tanyakan selama sisa aku bersamanya adalah 
kesukaaannya pada kemeja hitam, aku ingin bertanya tapi 
saat aku teliti lebih jauh lagi akan untung yang mampu aku 
terima saat dia menjawabnya adalah tidak ada sama 
sekali, jadi aku putuskan itu hanya menjadi rahasia 
kecilnya padaku. 

"Kalau aku akan marah berhenti." Simple sekali, 
memang dia selalu seperti itu. 

"Ryan." Aku menggigit bibir ingin mendengar apapun 
reaksinya, tapi nihil. Aku bagai bersuara pada angin. 
"Kamu mendengarkan?” Aku menyuarakan hal yang 
sepatutnya ku anggap sebagai reaksi nya yang tak ada. 
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"Iya sayang, apa hanya itu jawabannya?" Ia 
mempertanyakan, dengan nada datar yang tak 
menunjukkan emosi yang berarti. 

Aku mengangkat wajah ingin melihat wajah yang tidak 
beriak, dia menunduk menatapku dengan bibir yang 
terkatup rapat. Entah kenapa malam ini dia terasa 
berbeda, walau aku tidak mengenalnya tapi aku tahu ada 
sesuatu yang mengganggunya. 

"Apa ada masalah?" Tak ingin ia menyembunyikan 
apapun dariku membuat aku ingin tahu apa yang 
membuat lelaki ini begini. 

"Apa wajahku menunjukkan adanya masalah?" Kali ini 
senyum itu terukir tipis, membuat aku semakin 
meyakinkan diriku kalau aku benar adanya. 

"Wajah itu terlalu tenang." 

"Lantas?" 

"Ketenangan itu hanya untuk menyembunyikan 
masalah yang ada, kamu tidak ingin memberitahu aku?" 
Aku tahu dia sedikit terkejut dengan kata yang aku 
lontarkan tapi secepat keterkejutan itu datang, secepat itu 
pula ia menghilangkannya. 

"Tidak ada yang harus aku beritahukan." Dia berucap 
masih dengan nada datar tapi aku tahu kali ini kalau dia 
memendam sesuatu yang ada hubungannya denganku. 

"Kamu berbohong padaku." 

"Aku tidak.." Pintu diketuk membuat Daniel langsung 
beranjak dari ranjang, yang langsung saja aku ikuti. Pintu 
dibuka menampakkan Jack yang sudah berdiri di sana 
dengan beberapa pria berseragam hitam. 

Jack ingin menyampaikan tapi Daniel mencegah dan 
itu membuat aku geram. 
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"Jaga dia. Jangan biarkan dia keluar dari pintu ini 
apapun yang terjadi." Daniel berjalan keluar membuat aku 
hanya bisa melongo tidak percaya, langsung tertegun saat 
aku diseret masuk dan dikunci dari luar. Aku tidak 
menggedor, demi Tuhan aku tidak sebodoh itu hanya 
untuk menghabiskan tenagaku untuk hal yang sia-sia. 

Karena nyatanya aku memiliki kunci cadangan, yang 
baru aku tahu disembunyikan di laci kecil dekat ranjang. 

Kaka 

"Bagaimana jika kita buktikan ucapanku?" Aku kembali 
mengucapkan ancaman yang langsung ku buktikan dengan 
mengeluarkan darah di leherku. 

Membuat dua pengawal itu mengangkat tangan 
langsung menyerah saat darah merembes keluar dari 
lubang kecil yang aku buat di leherku. Rasanya memang 
perih tapi aku lebih keras kepala daripada 
mengkhawatirkan luka kecil tak berarti. 

"Biarkan aku lewat!" Aku berteriak membuat dua 
pengawal itu saling pandang, hingga akhirnya mundur 
dengan perlahan. 

Saat jarak aman aku langsung membuang pecahan 
kaca itu dan berlari sekencang yang aku bisa melewati 
lorong-lorong yang ada di bagian atas dan menuruni 
tangga. 

Aku terus mencari di antara luasnya kamar, langsung 
menatap ke arah ruangan di mana satu-satunya tempat 
lampu menyala. 

Saat aku sampai di sana, saat itulah darahku seakan 
tersedot dari tubuhku. 

"Tidak!!!" Teriakan yang aku suarakan langsung 
membuat semua mata menatap ke arahku yang berlari 
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menerobos beberapa pria dan berdiri diantara Daniel yang 
berdiri dan Ryan yang berlutut, dengan pistol yang ada di 
tangan Daniel. 

Aku melihat pistol itu sudah siap untuk ditembakkan. 
"Jangan lakukan ini Cherry, tidak ada yang boleh melukai 
kamu selama aku masih bernafas di dunia ini." Aku 
menatap Ryan dengan Lelehan airmata, memegang kedua 
pipinya yang terkena cipratan darah segar, darahnya. 

"Kamu terluka?" Pertanyaan bodoh itu membuat Ryan 
mengangguk dengan tenaga yang Kurasa masih cukup 
untuk membuat seringaian itu muncul di bibirnya. 

"Sedikit terluka." 

"Apa yang terjadi? Bagaimana kamu bisa kesini 
sendiri?" 

"Mereka membunuh orang-orangku." Ryan berdecih 
kesal. 

"Sudah kukatakan jangan menggangguku, kamu 
sendiri yang meminta ajal mu di percepat." Suara Daniel 
tak kuhiraukan, aku terus mengelus lembut wajah lebam 
yang entah kena hantaman apa. 

"Bukan aku yang meminta tapi kamu sendiri yang 
membuka jalan, kamu ingin aku datang kemari? Untuk 
apa?" Ryan berdiri, membantu aku ikut berdiri dan 
menatap Daniel heran. 

"Apa ada sesuatu?" Tanyaku tak mengerti. 

"Kamu kakakku, bagaimana pun aku menghindarinya 
tapi kamu tetap saudaraku jadi aku mempercayai kamu 
menjaga isteriku." 

"Apa?" Aku langsung berteriak tak percaya, Daniel 
menyerahkan aku pada Ryan? 
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"Apa maksud kamu? Aku kira aku hanya akan 
merebutnya jadi kamu menitipkan dia?" Aku terus 
menatap dua pria yang saling beradu tatap. 

"Ada hal yang harus aku selesaikan." Daniel 
menanggapi dengan tenang. 

Ryan maju, mencengkram kerah kemeja Daniel dan 
kulihat hanya ada kami bertiga di sini. "Jangan berani 
membuang dia saat kamu sudah mendapatkannya karena 
kamu tahu aku akan membunuh kamu kalau sampai itu 
terjadi." Ryan menunjuk dada Daniel tapi Daniel terlihat 
tak gentar. 

"Aku akan mengambilnya kalau semua masalah ku 
sudah selesai, aku memegang janjiku." Aku maju 
menampar Daniel dengan sekuat tenaga. 

"Kamu pikir aku barang? Semudah itu menitipkan aku? 
Lancang sekali." Aku tidak bisa menahan diri saat airmata 
mengalir dengan derasnya. 

"Dengar!" Daniel memegang kedua bahuku. "Kalau 
kamu ikut denganku, kamu akan terluka jadi aku lebih 
memilih melepaskan kamu untuk sementara waktu." 
Daniel menarik aku dalam pelukannya, membuat aku 
terus memukul dadanya dengan airmata yang terus 
mengalir. 

"Baiklah, jadi aku bisa membawa Cherry pulang tanpa 
harus ada yang terbunuh?" Ryan bersuara tapi Daniel 
tetap memelukku. 

"Jaga dia Kak, aku mengandalkan kamu." 

"Dia di bawah pengawasanku." 
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Lima belas 


11 aaf, aku baru tahu kalau kamu 
Mimenentamr Aku mengusap bulir air mata 
yang ada disekor mataku, menatap mata hijau 
= yang masih sibuk dengan jalan di depan kami. TE 
TN "Apa "dia yang meminta kamu datang?” Aku tak i 
menjawab pertanyaan dia tapi malah balas bertanya 
karena nyatanya walau aku tidak terima diperlakukan 
seperti ini, aku malah tak melawan sama sekali. 
"Tidak meminta secara langsung tapi lebih kepada 
memberikan petunjuk di mana keberadaannya." -Aku 
mengangguk peran. P Sr 
"Jadi dia sudah merencanakan semua ini?" pp ! 


sahan 
yang lolos dari bibirku membuat aku percaya kalau 
sekarang sudah tidak memilki dia di sisiku. Apakah ini 
hukum alam karena dari dulu tidak menerima dia? Kalau 
ia, maka hukum alam itu sudah pasti mengerikan. 

"Dia akan kembali, kamu tidak usah khawatir." Seluas 


aren senyum menghias bibirku, tak ingin Ryan, berpikir yang 
Tn macam-macam. p | 
S . "Akutahu." 
— “Apa dia bercerita apa yang mempuat dia pergi?" 
É "Kalau aku tahu Kurasa aku adalah orang pertama 
yang akan menolaknya." Aku melirik sebentar ke arah 
Ryan, melihat dia menggeleng tak percaya. 
Aku, mengerutkan kening heran dengan maksud 
gelengan yang ia berikan. z 
"Apa aku salah bicara?" 


"Kamu tidak sadar Cherry kalau kamu sangat 
mencintai saudaraku." Aku tercekat, hampir lupa dengan 
siapa aku bicara sekarang. 

"Ryan.." 

Suara tawa meluncur dari bibir lelaki yang kurasa 
sangat sempurna ini. "Sungguh tidak apa kalau kamu 
memang mencintainya, jadi aku tidak punya alasan untuk 
membuat luka di wajahnya karena memaksakan 
kehendaknya padamu. Kalau kamu mencintainya berarti 
dia tahu caranya merebut hatimu." Aku hanya diam 
menatap mata hijau yang sekarang terlihat masih sibuk 
dengan kemudinya. Terlihat biasa saja saat tahu kalau aku 
yang kekasihnya mencintai adik kesayangannya, mungkin 
inilah saatnya mengatakan pada dunia kalau aku harus 
melepas Ryan dengan alasan ia terlalu baik untukku. 
Senyum terkembang dengan sendirinya mendengar 
pernyataan yang ada di kepalaku. 

"Kamu terlalu baik untukku Kurasa." Suara tawa Ryan 
meluncur mendengar perkataanku yang kunyatakan 
dengan santainya. 

"Baiklah aku terima itu." 

Kami tertawa bersama, melupakan sejenak masalah 
yang menimpaku. 

Tiba-tiba mobil Ryan berhenti membuat aku 
mengerutkan kening heran. 

"Apa ada sesuatu?" Aku bertanya saat Ryan mencoba 
menghidupkan mesin mobilnya. 

"Kurasa mobil nya mogok." Ryan menatap ku terlihat 
bersalah. "Tidak apa kalau kita jalan sedikit, karena 
bengkelnya agak jauh dari sini." 

Aku melotot tak percaya. "Jalan lagi?" 


102 | Page 


ok ak ok 


Aku memeluk mama dengan perasaan yang sangat 
bahagia, merasakan kalau keluargaku sudah sangat 
lengkap membuat rasa bahagia seakan penuh. 

Aku tidak tahu mana yang harus ku ratapi karena 
nyatanya Daniel mengembalikan aku pada keluargaku. 

Tapi tetap saja cara Daniel memilih pergi membuat 
rasa perih seakan tak terobati. Aku memang egois harus 
ku akui itu. 

"Mama sangat bahagia kamu kembali." Mama 
mengelus lembut pipiku membuat perasaan hangat itu 
muncul. 

"Aku merindukan kalian." Aku kembali berucap, 
melihat tatapan bahagia dari seluruh anggota keluargaku. 
"Kakak." Aku berdiri di depan kakakku yang langsung saja 
merengkuh tubuhku dalam dekap hangatnya. 

"Kami menantikan kepulangan kamu Dek." Aku 
mengangguk antusias dalam dekapan kakakku, merasakan 
tepukan menyemangati dari isteri kakakku sekaligus 
sahabatku. 

"Terimakasih telah membawa anak kami kembali." 
Aku melepas pelukan Jay, langsung tersenyum melihat 
Mama memeluk Ryan dengan haru. 

"Itu bukan karena saya." Ryan menimpali terlihat 
membalas pelukan Mama. 

"Tetap saja kalau bukan karena kamu, ini tidak akan 
terjadi." 

"Aku ikut bahagia dengan kembalinya putri anda." 
Ryan akhirnya hanya bisa berucap begitu. 

Mataku menatap keluar jendela, melihat malam 
kelam. Membayangkan hal yang tak seharusnya aku 
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bayangkan. Merindukan lelaki yang tidak seharusnya aku 
rindukan, tapi rindu membelitku dengan cara yang tidak 
seharusnya. 

Aku benar-benar merindukan sosok suami juga lelaki 
yang telah mampu memikat diriku masuk ke dunianya. 


Kaka 


3 bulan kemudian 


Aku menyuapkan nasi kemulutku dengan enggan, 
merasa kalau beberapa hari ini aku hilang semangat. 

Aku tidak pernah tahu kalau sosok yang dulu sangat 
aku benci malah menjadi hal paling berharga untuk saat 
ini. Tidak ada sedikitpun rasa sadar yang aku alami untuk 
merasa Sesakit ini hanya karena dia meninggalkan aku, 
aku kira kepergiannya akan menjadi awal kebebasan yang 
aku miliki. Nyata nya aku dengan sangat bergantung 
bahagia atas kehadirannya. 

Apa aku munafik? Mungkin saja. 

"Jadi dia tidak akan kembali?" Aku bertanya dengan 
nada datar, tahu kalau bagaimanapun aku bersikap tak 
peduli pada lelaki di depanku ini, dia tetap akan tahu 
kehancuranku. 

"Dia menghilang begitu saja." Dia menjawab, 
memegang pelipisnya. Terlihat begitu buntu dengan 
masalahku, yang seharusnya aku yang merasakan 
kepusingan itu. Bukan dia. 

"Seperti dulu." Dia dulu juga pergi selama 2 tahun 
penuh tanpa kabar, tapi kembali dengan hanya seulas 
senyum sinis yang masih sangat aku ingat di kepalaku. 

Namanya Daniel Hunter. Bolehkah kuceritakan sedikit 
tentang sosok yang mungkin kalian tahu tapi tidak kalian 
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kenal? Ku harap kalian akan jawab Ya, karena aku akan 
tetap bercerita tentang dirinya. 

Namaku Wanda Syira, aku hidup di kota metropolitan 
yang bisa di bilang memberlakukan hidup bebas tanpa 
mengganggu orang lain. Umurku 24 tahun dengan rambut 
cokelat panjang, memiliki kekasih yang sangat-sangat aku 
cintai di kota yang sama. 

Kalian tentu sudah tahu kalau dari pertemuan 
pertamaku dengan sosok kekasihku, akulah yang lebih 
dulu menyadari kalau cinta itu tumbuh. 

Hidup dengan keluarga lengkap membuat kesedihan 
teramat jauh dariku, sampai sosok gelap itu hadir 
berwujud adik dari kekasih ku. 

Hubungan yang aku jalani dengan lelaki ku diterpa 
masalah sehari setelah kedatangan lelaki dengan mata 
hijau dan berambut pirang. Dia tampan, bahkan melebihi 
Ryan. Tapi tabiatnya bukanlah hal yang patut untuk 
diumbar di depan orang lain. 

Masalah itu muncul saat Ryan tiba-tiba merasa 
cemburu dengan sosok Ray, yang kalau dipikirkan lebih 
jauh lagi akan membuat kalian heran. Mana mungkin 
seorang Ryan akan merasa cemburu pada sahabat terbaik 
nya, sahabat yang mempertemukan dirinya dengan 
wanitanya. Tapi Ryan memang cemburu. 

Entah bagaimana cara seorang Daniel membuat Ryan 
merasakan cemburu tapi aku acungkan jempol untuk 
kehebatan Daniel. 

Kisah pelik itu semakin menjadi saat dengan terang- 
terangan Daniel menunjukkan kebenciannya padaku, tapi 
aku tak mempermasalahkan semua kebencian itu karena 
yang ku cintai adalah Ryan bukan Daniel. 
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Saat terakhir kalinya aku melihat sosok yang aku 
anggap adalah mantan terbaik yang aku miliki, saat itulah 
aku tahu kalau duniaku akan berubah. 

Ray dibunuh oleh Daniel sendiri, dan aku ditawannya 
entah dimana. Hingga insiden menjatuhkan diri ke jurang 
aku lakukan karena aku tahu kalau Daniel tidak akan 
membebaskan aku. 

Dan sekarang, semuanya seolah menertawakan aku 
karena hatiku yang menjerit memohon kehadiran dia yang 
dulu ku benci dan sekarang ku cintai. 

"Apa yang akan aku lakukan?" Aku bertanya dengan 
nada pedih, merasa hancur detik itu juga. 

"Aku akan melindungi kamu." 

"Aku tidak butuh dilindungi." 

"Tapi aku akan tetap melakukannya." 

"Jangan melakukannya." 

"Aku selalu mencintai kamu Wanda, kamu terima atau 
tidak terserah." 

"Jangan mencintai wanita seperti aku Ryan, jangan 
pernah." 

"Cherry!" Suara jeritan Ryan membuat aku membeliak, 
saat darah berceceran di depan mataku. 

Apa yang terjadi? 

Pendengaran ku hening, samar-samar dapat kulihat 
kalau sosok yang baru saja mengungkapkan rasanya yang 
masih tersisa jatuh tak berdaya. 

Apa yang terjadi Tuhan? Kenapa semuanya hancur? 
Apa ini karena Daniel lagi? 

Aku mengantuk, memejamkan mata dengan air mata 
yang sempat menitik. 
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"Angkat wanita itu, kita membutuhkan dia untuk 
bertemu Daniel." Hanya kata itu dan semuanya gelap. 
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Enam belas 


kasar, langsung mengerjap dengan tubuh yang 
dipenuhi rasa sakit. 
| Suara rintihanku terdengar bersama dehgan ingatan 
yang berkelebat di kepalaku. Rasa sakit di tubuhku hilang 
tergantikan dengan ra$a pedih yang menggangguku. 
Apa yang terjadi dengan keluargaku? Jeritan yang aku 
dengar juga suara tangis yang membuatku terenyuh: 
Mama? Papa? Jay? Apa kalian sungguh meninggalkan 
= aku. 3 m 2 
"Wanita pintar, cepat bangun juga." Aku mengangkat 
kepala dengan airmata yang sudah mengalir dengan 
derasnya. Menatap lelaki yang asing, mata hazel yang ia 
miliki membuatku menatap heran. “Ingin bertanya?” 
Kekehannya membuat rasa marah bangkit dari diriku. 
Jas coklat yang ia gunakan terlihat kontras dengan - 
kulit putih nya, juga rambut sewarna madu itu 
PE membuatku bertanya-tanya, apa yang membuat lelaki ini 
SN amel RGS kekejaman padaku? = 
~~ Aku ingin bicara tapi suara yang aku keluarkan seolah 
viksaku hingga aku memilih untuk diam. 

“Bibir kamu terluka, akan utuh beberapa minggu 
untuk membuatnya sembuh." Lelaki yang terlihat menyisir 
rambut dengan tangannya mengambil kursi kosong yang 
Kurasa sudah disiapkan untuknya. | 

Menarik kursi nya untuk duduk di depanku hingga aku 
semakin jelas melihat gurat wajahnya, mata itu 
mengandung kepedihan yang akan membuat siapapun: 
berpikir apa yang terjadi pada sosok sempurna ini? 


As membeliak saat air disiram ke wajahku dengan 


ai 


"Aku William Anthony, kalau kamu ingin tahu." Aku 
tidak ingin tahu. 

Tangannya terangkat, menyingkirkan rambut yang 
tergerai berantakan di depan wajahku. Dengan halus dia 
mengelus lembut pipiku membuat aku tahu kalau 
kelembutan yang dia miliki tak tulus, ada dendam yang 
coba dia balaskan. 

"Kamu harusnya tidak mengalami semua ini, tapi kamu 
membuat luka itu semakin nyata. Maaf keluarga kamu 
harus mati di tanganku tapi aku sungguh tidak sengaja." 
Tidak, dia berbohong. 

"Bom nya membunuh mereka semua, hanya kamu 
yang selamat. Tadinya aku juga mau membunuh kamu tapi 
setelah di pikirkan lagi, lebih baik kamu hidup." Aku 
meronta berusaha lepas dari tali yang membelit tubuhku, 
hingga kursi yang aku duduki bergoyang. 

Suara teriakan yang aku keluarkan malah terkesan 
seperti rintihan, aku terus berurai air mata. 

"Tunggu sampai kamu bisa bicara, kita akan lanjutkan 
apa yang sebaiknya kita lakukan pada wanita kesayangan 
Daniel ini." Aku terus menggeleng saat dia menyebut 
nama Daniel, dendam itu ternyata miliki Daniel. 

Lelaki itu berjalan pergi, melangkah dengan pelan 
seolah diri nya hanya lelaki elegan dan bukannya 
pembunuh. 

Aku menunduk dalam, menyesali nasib apapun yang 
menimpa keluargaku dan juga Ryan. Ya Tuhan, rasanya 
sungguh menyedihkan. 


Apalagi yang lebih sakit dari ini semua? 
xxx 
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Tamparan lagi, bahkan sekarang aku bisa merasakan 
rahangku yang kebas akibat tangan besar yang terus 
mendarat di wajahku. 

Diambilnya rambutku dan ditariknya kasar membuat 
aku kesakitan, tapi aku tidak mau menyerah. Bahkan 
matipun aku tak akan sudi mencicipi makanan yang 
mereka sodorkan. 

"Wanita keras kepala." Lelaki itu memaki kasar, 
membuat aku meludahinya dengan seringaian menang. 
Membuat laki-laki ini marah adalah salah satu cara untuk 
mati dengan cepat, atau setidaknya disiksa hingga aku bisa 
merasakan kesakitan melebihi dari rasa sakit akan 
kehilangan. 

Lelaki itu menatap murka, sekali lagi mengangkat 
tangan dan melayangkan tamparan sekeras yang dia bisa 
hingga aku bisa merasakan sesuatu mengalir di sudut 
bibirku. Aku tahu itu pasti darah. 

"Berhenti Sergio! Kamu mau membunuh wanita itu?" 
Suara keras itu membuat aku berdecih. Tahu betul siapa 
pemilik suara dengan bariton serak tersebut. 

"Maaf Tuan, dia tidak mau memakan makanannya 
juga meludahi saya. Saya tidak bisa menahan diri, maafkan 
saya." Sergio menunduk hormat, hilang sudah kekejaman 
yang tadi ada di matanya. 

"Aku yang akan mengurus ini, kalian boleh keluar." 
Semua langsung menunduk pamit, tidak ada lagi yang 
berbalik. 

Tinggal aku berdua dengan sang Tuan. "Menyedihkan 
sekali mereka memperlakukan kamu seperti sekarang." 
Will mengambil kain yang ada di saku kemejanya, 
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langsung mengusap sudut bibirku dengan kelembutan 
yang menjengkelkan. 

"Lepaskan aku atau bunuh aku. Terserah kamu pilih 
yang mana." Aku berucap, menatap mata hazel yang 
malah terkesan geli dengan kata yang aku suarakan. 

"Aku menemukan Daniel, tapi sayangnya dia bersama 
wanita lain. Sepertinya sang iblis sudah tidak 
membutuhkan kamu lagi." Ia terkekeh saat aku hanya 
menatap heran tak mengerti. 

"Apa maksud kamu?" Aku bertanya marah, merasa tak 
terima dengan kata yang dia suarakan. 

"Aku bisa masuk ke dalam dunia hitam yang dia geluti, 
aku dengar dia menjalin hubungan dengan putri sang 
penguasa." Will menjelaskan seolah aku minat saja. 

Tapi aku memang menginginkan kenyataan bahkan 
sepahit apapun itu. "Siapa sang penguasa?" 

"Lelaki tua yang menguasai dunia gelap. Kamu akan 
merasa lebih baik kalau ku katakan putri lelaki itu sangat 
cantik dan pandai merayu, andai saja aku juga ada di posisi 
Daniel sudah pasti akan dengan mudah jatuh dalam 
pelukannya." Will menjentikkan jari membuat aku bisa 
melihat beberapa wanita yang masuk. "Bawa dia ke 
kamar, aku ingin dia sebersih mungkin karena negosiasi 
kami belum selesai." 

"Aku tidak ingin bernegosiasi dengan kamu!" 

"Kamu harus ingin, karena sesuatu milikmu yang 
mungkin cukup berharga ada padaku." 

"Kamu sudah mengambil semuanya, Kurasa tidak ada 
lagi yang cukup berharga buatku." Aku berontak membuat 
ketiga wanita itu mundur, menatap ke arah tuannya untuk 
bertanya apa yang harus mereka lakukan. 
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"Aku salah. Aku menyisakan dua orang untuk berjaga- 
jaga." Will tersenyum menang. 

"Kamu bajingan.. sialan sekali!” Aku memaki kasar, tak 
mau bertanya siapa yang ada di genggamannya sebagai 
senjata untuk memperbudakku karena yang aku tahu 
salah satu dari itu adalah Ryan. 
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Tujuh belas 


ku membeliak saat air disiram ke wajahku dengan 
Aan langsung mengerjap dengan tubuh yang 
dipenuhi rasa sakit. . 
= Suara rintihanku terdengar bersama dengan ingatan . 
: yang berkelebat di kepalaku. Rasa sakit di tubuhku hilang E 
tergantikan dengan rasa pedih yang menggangguku. 
Apa yang terjadi dengan keluargaku? Jeritan yang aku 
dengar juga suara tangis yang membuatku terenyuh. 
Mama? Papa? Jay? Apa kalian sungguh meninggalkan 
aku. E 5 
"Wanita pintar, cepat bangun juga." Aku men gkatsar 
kepala dengan airmata yang sudah mengalir agan 
derasnya. Menatap lelaki yang asing, mata hazel yang ia 
miliki membuatku menatap heran. "Ingin bertanya?" 
Kekehannya membuat rasa marah bangkit dari diriku. 
Jas coklat yang ia gunakan terlihat kontras dengan 
kulit putih nya, juga rambut sewarna madu itu 
— membuatku bertanya-tanya, apa yang membuat lelaki ini 
pa melakukan kekejaman padaku? | 
3 . SAku-ingin bicara tapi suara yang aku keluarkan seolah 


enak hingga-aku memilih untuk diam. 

"Bibir kamu terluka, akan, butuh beberapa minggu 
untuk membuatnya sembuh." Lelaki yang terlihat menyisir 
rambut dengan tangannya mengambil kursi kosong yang 
Kurasa gudah disiapkan untuknya. 

Menarik kursi nya untuk duduk di depanku hingga aku 
semakin jelas melihat gurat wajahnya, mata itu 
mengandung kepedihan yang akan membuat siapapun 
berpikir apa yang terjadi pada sosok sempurna ini? 


"Aku William Anthony, kalau kamu ingin tahu." Aku 
tidak ingin tahu. 

Tangannya terangkat, menyingkirkan rambut yang 
tergerai berantakan di depan wajahku. Dengan halus dia 
mengelus lembut pipiku membuat aku tahu kalau 
kelembutan yang dia miliki tak tulus, ada dendam yang 
coba dia balaskan. 

"Kamu harusnya tidak mengalami semua ini, tapi kamu 
membuat luka itu semakin nyata. Maaf keluarga kamu 
harus mati di tanganku tapi aku sungguh tidak sengaja." 
Tidak, dia berbohong. 

"Bom nya membunuh mereka semua, hanya kamu 
yang selamat. Tadinya aku juga mau membunuh kamu tapi 
setelah di pikirkan lagi, lebih baik kamu hidup." Aku 
meronta berusaha lepas dari tali yang membelit tubuhku, 
hingga kursi yang aku duduki bergoyang. 

Suara teriakan yang aku keluarkan malah terkesan 
seperti rintihan, aku terus berurai air mata. 

"Tunggu sampai kamu bisa bicara, kita akan lanjutkan 
apa yang sebaiknya kita lakukan pada wanita kesayangan 
Daniel ini." Aku terus menggeleng saat dia menyebut 
nama Daniel, dendam itu ternyata miliki Daniel. 

Lelaki itu berjalan pergi, melangkah dengan pelan 
seolah diri nya hanya lelaki elegan dan bukannya 
pembunuh. 

Aku menunduk dalam, menyesali nasib apapun yang 
menimpa keluargaku dan juga Ryan. Ya Tuhan, rasanya 
sungguh menyedihkan. 


Apalagi yang lebih sakit dari ini semua? 
Kaka 
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Tamparan lagi, bahkan sekarang aku bisa merasakan 
rahangku yang kebas akibat tangan besar yang terus 
mendarat di wajahku. 

Diambilnya rambutku dan ditariknya kasar membuat 
aku kesakitan, tapi aku tidak mau menyerah. Bahkan 
matipun aku tak akan sudi mencicipi makanan yang 
mereka sodorkan. 

"Wanita keras kepala." Lelaki itu memaki kasar, 
membuat aku meludahinya dengan seringaian menang. 
Membuat laki-laki ini marah adalah salah satu cara untuk 
mati dengan cepat, atau setidaknya disiksa hingga aku bisa 
merasakan kesakitan melebihi dari rasa sakit akan 
kehilangan. 

Lelaki itu menatap murka, sekali lagi mengangkat 
tangan dan melayangkan tamparan sekeras yang dia bisa 
hingga aku bisa merasakan sesuatu mengalir di sudut 
bibirku. Aku tahu itu pasti darah. 

"Berhenti Sergio! Kamu mau membunuh wanita itu?" 
Suara keras itu membuat aku berdecih. Tahu betul siapa 
pemilik suara dengan bariton serak tersebut. 

"Maaf Tuan, dia tidak mau memakan makanannya 
juga meludahi saya. Saya tidak bisa menahan diri, maafkan 
saya." Sergio menunduk hormat, hilang sudah kekejaman 
yang tadi ada di matanya. 

"Aku yang akan mengurus ini, kalian boleh keluar." 
Semua langsung menunduk pamit, tidak ada lagi yang 
berbalik. 

Tinggal aku berdua dengan sang Tuan. "Menyedihkan 
sekali mereka memperlakukan kamu seperti sekarang." 
Will mengambil kain yang ada di saku kemejanya, 
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langsung mengusap sudut bibirku dengan kelembutan 
yang menjengkelkan. 

"Lepaskan aku atau bunuh aku. Terserah kamu pilih 
yang mana." Aku berucap, menatap mata hazel yang 
malah terkesan geli dengan kata yang aku suarakan. 

"Aku menemukan Daniel, tapi sayangnya dia bersama 
wanita lain. Sepertinya sang iblis sudah tidak 
membutuhkan kamu lagi." Ia terkekeh saat aku hanya 
menatap heran tak mengerti. 

"Apa maksud kamu?" Aku bertanya marah, merasa tak 
terima dengan kata yang dia suarakan. 

"Aku bisa masuk ke dalam dunia hitam yang dia geluti, 
aku dengar dia menjalin hubungan dengan putri sang 
penguasa." Will menjelaskan seolah aku minat saja. 

Tapi aku memang menginginkan kenyataan bahkan 
sepahit apapun itu. "Siapa sang penguasa?" 

"Lelaki tua yang menguasai dunia gelap. Kamu akan 
merasa lebih baik kalau ku katakan putri lelaki itu sangat 
cantik dan pandai merayu, andai saja aku juga ada di posisi 
Daniel sudah pasti akan dengan mudah jatuh dalam 
pelukannya." Will menjentikkan jari membuat aku bisa 
melihat beberapa wanita yang masuk. "Bawa dia ke 
kamar, aku ingin dia sebersih mungkin karena negosiasi 
kami belum selesai." 

"Aku tidak ingin bernegosiasi dengan kamu!" 

"Kamu harus ingin, karena sesuatu milikmu yang 
mungkin cukup berharga ada padaku." 

"Kamu sudah mengambil semuanya, Kurasa tidak ada 
lagi yang cukup berharga buatku." Aku berontak membuat 
ketiga wanita itu mundur, menatap ke arah tuannya untuk 
bertanya apa yang harus mereka lakukan. 
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"Aku salah. Aku menyisakan dua orang untuk berjaga- 
jaga." Will tersenyum menang. 

"Kamu bajingan.. sialan sekali!” Aku memaki kasar, tak 
mau bertanya siapa yang ada di genggamannya sebagai 
senjata untuk memperbudakku karena yang aku tahu 
salah satu dari itu adalah Ryan. 
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Delapan belas 


langsung, saat dia membuka pintu kamar. 
Tidak ingin menebak-nebak apa yang dia 
" . inginkan. | : 5 

"Kamu sangat antusias rupanya." Will menggeleng, 
menaruh baki berisi makanan. 

"Aku hanya tidak suka menebak, jadi katakan dengan 
cepat." Ku silangkan kaki, menatap pongah ke arah sosok 
yang berdiri tegap. 

- "Dengan keadaan luka separah inipun, Sikap tua tidak 
hilang. Pantas saja Daniel sangat menyukai kamu SAVI 
melepas baki di atas meja yang ada di tengah ruangan, 
berjalan mendekat membuat aku antisipasi. 

Senyum mengembang saat dia sadar aku menjaga 
jarak dengan membawa tubuhku lebih ke tengah ranjang, 
dengan kedipan mata dia langsung duduk di pinggir 
ranjang. 


3 "Aku tidak menggigit, jadi hilangkan wajah ketakutan 
itu." | " 


"Berlebihan kalau kamu bilang aku ketakutan." Aku 
awak kasar. Kembali menegakkan tubuh dengan 
ikap menantang. = 
Ku eratkan selimut yang membungkusrtubuhku, sadar 
kalau aku hanya memakai pakaian dalam disana. 
Suara"tawa yang ia perdengarkan membuat aku tanpa 
sadar mendengus. "Aku dengar kamu sangat mencintai 
Daniel." Itu jelas pernyataan. 


77 As yang kamu inginkan dariku?" Aku bertanya 


"Aku memilih tidak menjawab hal setidakpenting itu." 
Will meraih kotak yang ada di nakas, kotak yang tadi 
diletakkan wanita yang meninggalkan aku di sini. 

"Jadi perasaan itu sudah tidak penting ya? Jadi tidak 
apa kalau dia datang kemari." Will mengangguk 
mempermainkan aku. 

"Hentikan omong kosong ini sekarang, katakan apa 
yang kamu inginkan?" Aku mendelik kasar, menatap heran 
ke arah tangannya yang membuka kotak putih yang 
ternyata berisi obat-obatan. 

"Dua minggu cukup untuk membuat kamu merasa 
lebih baik, walau luka itu tidak akan pernah tersamarkan 
bagaimanapun caranya. Tadinya aku mau menunggu lebih 
lama lagi tapi keadaan tidak memungkinkan. Jadi kita 
mulai saja sekarang." Will mendekat tapi aku langsung 
mundur. "Aku tidak akan melakukan hal-hal bodoh, 
kemarilah! Kita bicara." Bujukannya berhasil membuat aku 
goyah. 

"Apa yang kamu inginkan?" Lagi tanya yang sama aku 
suarakan. 

Will menempelkan kapas yang sudah ia berikan cairan 
antiseptik membuat aku mengaduh perih. "Maaf, memang 
agak sakit. Harusnya Sergio di hukum untuk perbuatannya 
membuat luka pada barang berhargaku tapi aku 
membutuhkannya malam ini." Ku tatap mata hazel itu 
merasa kesal dianggap barang olehnya. 

"Siapa selain Ryan?" Aku bertanya, merasa perih 
menghampiri atas luka yang menimpa keluargaku. 

"Jadi kamu tahu salah satunya adalah sang kakak iblis." 

"Katakan Will, aku membantu kalau kamu juga 
membantu." Suara tawa itu membuat aku kembali 
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menunduk menepis tangannya yang mendongakkan 
wajahku. "Kamu membunuh keluargaku, lantas apa yang 
membuat kamu berpikir kalau aku akan dengan senang 
hati membantu kamu?" Sekuat apapun kata yang aku 
suarakan nyata nya aku merasakan rasa sakit yang 
teramat dalam, luka yang tak akan mudah menghilang 
walau aku menancap pisau ke jantung sosok yang 
sekarang menatapku. Tatapan terkunci di mataku, entah 
apa yang dia lihat. 

"Matamu mampu menyembunyikan luka, kamu 
pandai mengaturnya." Aku tidak tahu maksudnya, yang 
pasti aku ingin menyindir dirinya sebisa yang aku bisa. 

"Matamu berbeda dengan mataku, jelas saja luka itu 
akibat sosok yang sangat kamu cintai." 

Will termenung, langsung berdehem saat sadar kami 
melenceng dari pembicaraan awal. "Buat Daniel berpisah 
dengan wanita itu, aku membutuhkan wanitanya." 

"Jadi sekarang kamu mau membunuh wanita itu hanya 
agar Daniel merasakan sakit yang sama seperti yang kamu 
rasakan." Aku memegang dagu, berpikir. 

"Otak kamu cepat juga berproses, awalnya aku akan 
membunuh kamu tapi saat aku kembali menyelidiki 
ternyata sudah lama dia membuang kamu bahkan tanpa 
perlindungan. Aku baru tahu beberapa hari yang lalu kalau 
Daniel mencintai puteri sang penguasa jadi sudah pasti dia 
yang akan menggantikan posisi kematian itu." Will 
menjelaskan terlihat santai saja walau aku belum 
menyepakati apapun yang ia tawarkan. 

"Kalau kamu sudah tahu Daniel tidak menginginkan 
aku lagi, apa yang membuat kamu berpikir aku bisa 
membantu?" Rasa sakit hati karena Daniel meninggalkan 
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aku hanya demi wanita lain tak terobati, setelah apa yang 
ia lakukan selama ini dengan gampangnya ia 
mencampakkan aku dan membuat keluarga ku terbunuh 
karena nya. 

Kalau Will ingin aku membunuh Daniel, dengan senang 
hati akan aku lakukan tapi setelah itu nyawa Will yang 
akan aku habiskan. Bagaimanapun caranya. 

"Kamu hanya perlu menahan Daniel di kamar 
sementara aku menyiksa wanita itu dan membiarkan ia 
sekarat di pangkuannya. Seperti yang dia lakukan padaku." 
Mata Will menerawang semakin memperjelas kesakitan 
yang ia rasakan. 

Menahan Daniel sementara wanitanya tidak ada di 
tempat, Kurasa aku yang akan lebih dulu terbunuh. 

"Lepaskan siapapun yang kamu maksud itu, akan aku 
lakukan apa yang kamu perintahkan." Dengan tekad bulat 
aku menyetujui, kalau mati di tangan Daniel adalah cara 
terbaik meninggalkan dunia ini, Kurasa aku tak apa. 

"Debri dan Ryan?" Nama yang ia sebutkan membuatku 
mengangguk. "Aku setuju tapi setelah wanita itu terbunuh 
dan Daniel membalaskan dendamnya" 

"Kamu tidak takut?" 

"Akan sangat menyenangkan melihat dia membalas 
dendam." Suara tawa yang di suarakan Will malah 
membuat aku mengerutkan kening. 

"Bagaimana kalau kamu terbunuh?" 

"Mati demi kekasihku bukanlah letak buruknya." Dia 
menggeleng, dia lelaki gila. 

"Kapan dia akan datang?" Aku bertanya. 
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"Dia sudah di bawah dan sebentar lagi pintu itu akan 
diketuk." Entah memang waktunya yang tepat atau apa, 
karena setelah ia selesai bersuara pintu langsung diketuk. 

Aku menatap Will yang menyeringai puas, langsung 
mendapat jawaban kalau inilah yang dia tunggu. 

"Aku akan meninggalkan kamu." Will memegang 
bahuku dan merapikan kotak obat untuk menaruhnya 
kembali di atas nakas. "Biarkan dia bersama kamu selama 
mungkin." Will mengedipkan mata langsung berlalu 
membuka pintu. 

Aku menghembuskan nafas, bersiap untuk menatap 
mata hijau yang selalu mampu membuat aku bergetar tapi 
entah kenapa getaran itu berubah jadi linangan airmata. 

Aku memegang dadaku merasakan sakit karena cerita 
yang aku terima. Bukan seperti ini akhir yang aku inginkan 
tapi kenapa seolah takdir tak mau menerima keinginanku. 

Ku eratkan selimut di tubuhku, merasa jengah dengan 
Will yang tidak mau memberikan aku pakaian yang layak 
untuk bertemu dengan sosok yang dianggapnya musuh. 

Suara pintu tertutup membuat aku mendongak, 
langsung terdiam saat dengan nyatanya aku melihat lelaki 
yang sama yang telah meninggalkan aku tanpa alasan yang 
pasti. 

Lelaki yang dengan gilanya membuat aku jatuh cinta, 
lelaki yang mencampakkan aku. 

Aku berdehem mengingat kalau aku harus membuat 
dia tinggal, mata hijaunya terus menatapku seakan 
meyakinkan dirinya kalau ini aku, atau malah dia sedang 
bertanya-tanya siapa aku? Aku tidak akan pernah heran 
kalau dia melupakan aku karena nyatanya aku hanyalah 
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sosok tak penting yang dengan tak tahu dirinya menaruh 
hati padanya. 

Tangan nya terangkat menyisir rambut pirangnya yang 
langsung terlihat berantakan, kepala ku yang berjalan di 
jalur tak waras sangat ingin merapikan rambut itu. 

"Isteriku tersayang." Suara nya keluar membuat 
sayatan luka itu semakin memanjang. Bahkan caranya 
memanggilku masih sama jadi jangan salahkan aku kalau 
hatiku berteriak meminta ia bersamaku. 

Entah bagaimana suara isakan lolos dari bibirku 
membuat aku tertunduk dalam tak ingin melanjutkan 
rencana untuk membuat dia tinggal bersamaku walau 
dengan alasan apapun. 

Aku tidak bisa egois, hatiku tak menginginkan aku 
untuk egois dengan memisahkan dia dan wanita nya. 


123 | Page 


Sembilan belas 


bertemu dengan aku?" Aku bisa merasakan 

usapan lembut tangan tak asing milik Daniel 

_ yang menghapus air di pipiku. Membuat akU' tanpa sadar- 
memejamkan mata. | 

"Maafkan aku." Aku bersuara dengan suara serak dan 
wajah yang masih menunduk. "Harusnya aku tidak 
membuat kamu masih di sini sementara wanita jitu bisa 
saja dalam bahaya." 

Daniel menghembuskan nafas langsung eren : 
aku dalam pelukannya. “Isteriku tidak mengertisiya?"x st 
Diusapnya kepalaku dengan sayang. Tentang 

"Aku tidak bisa mengerti." Ku hirup bau yang 
menenangkan milik Daniel. "Aku tidak akan pernah bisa 
mengerti." Suara tangisku pecah sudah. 

“Maafkan aku sayang, harusnya aku katakan dari awal - 
tentang semuanya. Maafkan aku." Kecupan di kepalaku 
membuat aku melepas pelukan"Daniel: dan menatap mata 

ASLI yang juga menunduk menatapku. 
~ "Apa maksud kamu?" Daniel melepaskan telapak 
fank di dadanya, membuat aku mtengerutkan kening 

juga mengerti. Apa yang salah dengan dekat jantung 
ini? "Jantungku masih berdetak sekencang ini saat aku 
bersama kamu, jangan meragukan apapun sikap yang ku 
berikan selama ini pada kamu." | z 

"Daniel." Aku tak bisa berkata apapun saat 
sebuah pengertian menghinggapi aku. Apa Will salah? 

Daniel masih sama seperti yang dulu? 


TT Ke menangis sayang? Kamu tidak senang 


"Ya sayang, ini aku." Lagi suara tangisku pecah sambil 
memeluk Daniel dengan kencang, bersyukur karena aku 
masih memilikinya. 

"Mereka semua mati, mereka mati." Aku sesenggukan 
ingin mengadu pada Daniel atas kekejaman yang diberikan 
Will pada keluargaku. 

"Maaf aku tidak bisa melindungi mereka, aku 
terlambat tahu." Daniel menjawab. 

Diturunkannya selimut yang membalut tubuhku 
membuat aku telanjang bulat. Dengan pelan diusapnya 
setiap luka memar yang aku dapatkan karena ledakan bom. 

Setiap luka yang ia temukan pasti membuat dia 
mendesah seakan dia sendiri yang merasakan sakitnya, 
aku tidak tahu bagaimana perasaanku karena rasa lega 
menyelimutiku. 

"Ini bukan bekas ledakan." Suara nya tajam, menyusuri 
wajahku yang lebam. 

Ada kekejaman di matanya saat ia terus mengawasi 
luka itu." Sergio menamparku karena aku meludahinya." 
Aku menjawab langsung membuat Daniel menggeram 
kasar. 

Daniel berdiri merogoh ponsel di sakunya dan 
langsung menempelkan benda putih tipis itu. 

"Sisakan Sergio untukku, dia melukai wanitaku." Aku 
melongo menatap Daniel yang membelakangiku. 

Akan dia apakan Sergio? 

"Sialan Jack, cari semua keluarganya. Aku tidak suka 
wanitaku terluka, cari semuanya." Daniel menutup ponsel 
dengan kasar langsung menghembuskan nafas hanya 
untuk mendapat ketenangannya kembali. 
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Tubuh itu berbalik, tak terganggu dengan 
ketelanjanganku. Pipiku yang malah dengan kurang 
ajarnya bersemu merah. 

Daniel melangkah mendekat, langsung mengambil 
kotak yang diletakkan Will di nakas. 

"Tidak ada yang akan mampu menjabarkan betapa 
menyesalnya aku telah membuat kamu seperti ini 
sayang." Daniel mengangkat tubuhku, mendudukkan aku 
di pangkuannya. "Kita akan pulang, tidak akan ada lagi 
yang bisa melukai kamu selama masih ada aku." Aku 
mengangguk. 

"Bagaimana dengan Ryan?" 

"Dia bersama Debri sudah ada di rumah sakit." Daniel 
mengusap pipiku membuat aku meringis. "Sakit?" Dia 
bertanya langsung memajukan tubuh nya agar bisa 
melihat wajahku. 

"Perih." 

"Aku akan pelan." Lagi kuberikan dia anggukan. 

"Aku ingin menangis." Daniel tersenyum, membuat 
aku juga ikut tersenyum. 

"Maaf." Dia mengecup bahuku. "Rencana ini malah 
membuat keluarga kamu terbunuh.” Nada menyesalnya 
membuat aku tidak bisa menyalahkan dia atas 
kehilanganku. 

"Kita tidak akan bisa mengubah takdir." Ku sandarkan 
kepalaku di dada bidang Daniel, merasakan kenyamanan 
itu ada pada diriku. 

Tangannya mendekap dadaku, mencium pelan 
tengkukku dan menghirupnya seolah aku makanan 
kesukaannya. 
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Daniel membalik tubuhnya mencecap bahuku dengan 
pelan membuat rasa mendamba menghampiri dengan 
cepat, tanpa sadar kedua tanganku sudah meremas 
rambut pirang milik Daniel membuat dia semakin 
memperlancar ciuman penuh gairahnya. 

Aku bisa mendengar suara desahan Daniel saat tanpa 
sengaja aku memajukan tubuhku hingga tubuh kami saling 
merapat. Entah bagaimana aku bisa belajar dengan cepat 
saat mengimbangi permainan Daniel padaku, hingga aku 
juga melakukan hal yang sama padanya. Membuka kemeja 
hitam miliknya hingga kemeja itu tergeletak tak berdaya di 
lantai, daniel mendorong tubuhku hingga terlentang di 
ranjang. Membuka pahaku dengan kedua tangannya 
hingga ia bisa menyusup di celah tersebut. 

Aku mengerang saat permainan tangan Daniel mampu 
menjangkau ketidak warasanku, membuat setiap sel 
dalam tubuhku meminta lebih padanya yang akan 
memberikan aku dengan senang hati. 

Bahkan dengan masih berbalut celana itu saja Daniel 
sudah bisa membuat aku menggila, apalagi saat dia bisa 
melakukan lebih padaku. 

"Sayang... Kamu membuat aku selalu menginginkan 
kamu." Suara Daniel memecah keerotisan kamar ini, aku 
menatap mata hijau itu yang terlihat menggelap akibat 
gairahnya. 

"Aku mencintai kamu." Senyum tersungging di bibir 
merah pucatnya membuat aku tanpa sadar meraba bibir 
itu. "Aku suka bibir ini." Daniel terkekeh, entah apa yang 
lucu. 

"Apa kita akan melanjutkan atau kamu mau memuja 
bibir aku terlebih dulu?" Pertanyaan dengan nada 
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bercanda itu membuat aku menggeleng, aku baru tahu 
sifat Daniel yang satu ini. 

"Boleh aku mengajukan satu pertanyaan?" 

Daniel mendesah. "Ini pasti akan menjadi pembicaraan 
yang panjang." Daniel turun dari tubuhku, tapi dengan 
cepat ia kembali memeluk dari belakang. "Tanya apapun 
yang kamu inginkan tapi ini akan menjadi pertanyaan 
terakhir kamu, karena setelahnya kamu resmi milikku dan 
tidak akan pernah ada pertanyaan tentang diriku." 
Bibirnya memang menyetujui kami bicara tapi kurasa 
tubuh nya menolak karena dengan tak tahu diri tangan itu 
meraba setiap kulit sensitifku. 

"Kenapa harus aku? Di antara banyaknya wanita 
kenapa aku?" Daniel menghentikan tangannya. 

"Karena hanya kamu yang tidak menginginkan aku 
hingga menggila." Jawaban yang cukup bagus menurutku. 

"Sekarang aku menginginkan kamu bahkan sampai 
kewarasan yang aku miliki menghilang." 

"Meski kamu gila karena aku, tapi aku lebih tergila-gila 
pada kamu. Lebih gila dari kegilaan itu sendiri." Tangannya 
memundurkan tubuhku, membuat aku bisa merasakan 
hawa panas yang menguar di punggungku dan dadanya 
bercampur menjadi satu. 

"Aku kira kamu mendekati aku karena aku kekasih 
Ryan.” Aku mengingat masalalu, dimana dugaan itu 
langsung mencerca otakku. 

"Apa untungnya bagiku memiliki kekasih kakakku? 
Alasannya karena itu kamu, itu saja. Tidak ada 
hubungannya sama sekali dengan kamu kekasih kakakku." 


128 (Page 


"Aku percaya itu." Aku mengambil tangannya yang ada 
di perutku, mengecupnya sekali dan membiarkan 
lengannya menjadi bantalku. 

"Kamu memang harus percaya sayang." Dekapan 
Daniel semakin menguat, aku tersenyum merasa bahagia 
dengan lelaki kejam yang aku miliki. 

Lelaki kejam dan memiliki kesetiaan yang sangat 
mengerikan, aku tahu jalan yang akan kami lalui masih 
begitu panjang tapi aku yakin dengan selalu bersama kami 
bisa melaluinya. 

Percayalah, saat kuceritakan betapa penuh airmata 
kisahku tapi aku bahagia atas nya. 

"Aku mencintaimu Wanda, Bahkan saat detik 
meninggalkan menit." Aku memejamkan mata, merasa 
inilah saatnya mengakhiri cerita yang aku tuliskan bersama 
dengan lelakiku. 
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Dua puluh 


Menatap dia yang telah berlutut dan sedang 
menatap aku dalam. Aku menggeleng 
i _ mencegah dia dengan perbuatan gilanya. " 
Tapi anggukan samar itu membuat aku tahu. Dia tidak 
main-main dengan keinginannya. 
Seberharga itwkah aku baginya? 
Dia telah berlutut. Meraih senjata api yang ada di'saku 
celananya. Menatap pada sosok tua yang telah dengan 
- sigap ada di depannya. Aku merana. z 
Jika Tuhan memang ada maka kumohon. cuon 
bantu aku untuk membantunya. Jangan biarkan aku m 
kehilangan dirinya setelah ia kembali padaku. 
“Cukup sentimentil.” Suara sosok tua itu dengan 
elusan tangan di senjata yang telah diberikan Daniel 
semakin membuat aku merinding. Aku dilanda duka. - 
"Lindungi dia untukku.” Pinta Daniel yang terlihat 
ng sudah tidak ingin menatapku. Ketakutanku seolah menjadi 
RA kelemahan untuk dirinya. " ' 
Aku menggeleng. Airmata sudah tidak bisa lagi aku 
bendung. Aku jatuh mengenaskan saat dia telah jatuh ke 
atas tanah dimana darah telah”mengeluarkan diri dari 
tubuhnya. Aku terisak pilu. Dadaku seperti dirajam pisau 
tak kasat mata. 
“Wanda. Sayang? Bangun Wanda?” s 
Aku membuka mata nyalang. Merasakan darah 
bergejolak di dadaku. Aku melihatnya, dia tengah 
menatap aku dalam raut khawatirnya. Tubuh telanjangnya - 
bagai adonis hidup. 


77 ik Kumohon jangan." Aku merintih perih. 


Saat aku tahu semua itu hanyalah mimpi belaka. Maka 
aku tahu, tiada hari yang aku syukuri selain hari ini. Dia 
dan hadirnya adalah sebuah keajaiban indah yang di 
berikan Tuhan padaku. 

Aku mengalungkan lengan pada lehernya. Menikmati 
tepuk hangat yang diberikan tangan besarnya pada 
kepalaku. 

"Mimpi buruk?" Tanya Daniel dengan helaan nafas 
yang membuat aku tahu dia lebih dari tahu apa pengaruh 
mimpi itu bagiku. 

Aku mengangguk dan kecup hangat yang aku berikan 
di pundaknya. "Sangat buruk." Balasku dengan nada takut 
yang masih menghantui diriku. 

Daniel mengelus punggung telanjangku. "Kau mau 
menceritakannya?" Tanyanya penuh dengan tawaran. 

Aku menggeleng. Mengingatnya sama saja dengan 
membangkitkan ketakutan itu sendiri. "Aku ingin 
melupakannya." Aku tahu ia akan mengerti. Saat dia 
akhirnya mengangguk, nafas legaku meluncur keluar. 

Daniel melepaskan pelukannya dan mulai menyisir 
rambutku yang kusut. Memperbaiki tatanannya. "Kau 
ingin tidur lagi?” Tanyanya penuh dengan rasa sayang 
terselip di antara mata hijaunya yang berpendar. 

Lagi-lagi aku memberikan ia gelengan. "Aku takut 
mimpi itu datang lagi." 

Daniel mengangguk dengan tangan yang sudah meraih 
ponselnya. Melihat jam dan meletakkan kembali ponsel 
itu ke tempat semula. Dia tersenyum. "Maka kita akan 
menghabiskan malam ini dengan bicara. Kau setuju?" 

Aku mengangguk dengan satu senyum yang akhirnya 
lolos dari bibirku. 
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Daniel sudah bersandar di kepala ranjang dengan 
tubuhku yang sudah ditariknya ke dalam kungkungan 
lengannya. Aku menidurkan kepalaku di dada telanjangnya 
dan memejamkan mata. Menikmati kehangatan yang 
ditawarkan kelembutannya. 

Daniel memegang kepalaku dan mengelusnya 
perlahan. Menikmati setiap inci dari tubuhku yang telah di 
jelajah jemarinya. 

"Terimakasih untuk rumahnya." Aku memulai suara. 
Meraih jemarinya dan menautkan dengan jemariku. 

Dia mencium puncak kepalaku. "Apapun untukmu." 
Suaranya penuh dengan kesungguhan tidak tercela. 

"Hanya kau yang aku miliki Daniel. Berjanjilah, kau 
tidak akan pernah meninggalkan aku." Aku memandang 
rupanya. Menikmati setiap inci di dalam dirinya yang 
menawarkan sebuah keindahan yang selalu dicari sang 
pecinta. Dia adalah sebuah mahakarya yang akan selalu 
membuat aku bersyukur setiap detiknya. 

Daniel mencium pucuk hidungku. "Kau tidak akan 
pernah kehilangan diriku." 

Aku kembali mendaratkan kepalaku di dadanya. 
Memeluknya dengan lebih erat. 

Tidak ada kata yang mampu aku suarakan, diamnya 
adalah surgawi dan sentuhannya seindah duniawi. 

Kaka 

Aku meminum susuku dalam diam. Menatap Daniel 
yang baru turun ke ruang makan dengan setelan rapinya. 
Aku tidak tahu apa yang dia kerjakan di luar sana dan aku 
tidak ingin tahu. Karena pekerjaannya adalah derita bagiku. 
Sebab dia bekerja dengan senjata dan darah sebagai 
peralatannya. 
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Dia melihat tatapanku dan tersenyum. "Susu di pagi 
hari?" Komentarnya dalam tanya. Menatap perutku yang 
masih terlihat rata. 

Ya. Tiga bulan sudah. Aku sedang mengandung si 
Hunter kecil. Jagoan kami yang akan menjadi kebanggaan 
kami. 

"Akhir-akhir ini aku menyukainya." Balas dengan 
sedikit berbisik. 

Dia menggeleng. "Apa dia merepotkanmu?" Tanya 
Daniel yang sudah mengelus perutku dengan tangan 
besarnya. 

Aku meletakkan tanganku di atas tangannya. "Tidak." 
Gelengku cepat. "Dia adalah hal yang membuatku selalu 
bahagia setiap kali aku bangun dari tidurku. " 

Daniel pernah mendengar kata itu dua hari yang lalu. 
Tapi mengulanginya seperti sebuah kebiasaan yang selalu 
membuat aku terbiasa. 

Daniel meraih pinggangku dan mendudukan di atas 
pahanya. Mengelus perutku dengan tangan yang sudah 
masuk ke dalam bajuku. Elusan itu lembut dan berirama. 
Seperti alunan musik aku mengikuti gerak irama 
tangannya bahkan tanpa sadar aku telah meliukkan 
tubuhku dengan erotis. 

Daniel memasukkan tangannya ke dalam celana 
pendekku.  Membelai kewanitaanku yang masih 
terbungkus celana dalam. Dia merabanya dengan sesekali 
seperti ingin memasukkan jari telunjuknya. 

Satu tangannya meraba payudaraku dengan irama 
yang sama menyenangkannya. 

Permainan tangannya sungguh selalu membuat aku 
seperti ada di ambang batas gila. Dia pandai memakai 
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tangannya untuk membuat aku mendapatkan pelepasan 
nikmatku. 

"Jangan keluar dulu." Daniel berbisik lembut bagai 
rayuan sang maut. 

Aku mengangguk dalam diam. Kugigit bibirku sebagai 
tanda penahanan diri. 

Daniel telah melepaskan bajuku melewati kepala. 
Memutar tubuhku menghadapnya hingga dia melihat 
payudaraku yang sudah mencuat meminta untuk 
dipuaskan. Dia hanya memainkan sebentar puncak 
payudara dan melepaskannya. 

Daniel telah memegang pinggangku dan membawa 
aku ke tangga. Tanpa merasa terbebani dia membawa 
tubuhku kelantai atas. 

"Bukankah kau harus bekerja?" Aku bertanya bingung. 

Daniel tersenyum dengan bibir merekah. "Itu bisa 
menunggu nanti. Aku tidak suka mengabaikan hidangan 
yang terlihat begitu menggairahkan." Ucapnya dengan 
suara serius. Tapi tak urung itu membuat aku tertawa. 

Aku menyembunyikan wajahku di ceruk lehernya. 

Ku keluarkan lidahku dan mulai menjilat kulit lehernya 
dengan cara paling sensual. Dia menekan pinggangku 
dengan lebih kuat. Aku tahu ia sudah tersulut gairah. 

"Jangan bermain-main dulu di sana sayang. Aku bisa 
menjatuhkanmu ke atas lantai dan mulai bercinta 
denganmu di sini." Bisiknya bagai godaan dari kerak 
neraka. 

"Aku sepertinya ingin melakukannya sesekali di atas 
lantai." Ucapku yang malah membuatnya semakin 
mengerang. la menahan diri. 
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"Andai saja kau sedang tidak mengandung. Aku akan 
memberikanmu cara bercinta yang paling nakal dan 
berutal. Bahkan sampai kau merasa seluruh tulangmu 
terlepas dari kulitmu." 

Aku terkekeh lagi mendengar kefrustasian Daniel 
dalam nada suaranya. 

Daniel mendengus. 

Kami sudah memasuki kamar dan Daniel sudah 
menidurkan aku di atas ranjang. Mata hijaunya berpendar 
penuh gairah. 

Aku meraih lehernya. Meminta ia mencium aku dalam. 
Dialah sebuah cinta yang akan selalu aku cintai. 

Kaka 

"Tidak, Daniel. Mereka bercanda bukan? Kumohon 
Daniel. Katakan kau hanya sedang bermain-main 
denganku." Aku menangis mengiba. Memohon belas kasih 
dari dia yang hanya mematung dengan seluruh emosi 
tersimpan di wajahnya. Dia pandai menyembunyikan 
emosinya dan menekannya. 

Aku menggeleng dengan airmata yang tidak juga 
mengering dari mataku. Merasa hancur saat informasi itu 
telah aku dapatkan. 

Anakku menghilang. Anak yang sudah aku kandung 
sembilan bulan lamanya dengan penuh kasih sayang dan 
cinta lalu lahir dengan sehat sekarang telah tiada. 

Hampir satu minggu ini Daniel mencari anak kami tapi 
dia tidak juga menemukannya. Dia datang padaku dengan 
mengatakan kalau dia kehilangan anak kami satu minggu 
yang lalu. 

Aku sebagai ibunya baru tahu sekarang. Aku ingin 
membenci Daniel karena ia menyembunyikan semuanya 
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dariku tapi kehancuran yang juga menari di matanya 
membuat aku tidak bisa melakukannya. 

Aku memeluk diriku sebagai pertahanan rapuh atas 
apa yang menimpaku. Siapa yang mengambil anakku? 
Siapa yang tega sekali melakukan semua itu? Dia anakku. 
Dia darah dagingku? Dia hidupku? 

Aku menggeleng dalam duka mendalam. Merasa ada 
jurang kehancuran yang membuat aku tidak bisa lagi 
keluar. 

Pelukan Daniel di kepalaku tidak berefek apa-apa. 
Malah membuatnya semakin runyam. 

"Siapa yang melakukannya, Daniel?" Tanyaku saat 
airmata tak ada lagi yang bisa aku teteskan. Kini aku 
berakhir dalam jurang nestapa. 

Daniel menghela nafas panjang. "Salah satu 
bawahanku. Dia dendam padaku. Aku sudah membunuh 
seluruh keluarganya tapi dia tetap tidak mengakui di mana 
keberadaan anak kita." Suara Daniel penuh dengan luka. 
Suamiku jelas lebih terluka daripada aku. 

"Sekarang dimana dia? Apa aku bisa menemuinya. Aku 
ingin memohon padanya Daniel. Mungkin itu akan 
membuat dia berhati tulus memberitahu dimana putra 
kita?" 

Daniel menggeleng. Gelengan itu seperti sebuah kawat 
besi yang menjerat seluruh diriku. Aku seperti tidak bisa 
bergerak lagi. 

"Dia meninggal. Dia mengambil salah satu senjata 
orang yang aku suruh mengawalnya dan membunuh 
dirinya." 
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Penjelasan Daniel membuat aku tertegun. Kami telah 
kalah. Dengan telak. 

Sejak saat itu aku tak lagi bersuara. Bahkan aku tidak 
pernah lagi menatap Daniel. Seolah duniaku hanyalah 
diriku dan aku tahu Daniel juga sama terlukanya dengan 
aku tapi aku tetap tidak peduli. Aku mendiamkan diri. 
Menjauhkan diri dari dunia. Karena itu satu-satunya 
caraku protes pada sang alam semesta atas apa yang 
menimpaku. Atas apa yang telah alam ambil dariku. Satu- 
satunya hal berharga yang aku miliki telah terenggut paksa 
dan bahkan sebelum aku sepenuhnya memiliknya. 

Beberapa tahun semua itu berlalu tapi aku tidak 
pernah merasa semuanya meninggalkan aku. Semuanya 
masih sama. Luka itu masih sama. Airmata itu masih sama. 

Saat Daniel hadir dengan seorang bayi kecil yang 
masih memerah di tangannya. Aku tahu, Tuhan tidak 
pernah tidur. Bayi kecil itu menjadi jantung kami. Menjadi 
hembusan nafas kami. Menjadi pengobat atas kehilangan 
kami. 

Bayi kecil itu kami berikan nama Arabella Hunter. Dia 
adalah cucu dari salah satu rekan Daniel, ibunya 
meninggal saat melahirkan dirinya. Ayahnya jangan di 
tanya. Entah drama apa yang terjadi hingga ibu dari 
Arabella tidak ingin ayah dari bayinya tahu tentang 
kelahiran putrinya. 

Kini aku sedang bersama Arabella. Kami tengah 
bersantai di taman belakang rumah kami. Aku melihat 
Daniel sedang memangku Ara dengan buku gambar yang 
ada di tangannya. 

Pria yang aku cintai kembali meraih senyumnya. Itu 
karena kehadiran Ara juga karena penantiannya atas diriku 
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akhirnya terbalaskan. Aku kembali menatapnya dengan 
cara yang sama. Dengan cinta yang sama. Kami kembali 
meraih bahagia kami bertiga. 

"Dia tidak suka dengan kucing." Suara itu milik Daniel. 
Dia tengah menatapku. 

Aku melepaskan syal dan mulai memakaikan syal itu di 
leher Arabella yang tengah menatap Daniel dalam diam. 

"Terus kenapa?" Kutanya Daniel dengan heran. Apa 
salahnya jika dia tidak suka kucing. 

Daniel mengerutkan kening. "Dia perempuan tapi 
tidak suka kucing." 

Aku tertawa. Memeluk Daniel dari belakang. Dengan 
Ara yang sudah bergelayut manja pada dada Daniel. "Dia 
tidak harus suka kucing, Daniel." 

Daniel membawa aku ke dalam dekapannya. 
Membuat aku dan Arabella berada dalam lindungan 
lengannya. "Kalian adalah para perempuanku. Terimakasih 
telah menjadi penyemangat dalam hidupku." Ucap Daniel 
dengan suara mendalam. 

Aku tersenyum. "Terimakasih juga karena telah 
membawa Ara bersama kita. Ya kan sayang?" Aku 
memegang pipi Ara dengan sayang. 

Ara hanya menatap aku dalam diam. Terlihat bingung 
dengan apa yang orang tuanya katakan. Gadis kecil tiga 
tahun itu akhirnya tersenyum dan tertawa renyah dengan 
kami yang sudah mendekapnya dan mulai menggelitik 
tubuhnya. 

Kami bertiga tertawa senang. 


Tamat 
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